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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kenyataan yang dihadapi dunia pendidikan khususnya
Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan formal adalah rendahnya
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam Kkelas.
Permasalahannya adalah proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
kurang berhasil dalam pembentukan perilaku positif siswa. Lemahnya aspek
metodologi yang dikuasai oleh guru juga merupakan penyebab rendahnya
kualitas pembelajaran. Metode yang banyak dipakai adalah model

konvensional yang kurang menarik.

Apabila kualitas pembelajaran tidak dapat ditingkatkan, tidak menutup
kemungkinan tujuan Pendidikan Agama Islam pun tidak akan sesuai dengan
yang diharapan. Secara umum tujuan Pendidikan Agama Islam adalah
membentuk pribadi tagwa.! Di samping itu ada juga yang merumuskan bahwa
tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk peserta didik yang
beriman dan bertakwa keapda Allah SWT, memiliki pengetahuan yang luas

tentang Islam dan berakhlakul karimah.?

Permasalahan nyata yang tampak dan diakui pula oleh para ahli
pendidikan dewasa ini adalah pendidikan agama yang diajarkan di sekolah
umum ternyata kurang berhasil untuk mengembangkan pribadi-pribadi yang
taat dan berakhlak mulia. Bukti-bukti yang diajukan untuk memperkuat
pernyataan tersebut antara lain kenyataan adanya siswa yang tidak mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik meski sudah duduk di bangku SMP, belum

dapat melaksanakan shalat dengan baik, tidak puasa di bulan Ramadhan, tidak

1Tafsir, Berbagai Permasalahan Dalam Pendidikan Agama Islam, (Bandung: IAIN Sunan Gunung
Jati, 1997), 14.

2Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Kurikulum 2004, (Jakarta: Rancang Grafis, 2003), 2.



menunjukkan perilaku yang terpuji, banyaknya perilaku asusila dan
penggunaan obat terlarang dan minum minuman keras di kalangan pelajar.
Kesimpulannya, pendidikan agama belum mampu untuk menumbuhkan sikap

positif dalam diri anak yang berguna bagi kemaslahatan masyarakat.®

Dalam Islam, penggunaan metodologi yang tepat dalam rangka
mempermudah proses pembelajaran adalah suatu keniscayaan sehingga
keberadaanya sangat dinanti baik dari kalangan siswa maupun dari pemerhati
dan pengguna lulusan keguruan. Ismail mengatakan bahwa metode sebagai
seni dalam mentrasformasi ilmu pengetahuan kepada siswa dianggap lebih
signifikan dibanding dari materi itu sendiri.* Sebuah adagium mengatakan
bahwa “At-Tharigatu Ahammu min al-Maddah” (metode jauh lebih penting
dibanding materi) Ini adalah sebuah realita bahwa cara penyampaian yang
komunikatif lebih disenangi oleh siswa, walaupun sebenarnya materi yang
disampaikan sesungguhnya tidak terlalu menarik. Sebaliknya materi yang
cukup menarik, karena disampaikan dengan cara yang kurang menarik maka
materi itu kurang dapat dicerna oleh siswa. Al-qur’an sebagai sumber hukum
Islam telah memrintahkan untuk memilih metode yang tepat dalam proses

pembelajaran.

Dalam al-Qur’an, surah an-Nahl, 16:125.
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.

3Daradjat, Zakiah, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta : Ruhama, 2001), 49.
4lsmail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Semarang: Pustaka RaSAIL, 2008), 12.



Dalam al-Qur’an, surah Ali Imran, 3:159.
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

Selama ini, metodologi pembelajaran agama Islam yang diterapkan
masih mempertahankan cara-cara lama yang sudah menjadi tradisi
(tradisional) seperti ceramah, menghafal dan demonstrasi yang tampak kering.
Seperti halnya pada materi ilmu tajwid dari masa kemasa selalu menggunakan
cara-cara lama dengan ceramah dan membaca al-Qur’an sehingga cara-cara
seperti itu diakui atau tidak, membuat siswa tampak bosan, jenuh dan kurang

bersemangat dalam belajar agama.

Namun tidak demikian halnya dengan pendidikan agama Islam di
SMP Unggulan Bustanul Makmur Genteng. PAI di SMP ini tidak hanya
merupakan tanggung jawab personal guru agama Islam, melainkan tanggung
jawab bersama tim pengembang pembelajaran agama Islam (PAI). Tim
pengembang senantiasa berbenah diri dan berinovasi dalam rangka
menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan
(PAIKEM). Siswa dikondisikan sholat dhuha sebelum memulai pelajaran,
sholat dhuhur dan ashar secara berjamaah, berlatih merawat dan mensholati
janazah, manasik haji, bahkan berlatih berpidato (khitobah). Yang lebih unik
adalah sikap sopan santun siswa sehari-hari terhadap dewan guru dan

karyawan dalam bentuk memberi salam dan berjabat tangan dengan mereka



saat awal bertemu dan atau secara kondisional.®

Tampaknya tim pengembang agama menyadari bahwa subtansi PAI
adalah keimanan yang lebih berdimensi afektif dengan sasaran utama hati
nurani (concience) yang harus diterapkan (psikomotor) dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI diupayakan secara integralistik
yang mampu menyentuh semua ranah. Mereka memilih program-program
pengembangan yang tepat dalam pembelajaran PAI dengan maksud untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka menarik kiranya untuk
dilakukan  penelitian tentang manajemen pengembangan  program
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP unggulan pondok pesantren

Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi”.

B. Telaah Pustaka

Penelitian ~ mengenai  manajemen  pengembangan  program
pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Berdasarkan hasil eksplorasi, terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan, adalah sebagai berikut.

Hamid Supriyanto (2005), hasil penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Metode Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri Kota Yogyakarta yang lebih menitik-beratkan pembahasannya
pada aspek afektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terkhusus
lagi dari segi metode pembelajaran yang yang diteliti adalah metode
pembelajaran yang digunakan oleh Guru PAI (selanjutnya disingkat GPALI) di
seluruh SMA Negeri Kota Yogyakarta.® Dalam penelitian deskriptifnya
tersebut, Hamid menyimpulkan bahwa para GPAI masih menggunakan
metode mengajar yang terbatas dan belum menyentuh aspek afektif sehingga

pembelajaran kognitif lebih mendominasi dalam proses pembelajarannya.

SHasil Wawancara dengan kepala sekolah, Sabtu 20 Juli 2013.
®Hamid Supriyatno, Pengembangan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri Kota Yogyakarta, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2005), v



Komarudin (2005), hasil penelitiannya yang berjudul Manajemen
Peningkatan Mutu pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Delanggu Tahun Ajaran 2004/2005 yang disusun oleh Komarudin
yang menitik-beratkan penelitiannya pada pendeskripsian penyusunan rencana
program peningkatan mutu, pelaksanaan dan ketercapaian mutu yang
dihasilkan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Delanggu.’

Dalam hasil penelitian kualitatif tersebut, Komarudin menyimpulkan
bahwa di Sekolah Menengah Pertama yang ditelitinya telah menerapkan
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) karena kemandirian
sekolah dalam menggali dan mengelola sumber dana, kemandirian dalam
meningkatkan partisipasi warga sekolah, orang tua dan masyarakat,
kemandirian dalam pengadaan sarana prasarana, pembinaan ketrampilan
pengelolaan kegiatan siswa, pembekalan dan penerapan kemampuan
manajemen dalam skala jumlah siswa yang banyak dalam mewujudkan siswa

yang beriman dan bertaqwa.

Fatur Rahman (2008), hasil penelitiannya yang berjudul Manajemen
Mutu dalam Pengembangan Profesionalisme Guru Madrasah di Unggulan
Pondok Pesantren, Tesis, PPs UIN Malang yang menekankan pada bentuk-
bentuk pengembangan profesionalisme guru madrasah dan faktor-faktor
sebagai pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu Guru madrasah

di Unggulan Pondok pesantren.®

Nur Ali (2008), penelitiannya yang berjudul “Manajemen Pengembangan
Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Lingkungan Pesantren”,
yang mengupas tentang latar belakang diadakannya pengembangan kurikulum
SMK, bagaimana manajemen pengembangan kurikulum SMK, dan apa
implikasinya terhadap citra SMK di Pesantren.®

"Komarudin, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Delanggu
Tahun Ajaran 2002/2003”(Yogyakarta: PPs Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), v.
8Fatur Rahman, Manajemen Mutu dalam Pengembangan Profesionalisme Guru Madrasah di
Unggulan Pondok Pesantren, (Malang: PPs Universitas Islam Negeri, 2008), v.

®Nur Ali, “Manajemen Pengembangan Kurikulum SMK di Lingkungan Pesantren”(Malang: PPs
Universitas Negeri Malang, 2008), v.



Dalam penelitiannya telah diketahui latarbelakang perlunya diadakan
pengembangan kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan karena kurikulum yang
sudah ada masih menerapkan kurikulum lama yang berasal dari Depdiknas saja
padahal sekolah ini berada pada lingkungan pesantren maka kurikulum yang
dikembangkan adalah kurikulum dari yayasan pesantren yang dikolaborasikan
dengan kurikulum Depdiknas. Pengembangannya melalui proses manajemen
modern dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan.
Diketahui hasilnya mampu mengangkat citra Sekolah Menengah Kejuruan di
lingkungan Pesantren dengan ditandai semakin banyaknya siswa yang masuk
dari tahun ke tahun dan alumninya banyak yang diterima di dunia kerja.

Aini Firdaus (2009), hasil penelitiannya yang berjudul “Manajemen
Pembelajaran Sekolah Unggulan Studi Multi Kasus pada Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Malang 2 dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Malang” yang menekankan
pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran model manajemen modern-

religius dengan metode pembelajaran Quantum Teaching and Learning.1°

Dari pemaparan hasil penelitian di atas nampak perbedaan penelitian para
peneliti terdahulu dengan penelitian penulis. Penelitian penulis bermaksud
mengungkap bagaimana Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren
Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi, sejak perencanaan program,

pelaksanaan program, hingga evaluasinya.
C. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penelitian ini memfokuskan
pada “Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng
Banyuwangi”. Fokus penelitian ini selanjutnya dijabarkan dalam beberapa

subfokus sebagai berikut.

©Aini Firdausi, “Manajemen Pembelajaran Sekolah Unggulan Studi Multi Kasus pada
MIN Malang 2 dan MI Al-Huda Malang, (Malang: PPs Universitas Negeri Malang, 2009), v.



1. Bagaimana perencanaan program pembelajaran pendidikan agama Islam
Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur
Genteng Banyuwangi?

2. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran pendidikan agama Islam
Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur
Genteng Banyuwangi?

3. Bagaimana evaluasi program pembelajaran pendidikan agama Islam
Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur

Genteng Banyuwangi?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis dan mendeskripsikan perencanaan program pembelajaran
pendidikan agama Islam Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok
Pesantren Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi.

2. Menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan program pembelajaran
pendidikan agama Islam Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok
Pesantren Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi.

3. Menganalisis dan mendeskripsikan evaluasi program pembelajaran
pendidikan agama Islam Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok

Pesantren Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi.

E. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut. Pertama,
sebagai bahan percontohan untuk sekolah lainnya di Kecamatan Genteng dalam
hal pengembangan program pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP

Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi.

Kedua, hasil penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti lain untuk
mengkaji secara mendalam  konsep-konsep teoritik terkait dengan
pengembangan program pembelajaran pendidikan agama Islam, maupun

pembelajaran mata pelajaran yang lain.



BAB Il
KERANGKA TEORITIK

A. Pengembangan Program Pembelajaran

Pembelajaran yang bermutu tidak dapat terlepas dari adanya
pengembangan. Pengembangan merupakan sebuah keniscayaan yang tidak
dapat dielakkan dalam rangka pembaharuan dan peningkatan mutu
pembelajaran. Pengembangan semacam ini sering disebut dengan pembaharuan

atau inovasi di bidang pembelajaran.

Ditinjau dari segi etimologi, kata inovasi berasal dari innovation (bahasa
Inggris) yang sering diterjemahkan dengan segala hal yang baru atau
pembaharuan.? Dari segi terminologi, inovasi adalah suatu ide, hal-hal yang
praktis, metode, cara, barang-barang buatan manusia, yang diamati atau
dirasakan sebagai suatu yang baru bagi seseorang atau kelompok orang
(masyarakat). Hal yang baru itu dapat berupa hasil invensi atau diskoveri, yang

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah.2

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan. PAI yang pada
hakekatnya merupakan sebuah proses itu, dalam perkembangannya juga

dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun

'H. Fahruroji. Inovasi Pendidikan: Suatu Keniscayaan Perubahan yang Berkelanjutan. Artikel
dalam Literat, Majalah Ilmiah Kependidikan Universitas Islam Nusantara Bandung. No. 35 Tahun
2012 ISSN. 1411-2566, (Halaman 35-44), 40.

2Invensi (invention) adalah penemuan sesuatu yang benar-benar baru. Diskoveri (discovery) adalah
penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu sudah ada, tetapi belum
diketahui orang. Inovasi (innovation) ialah suatu ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau
diamati sebagai suatu hal yang baru, baik itu berupa hasil invention maupun diskoveri. Diakses
dari http://plbupi2009.wordpress. com/2011/12/31/ pengertian- _diskoveri-invensi-dan-inovasi/
Kamis, 02 Mei 2013, jam 21:53




perguruan tinggi.>

Dari  pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan
pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam peserta didik, disamping
untuk membentuk keshalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau keshalehan
pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian
dengan manusia lainnya dalam bermasyarakat, baik yang seagama maupun
yang tidak serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud
persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) dan bahkan ukhuwah

insaniyah.*

Berikutnya, PAI dapat dimaknai dari dua sisi yaitu: Pertama, ia
dipandang sebagai sebuah mata pelajaran seperti dalam kurikulum sekolah
umum (SD, SMP, SMA) Kedua, ia berlaku sebagai rumpun pelajaran yang
terdiri atas mata pelajaran Agidah Akhlak, Figih, Al-Qur’an-Hadis, dan Sejarah
Kebudayaan Islam seperti yang diajarkan di Madrasah (MI, MTs dan MA)®
Pada bagian ini pendidikan nilai PAI dimaksudkan pada pemaknaan yang

pertama walaupun dalam kerangka umum dapat mencakup keduanya.

2. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP
Pendidikan Agama Islam (PAIl) SMP mempunyai karakteristik tertentu

yang membedakan dengan mata pelajaran yang lain:®

a. PAI adalah rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran
pokok yang terdapat dalam agama Islam. Dari aspek isinya, PAl
merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen, dan
tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan
mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.

b. PAI sebagai sebuah program pembelajaran, diarahkan pada (1) menjaga

3 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 12.

4 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di

Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2002), hal. 75-76
> Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004),

6 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, hal. 13.
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agidah dan ketagwaan peserta didik, (2) menjadi landasan untuk rajin
mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan di sekolah; (3) mendorong
peserta didik untuk kritis, kreatif dan inovatif dan; (4) menjadi landasan
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. PAI bukan hanya mengajarkan
pengetahuan tentang agama Islam, Tetapi juga untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari dalam bentuk etika sosial.

c. Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan kompetensi
kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotoriknya.

d. Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu
aqidah, syari’ah dan akhlak.

e. Output program pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya peserta
didik yang memiliki akhlak mulia (budi pekerti luhur) yang merupakan
misi utama dari diutusnya Nabi Muhammad Saw di dunia ini. Pendidikan
akhlak adalah jiwa pendidikan dalam Islam sehingga pencapaian akhlak

mulia (karimah) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam (PAI) pada sekolah umum bertujuan
meningkatkan  keimanan, ketaqwaan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan siswa terhadap ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang bertagwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.’

Dari tujuan tersebut, terdapat beberapa dimensi yang hendak dituju
dalam pembelajaran PAI vyaitu: (1) keimanan siswa terhadap ajaran agama
Islam; (2) pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan siswa; (3)
penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan siswa dalam menjalankan
ajaran agama; (4) pengamalan,® dalam arti bagaimana ajaran yang telah
diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasikan oleh peserta didik itu

mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakan,

"Nazarudin, Manajemen Pembelajaran ....,13.
8Nazarudin, Manajemen Pembelajaran ...., 16.
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mengamalkan dan mentaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan
pribadi sebagai manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt serta

mengaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Kemendikbud merumuskan tujuan PAI di sekolah umum sebagai berikut.

a. Menumbuh-kembangkan akidah melalui pemberian, pemukuan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta
pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanannya kepada Allah Swt.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif,
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan
secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam

komunitas sekolah.?

Tujuan PALI ini terelaborasi untuk masing-masing satuan pendidikan dan
jenjangnya serta kemudian dijabarkan menjadi standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Tujuan pendidikan ini sangat
terkait dengan standar kelulusan yang tetapkan oleh pemerintah. Penetapan
standar kelulusan ini berlaku bagi semua siswa di Indonesia, sesuai dengan
mata pelajaran, jenis dan jenjang pendidikan. Standar kelulusan tersebut
termaktub dalam Permendiknas Rl Nomor 24 tahun 2006 yang menyebutkan
bahwa standar kompetensi lulusan pada mata pelajaran PAIl pada SMP/MTs,
ditetapkan yaitu: 1) menerapkan tata cara membaca Al-qur’an menurut tajwid,
mulai dari cara membaca “Al”- Syamsiyah dan “Al”- Qomariyah sampai
kepada menerapkan hukum bacaan mad dan wagaf; 2) meningkatkan
pengenalan dan keyakinan terhadap aspek-aspek rukun iman mulai dari iman
kepada Allah sampai kepada iman pada Qadha dan Qadar serta Asmaul Husna;

3) menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti ganaah dan tasamuh

% Lihat Permen Diknas, Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. Lihat juga dalam Lampiran
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran PAI SMP. Lihat juga Muhaimin,
Rekonstruksi Pendidikan Islam Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen Kelembagaan,
Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), 310.
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dan menjauhkan diri dari perilaku tercela seperti ananiah, hasad, ghadab dan
namimah 4) Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat-shalat munfarid dan
jamaah baik shalat wajib maupun shalat sunat 5) Memahami dan meneladani
sejarah Nabi Muhammad dan para shahabat serta menceritakan sejarah masuk

dan berkembangnya Islam di Nusantara.*®

4. Prinsip Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Prinsip pembelajaran PAI yang harus diperhatikan guru yaitu: (a)
berpusat pada siswa (kegiatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai
subyek belajar dan mendorong mereka untuk mengembangkan segenap bakat
dan potensinya secara optimal); (b) belajar dengan melakukan. Belajar bukan
hanya sekedar mendengarkan, mencatat sambil duduk di bangku, akan tetapi
belajar adalah proses beraktivitas, belajar adalah berbuat (learning by doing);
(c) mengembangkan kecakapan sosial. Maksudnya strategi pembelajaran
diarahkan kepada hal yang memungkinkan siswa terlibat dengan pihak lain; (d)
mengembangkan fitrah ber-Tuhan. Pembelajaran yang mengarahkan pada
pengasahan rasa dan penghayatan agama sesuai dengan tingkatan usia siswa.
(e) mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah; (f) mengembangkan
kreativitas siswa; (g) mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknologi; (h)
menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik; (i) belajar sepanjang
hayat. Mendorong siswa mencari ilmu dimanapun berada; (j) perpaduan

kompetisi, kerjasama dan solidaritas.*

5. Standar Isi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP

Berdasarkan PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 6 Ayat (1) butir (a) disebutkan bahwa yang dimaksud dengan kelompok
mata pelajaran agama dan akhlak mulia termasuk di dalamnya muatan akhlak
mulia yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Kelompok mata

10 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2006 tentang pelaksanaan
Peraturan Mendiknas No. 22 Tahun 2006 (tentang standar isi) dan Peraturan Mendiknas No. 23 tahun 2006
(tentang standar kompetensi lulusan) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah

"\wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi KBK, (Jakarta: Kencana, 2006), 30-32
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pelajaran agama dan akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia.'? Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau
moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Mata pelajaran agama
dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual. Peningkatan potensi spiritual
dalam kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia mencakup
pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta
pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan
pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya

mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.

Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa pendidikan agama dimaksudkan
untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti dan moral sebagai
wujud dari pendidikan agama. Peningkatan dan penanaman nilai-nilai
keagamaan serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual
ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada
akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia
yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk
Tuhan.

Pendidikan Agama Islam diberikan dalam rangka mengikuti tuntunan
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan
manusia yang bertaqwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia serta bertujuan
untuk menghasilkan manusia yang jujur adil, berbudi pekerti, etis, saling
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial.
Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetensi sesuai
dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri: (1)

lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secara utuh selain penguasaan

12 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
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materi; (2) mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya
pendidikan yang tersedia; (3) memberikan kebebasan yang lebih luas kepada
pendidik di lapangan untuk mengembangkan strategi dan program
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan sumber daya

pendidikan.!3

Dengan Pendidikan Agama Islam diharapkan tampilnya manusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, tagwa dan aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan
peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh
dalam menghadapi tantangan, hambatan dan perubahan dalam pergaulan

masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.

Guru diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh
kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan secara fleksibel. Peran semua
unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam

mendukung keberhasilan pencapaian tujuan PALI.

Adapun ruang lingkup PAI meliputi aspek-aspek yaitu: Al-Qur’an dan
Hadis, Agidah, Akhlak, figih dan Sejaran dan Kebudayaan Islam. Berikut, PAI
dilaksanakan sesuai dengan tingkat perkembangan fisik dan psikologis peserta
didik serta menekankan keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara
hubungan manusia dengan Allah Swt, hubungan manusia dengan diri sendiri

dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

Oleh karenanya, pemerintah telah menetapkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang menjadi arah dan landasan untuk mengembangkan
materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi
untuk penilaian. Standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut dapat
dilihat pada lampiran. Berikut yang perlu diperhatikan adalah merancang
kegiatan pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan standar proses dan

standar penilaian

13 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran..., 62.
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6. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku
bagi siswa. Untuk terjadinya perubahan perilaku sudah tentu di dalam
pembelajaran tersebut terdapat pengalaman belajar yang sistematis yang
langsung menyentuh kebutuhan siswa.

Untuk keperluan pembelajaran dalam konteks pemberian pengalaman
belajar dimaksud, maka model pembelajaran yang monoton sudah saatnya
diganti dengan model pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif, siswa

mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah.

Model pembelajaran yang ditawarkan para ahli untuk mewujudkan
kegiatan belajar aktif dimaksud diantaranya: (1) Inquiry-discovery approach
(belajar mencari dan menemukan sendiri); (2) Expository teaching (menyajikan
bahan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap
sehingga siswa tinggal menyimak dan mencernanya secara teratur dan tertib);
(3) Mastery learning (belajar tuntas); (4) Humanistic education yaitu menitik
beratkan pada upaya membantu siswa mencapai perwujudan dirinya sesuai

dengan kemampuan dasar dan keunikan yang dimilikinya)*

Mulyasa menawarkan konsep tentang model pembelajaran yang efektif
bagi terbentuknya kompetensi siswa diantaranya: (1) Contectual Teaching and
Learning yaitu model pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata; (2) role
playing yaitu model pembelajaran yang menekankan pada problem solving
masalah); (3) modular Instruction yaitu pembelajaran dengan menggunakan
sistem modul/paket belajar mandiri yang disusun secara sistematis, operasional
dan terarah; (4) pembelajaran partisipatif yaitu pembelajaran yang melibatkan

peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.®

14Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rosdakarya, 2002), 232-236.
15E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung:
Rosdakarya, 2006), 137.
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Dari sekian model di atas, masih banyak model pembelajaran lainnya
yang dapat dipilih dan digunakan oleh guru, guna mendesain pengalaman
belajar yang bermanfaat bagi siswa baik bagi perkembangan ranah kognitif,
afektif maupun psikomotoriknya. Yang jelas tidak ada satu model pembelajaran
pun yang paling efektif untuk satu mata pelajaran, yang ada adalah satu atau
beberapa model pembelajaran yang efektif untuk mata pelajaran tertentu tetapi
belum tentu untuk materi lainnya. Oleh karenanya guru harus cerdas dalam
menentukan model pembelajaran yang sesuai untuk suatu kegiatan
pembelajaran guna tercapainya indikator-indikator yang sudah ditetapkan

sebelumnya.

Bagi guru jangan terlalu merisaukan cara mengajar yang penting adalah
bagaimana kondisi pembelajaran yang diharapkan itu dapat terjadi dan
dirasakan oleh siswa. Karena dari kondisi pembelajaran itu diharapkan maksud
dan tujuan pembelajaran dapat terjadi, dengan cara mengajar yang bervariasi.
Setiap cara mengajar memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing.
Yang kurang baik adalah apabila guru sering menggunakan satu cara
pembelajaran yang terus menerus dengan slogan dikotomis yakni bila guru aktif

maka siswa diam bila siswa aktif, maka guru pasif.1°

Di dalam Al-Qur’an banyak ditemukan ayat-ayat yang berhubungan
dengan pembelajaran. Misalnya: ayat pertama (lima ayat yang merupakan

wahyu pertama) berbicara tentang pembelajaran, yaitu: Q.S. al-‘Alaq: 1-5.

,‘/’/5" - z// 2/3‘ e - = _ -. "‘//'/ o //./ .{J < W ,‘ z/:“
Z £

s [ /4/ - /:91 /5/ _4A
S AR g B

Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.’

8Djohar, MS, Guru, Pendidikan dan Pembinaannya, ..., 93.
YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Karya Toha Putra,tt), 1271.
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Lima ayat tersebut merupakan ayat pertama yang diterima oleh Nabi
Muhammad, yang diantaranya berbicara tentang perintah kepada semua
manusia untuk selalu menelaah, membaca, belajar dan observasi ilmiah tentang

penciptaan manusia sendiri.*®

Dalam Islam, penggunaan metodologi yang tepat dalam rangka
mempermudah proses pembelajaran adalah suatu keniscayaan yang
keberadaanya sangat dinanti baik dari kalangan siswa maupun dari pemerhati
dan pengguna lulusan keguruan. Ismail'® mengatakan bahwa metode sebagai
seni dalam mentrasfer ilmu pengetahuan kepada siswa dianggap lebih
signifikan dibanding dari materi itu sendiri. Sebuah adagium mengatakan
bahwa “At-Tharigat Ahamm min al-Maddah” (metode jauh lebih penting
dibanding materi) Ini adalah sebuah realita bahwa cara penyampaian yang
komunikatif lebih disenangi oleh siswa, walaupun sebenarnya materi yang
disampaikan sesungguhnya tidak terlalu menarik. Sebaliknya materi yng cukup
menarik, karena disampaikan dengan cara yag kurang menarik maka materi itu
kurang dapat dicerna oleh siswa. Al-qur’an sebagai sumber hukum Islam telah
memrintahkan untuk memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran,
seperti yang terdapat dalam surah Q.S. An-Nahl, 125.

c}/,f/ T 22 //&//94’/ /5.4/ PR ) _ /‘/ E )
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.

Avyat di atas berbicara tentang beberapa metode pembelajaran. Di sini ada

tiga contoh metode, yaitu hikmah (kebijaksanaan), mau idhah hasanah (nasehat

18 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
77.

19 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (Semarang: Pustaka Rasail, 2008), 12.
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yang baik), dan mujadalah (dialog dan debat) Pendapat ini juga banyak
disampaikan oleh para mufassir, seperti Fakhrudin ar-Razy, Muhammad Ash-

Shawy, an-Nawawy al-Jawy, dan lain-lain.°

C. Pengembangan Program Pembelajaran

Pengembangan sebuah program pembelajaran di awali dari perencanaan,
dilanjutkan dengan pelaksanaan, dan diakhiri dengan evaluasi. Ketiga langkah
ini sejatinya merupakan subtansi sebuah manajemen yang diterapkan dalam
pemnbelajaran. Oleh karena itu, perlu dikemukakan konsep manajemen lebih
dahulu sebelum konsep pembelajaran.

1. Konsep Manajemen

Dalam Webster, News Collegiate Dictionary disebutkan bahwa
manajemen berasal dari kata to manage berasal dari bahasa Italia “managgio”
dari kata “managgiare” yang diambil dari bahasa Latin, dari kata manus yang
berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Managere diterjemahkan
dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda
management dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
Management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen

atau pengelolaan.?

Kata manage dalam kamus tersebut diberi arti: (1) to direct and control
(membimbing dan mengawasi); (2) to treat with care (memperlakukan dengan
seksama); (3) to carry on business or affair (mengurus perniagaan, atau
urusan/persoalan); (4) to achieve one’s purpose (mencapai tujuan tertentu)?®?
Pengertian manajemen dalam kamus tersebut memberikan gambaran bahwa
manajemen adalah suatu kemampuan atau ketrampilan membimbing
mengawasi dan memperlakukan/mengurus sesuatu dengan seksama untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

21smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM ..., 12
2Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),

3

22'Syamsudduha, Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Graha Guru, 2004), 16.
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Manajemen banyak dikemukakan oleh beberapa pakar manajemen yaitu:
manajemen adalah suatu proses pencapaian tujuan organisasi lewat usaha orang
lain. Menurut Gurlick manajemen adalah suatu bidang pengetahuan yang secara

sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama.?®

Terry memberikan defenisi: “management is a distinct process
consisting of planning, organizing, actuating and controlling, performed to
determine and accomplish stated objectives by the use of human beings and
other resources”.?* Maksudnya bahwa manajemen adalah suatu proses yang
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan dengan menggunakan

sumber manusia dan sumber lain.

Sedangkan Hersey dan Blanchard memberikan definisi management as
working with and through individuals and groups to accomplish organizational
goals.?® Pengertian di atas mengandung arti bahwa manajemen diartikan
sebagai suatu bekerja dengan dan melalui individu dan kelompok untuk

mencapai tujuan organisasi.

Manajemen menurut Nanang adalah: (1) manajemen sebagai ilmu
pengetahuan karena memiliki serangkaian teori yang menuntut manajer untuk
melakukan tindakan pada situasi tertentu dan meramalkan akibat-akibatnya, (2)
manajemen merupakan suatu kiat atau seni untuk melaksanakan pekerjaan
melalui orang-orang, yang membutuhkan tiga unsur yaitu pandangan,
pengetahuan teknis dan komunikasi; (3) manajemen merupakan suatu profesi
yang dituntut persyaratan tertentu seperti: (a) kemampuan / kompetensi
meliputi konseptual, sosial dan teknikal; (b) kemampuan konsep adalah
kemampuan mempersepsi organisasi sebagai suatu sistem, (c¢) memahami

perubahan pada setiap bagian berpengaruh kepada keseluruhan organisasi.?®

23N. Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 13.
%Terry G.R., Principles of Management (Homewood IL: Richard D. Irwin, INC, 1997), 4.
2P, Hersey dan Blanchard K, Management of Organizational Behavior: Utilizing Human
Resources (Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice Hall, INC, 1982), 3.

%N, Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan..., 15.
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Berdasarkan beberapa pengertian manajemen di atas, maka dapat penulis
simpulkan bahwa manajemen dapat diartikan sebagai ilmu dan seni yang
menyangkut aspek-aspek yang sistematis, suatu proses kerjasama dan usaha
melalui orang lain, pengaturan, pengarahan, koordinasi, evaluasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan serta dengan memperhatikan sumber
dana, alat, metode, waktu dan tempat pelaksanaan.

2. Konsep Pembelajaran

Sedangkan Konsep Pembelajaran Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pada Pasal 1 Bab pertama,
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah adalah proses interaksi antar peserta
didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.?” Jadi interaksi antar siswa, antara siswa dengan guru atau

sumber belajar yang lain dalam lingkungan belajar disebut pembelajaran.

Pembelajaran dapat pula diartikan sebagai upaya untuk membelajarkan
siswa. Dalam pembelajaran terdapat unsur belajar dan mengajar. Belajar adalah
penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif, dan
refleksi serta interpretasi. Sedangkan mengajar adalah menata lingkungan agar
peserta didik termotivasi dalam menggali makna serta menghargai
ketidakmenentuan.?® Dalam pengertian ini secara implisit dalam pembelajaran
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk
mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada.

Senada dengan itu, Syafarudin mengemukakan bahwa guru sebagai
seorang menejer seharusnya melakukan pembelajaran yaitu dengan proses
pengarahan anak didik untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka
perubahan tingkah laku (kognitif, afektif dan psikomotik) menuju

Z’Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,

ZNyoman S. Degeng, Bahasan 2: Teori Belajar dan Pembelajaran dalam Materi Pelatihan
Pekerti, (Malang: Departeman Pendidikan Nasional Universitas Negeri Malang Lembaga
Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran (LP3), 2000), 3


http://www.depdiknas.go.id/RPP/modules.php?name=News&file=article&sid=36
http://www.depdiknas.go.id/RPP/modules.php?name=News&file=article&sid=36
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kedewasaan.?® Pengarahan agar siswa belajar sehingga terjadi peningkatan

dalam tingkah lakunya, disebut sebagai pembelajaran.

Surya berkesimpulan bahwa secara umum pembelajaran merupakan
suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil interaksi
antara dirinya dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Secara lengkap pengertian pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Pembelajaran 1ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.”%

Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian di atas diantaranya:
Pertama, pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku. Prinsip
ini mengandung makna bahwa ciri utama output pembelajaran ialah adanya
perubahan perilaku dalam diri individu. Artinya seseorang yang telah
mengalami pembelajaran akan berubah perilakunya. Tetapi tidak semua
perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran. Perubahan perilaku sebagai
hasil pembelajaran mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) perubahan yang
disadari; (2) bersifat kontinyu (berkesinambungan); (3) bersifat fungsional
(memberikan manfaat); (4) bersifat positif; (5) bersifat permanent (menetap);
(6) bertujuan dan terarah artinya perubahan itu terjadi karena ada sesuatu yang

akan dicapai.®

Kedua, hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara
keseluruhan (kognitif, afektif dan motorik) Ketiga, pembelajaran merupakan
suatu proses. Artinya pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang
berkesinambungan, sistematis dan terarah. Keempat, proses pembelajaran
terjadi karena adanya sesuatu yang mendorong dan ada sesuatu tujuan yang

akan dicapai. Kelima, pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. Perubahan

2Gyafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005),
hlm. 77.

%Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Yogyakarta: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), 9.

$IMohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran ..., 9.
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perilaku yang diperoleh dari pembelajaran pada dasarnya merupakan

pengalaman.

Berkaitan dengan pengembangan program pembelajaran berarti
melakukan suatu proses yang terus menerus untuk melakukan perbaikan
program yang sudah ada. Melakukan pengembangan pembelajaran berarti
melakukan suatu proses pembelajaran yang terus-menerus sehingga terjadi
perbaikan dalam pembelajaran . perbaikan dalam pembelajaran ditandai dengan
adanya usaha perbaikan program maupun perbaikan tingkah laku pada diri
siswa. Hal-hal yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran mengacu pada
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) meliputi; silabus, Indikator,
Materi  pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), dan evaluasi pembelajaran.

Jadi, pengembangan program pembelajaran yang dimaksud adalah usaha
yang dilakukan secara sistematis dan terus menerus untuk memperbaiki
aktivitas pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran yang
ada pada satuan pendidikan tersebut dengan syarat potensi yang sudah ada lebih

memenuhi dari yang distandarkan.

Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa pengembangan
program pembelajaran adalah usaha untuk melakukan perbaikan program baik
dalam arti kuantitatif maupun kualitatif yang dimulai dari merencanakan,
melaksanakan (mengorganisir, dan mengarahkan) serta mengendalikan program
dalam rangka memperoleh perubahan perilaku yang baru dalam diri peserta
didik secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan
dengan memperhatikan sumber dana, alat, metode, waktu dan tempat
pelaksanaan.

3. Kegiatan Manajemen Pengembangan Program Pembelajaran

Dalam teori pembelajaran, manajemen program pembelajaran adalah

ilmu murni, terapan dan sistem. Teori pembelajaran melintasi teori pengajaran
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yang di dalamnya dihubungkan berbagai faktor ke dalam sistem manajemen
program pembelajaran.

Menurut Reigeluth bahwa manajemen program pembelajaran adalah
berkenaan dengan pemahaman, peningkatan dan pelaksanaan dari pengelolaan
program pengajaran yang dilaksanakan.®? Itu berarti manajemen program
pembelajaran adalah proses pendayagunaan seluruh komponen yang saling
berinteraksi (sumber daya pengajaran) untuk mencapai tujuan program

pembelajaran.

Rohani  berpendapat bahwa manajemen (pengelolaan) program
pembelajaran adalah lebih mengacu pada suatu upaya mengatur
(memanejemeni, mengendalikan) aktivitas pembelajaran berdasarkan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran untuk menyukseskan tujuan
pembelajaran agar tercapai secara lebih efektif dan efisien dan produktif yang
diawali dengan penentuan strategi, dan perencanaan, diakhiri dengan
penilaian.® Penilaian tersebut pada akhirnya akan dapat dimanfaatkan sebagai

feedback bagi perbaikan seluruh program pembelajaran lebih lanjut.

Sebagai seorang manajer dalam organisasi kelas pembelajaran, guru
setidaknya melakukan hal sebagai berikut: (1) merencanakan yaitu menyusun
tujuan pembelajaran; (2) mengorganisasikan, yaitu menghubungkan atau
menggabungkan seluruh sumber daya belajar mengajar dalam mencapai tujuan
secara efektif dan efisien; (3) memimpin yaitu memotivasi para peserta didik
untuk siap mengikuti pelajaran; (4) mengawasi yaitu apakah pekerjaan atau
kegiatan belajar mengajar mencapai tujuan pembelajaran. Karena itu harus ada
proses evaluasi pengajaran sehingga diketahui hasil yang dicapai.®* Sehingga
jika diruntut, maka manajemen memiliki unsur atau fungsi yang meliputi:
perencanaan pembelajaran, pengorganisasian, kepemimpinan dalam kegiatan
belajar mengajar, dan evaluasi pembelajaran. Fungsi ini kemudian

disederhanakan menjadi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

32Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran .him.10
33Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 2
34GQyafarudin&Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 77.
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Para ahli menajemen memberikan pendapat beragam mengenai fungsi
manajemen, namun pada intinya mengandung kesamaan. Sebagai contoh,
fungsi-fungsi manajemen menurut: Henry Fayol (planning, organizing,
commanding, dan controlling), George R. Terry (planning, organizing,
actuating, controlling), L.M. Gulick (planning, organizing, staffing, directing,
coordinating, reporting, budgeting), Kantz O’ Donniell (planning, organizing,

staffing, leading, controlling)®

Pendapat beragam tentang fungsi manajemen di atas, menunjukkan
banyaknya aspek yang dikerjakan oleh seorang manejer. Dari beberapa
pendapat di atas, terlihat adanya beberapa aspek utama yaitu planning,
organizing, commanding, controlling. Keempat fungsi tersebut akan dijelaskan
berikut.

a. Perencanaan

Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen
dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Menurut Anderson,
perencanaan adalah pandangan masa depan dan menciptakan kerangka kerja

untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa depan.®

Walaupun semua fungsi manajemen saling terkait namun setiap
pelaksanaan kegiatan organisasi harus dimulai dari perencanaan. Dijelaskan
Davis bahwa perencanaan pengajaran adalah pekerjaan yang dilakukan oleh
seorang guru untuk merumuskan tujuan pengajaran. Sedangkan Dick dan Reiser
menjelaskan bahwa rencana pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang
jika dipadukan memberikan panduan bagi penyampaian pengajaran efektif

kepada pembelajar.®’

Sesungguhnya fungsi perencanaan dalam organisasi untuk menyajikan
suatu sistem keputusan yang terpadu sebagai kerangka dasar bagi kegiatan

organisasi. Menurut Nurhida Amir dan Rocdhita, perencanaan pengajaran

35st. Syamsudduha, Manajemen Pesantren...,. 19.
365yafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., 9.
37Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., 91.



25

merupakan suatu proses analisis dari kebutuhan dan tujuan belajar,
pengembangan materi, kegiatan belajar mengajar dan penilaian hasil belajar
peserta didik, mencobakan semua kegiatan mengajar dan penilaian peserta
didik.%

Setidaknya terdapat beberapa alasan rencana guru menjadi penting, yaitu:
(1) untuk mengurangi kecemasan dan ketidakpastian; (2) memberikan
pengalaman pembelajaran bagi guru; (3) perencanaan membolehkan para guru
untuk mengakomodasi perbedaan individu diantara siswa; (4) memberikan
struktur dan arah untuk pembelajaran.®® Tegasnya, perencanaan memang sangat
diperlukan oleh guru.

Adapun model perencanaan dalam pembelajaran, terdiri dari dua model
yaitu: (1) Model perencanaan pengajaran sistemik; (2) Prosedur Pengembangan
Sistem Instruksional (PPSI) Model perencanaan Pengajaran sistemik terdiri dari
beberapa langkah yaitu: (a) mengidentifikasi tugas-tugas; (b) analisis tugas; (c)
penetapan kemampuan; (d) Spesifikasi pengetahuan, ketrampilan dan sikap; (e)
Identifikasi kebutuhan pendidikan dan latihan; (f) perumusan tujuan; (g) kriteria
keberhasilan program; (h) organisasi sumber-sumber belajar; (i) pemilihan
strategi pengajaran; uji lapangan program; (j) pengukuran reliabilitas program;
(K) perbaikan dan penyesuaian (I) pelaksanaan program; (m) monitoring

program.

Sedangkan PPSI sebagai suatu pedoman yang disusun oleh guru untuk
menyusun satuan pelajaran memiliki langkah-langkah yaitu (a) menetapkan
tujuan pengajaran; (b) menetapkan bahan pelajaran/pokok bahasan; (c)
menetapkan metode/alat pelajaran; (d) menetapkan alat evaluasi; (e)

menetapkan sumber bahan pelajaran.

Terkait dengan tujuan pembelajaran, proses pembelajaran menekankan
pencapaian tujuan baik berdimensi kognitif, afektif maupun psikomotor

sehingga pencapaian hasil belajar menjadi terpadu dari totalitas kepribadian

38 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 69.
39Syafarudin & Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., 94.
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peserta didik. Bentuk pembelajaran tentu saja diterapkan oleh guru yang
diawali dari penyusunan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah
pernyataan umum dari apa yang dapat dilakukan pelajar sebagai hasil
pembelajaran yang dilakukan. Adapun fungsi utama tujuan dalam proses
pembelajaran yaitu: (1) sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran yang
sesuai guna memilih dan mengatur aktivitas pengajaran dan sumber daya yang
akan digunakan untuk mendukung pembelajaran efektif; (2) tujuan pengajara
memberikan kerangka kerja bagi menentukan cara dalam mengevaluasi

pengajaran; (3) pembuatan tujuan adalah untuk mengarahkan pelajar.*° 40

Bagaimanapun seorang guru profesional berharap agar siswa yang
menerima pelajaran dapat mengetahui informasi tentang sesuatu dengan baik

dan mampu mengerjakan dengan baik pula.
b. Pelaksanaan (Pengorganisasian dan Pengarahan)
1) Pengorganisasian

Mengorganisir  dalam  mengembangkan  program  pembelajaran
merupakan pekerjaan yang dilakukan seorang guru dan kepala sekolah dalam
mengatur dan menggunakan sumber belajar dengan maksud mencapai tujuan
belajar dengan cara yang efektif dan efisien. Artinya bahwa organisasi
merupakan proses pembagian sumber belajar untuk mempermudah mencapai

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Jika ditelusuri lebih jauh lagi, pengorganisasian sebenarnya tidak saja
berhenti pada pengelolaan sumber belajar, sebagaimana yang dijelaskan Davis
bahwa pengorganisasian dalam pembelajaran meliputi: (a) memilih alat taktik
yang tepat; (b) memilih alat bantu belajar atau audio visual yang tepat; (c)
memilih besarnya kelas (jumlah siswa yang tepat); (d) memilih strategi yang
tepat untuk mengkomunikasikan peraturan-peraturan, prosedur serta pengajaran

yang kompleks.*!

40Syafarudin & Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., 101.
4 Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., him.110
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Dalam rangka pengelolaan program-program pembelajaran, guru perlu
menciptakan suasana belajar di kelas yang kondusif dan terarah pada
pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien diantaranya:

a. Sebelum guru masuk kelas (pre condition) Cara yang ditempuh oleh guru
adalah: (1) merumuskan apa yang penting dan harus dimiliki oleh siswa; (2)
merancang bantuan-bantuan yang cocok akan diberikan kepada siswa; (3)
merancang waktu yang sesuai dengan topik/pokok bahasan pelajaran.

b. Pada waktu guru di kelas (operating procedures) Cara yang ditempuh
mencakup kegiatan berikut: (1) memperhatikan keragaman siswa sehingga
guru memperlakukan mereka dengan cara dan waktu yang berbeda; (2)
mengadakan pengukuran terhadap berbagai pencapaian siswa sebagai hasil

belajarnya.*?

Pada tahapan di atas maka mutlak diperlukan metodologi yang tepat
dalam pembelajaran. Dalam hal ini metode mengajar adalah (1) salah satu
komponen dari proses pendidikan; (2) merupakan alat mencapai tujuan yang
didukung oleh alat-alat bantu mengajar; (3) merupakan kebulatan dalam satu

sistem pengajaran.

Sebagai menejer, guru dapat mengorganisasikan program atau bahan
pelajaran untuk disampaikan kepada siswa dengan beberapa metode, antara
lain: metode ceramah, metode demonstrasi, diskusi, metode tanya jawab,
metode driil/latihan, atau metode resitasi/pemberian tugas belajar, karyawisata,
sosiodrama, simulasi, dIl.** Dalam menggunakan dan memilih metode, yang
penting diperhatikan guru adalah tujuan pengajaran yang akan dicapai, sifat
materi pelajaran, kondisi siswa, kemampuan guru dan alokasi waktu. Artinya

bahwa pengorganisasian ini erat terkait dengan pengelolaan kelas.

Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh guru
(penanggung jawab) dalam membantu siswa sehingga dicapai kondisi optimal

pelaksanaan pembelajaran seperti yang diharapkan. Edmund, dkk,

42 syharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah Pendekatan Evaluatif, (Jakarta: CV. Rajawali,
1986), 27.

43 Syafarudin & Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran...,115.
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mendefenisikan pengelolaan kelas yaitu: (1) Tingkah laku guru yang dapat
menghasilkan prestasi siswa yang tinggi karena keterlibatan siswa di kelas; (2)
tingkah laku siswa yang tidak banyak mengganggu kegiatan guru dan siswa

lain; (3) menggunakan waktu belajar yang efisien.**

Kegiatan utama yang dilakukan dalam pengelolaan kelas yaitu: (1) yang
berkaitan dengan siswa; (2) yang berkaitan dengan fisik (ruangan, perabot, alat
pelajaran) Membuka jendela, merangsang anak untuk belajar maksimal,
mengatur bangku, meja dan sebagainya merupakan pengelolaan. Jadi, tujuan
pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib
sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Sebuah kelas dapat dikatakan tertib, dilihat dari indikator yaitu: (1) setiap
anak terus bekerja, tidak ada yang berhenti karena tidak tahu tugas belajar yang
diberikan kepadanya, (2) setiap anak terus melakukan pekerjaan belajar tanpa
membuang waktu agar dapat menyelesaikan tugas belajar yang diberikan
kepadanya.*® Jangan sampai ada anak yang dapat mengerjakan tugasnya, tetapi
tidak bergairah dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, karena situasi

dan kondisi kelas tidak mendukung.

Perlu juga diusahakan suatu pengelolaan kelas dengan perspektif baru.
Pengelolaan kelas tidak sekedar pada hal-hal teknis atau menyangkut strategi
belaka, namun lebih menyangkut faktor pribadi-pribadi peserta didik yang ada
di kelas tersebut. Pengelolaan kelas tidak dapat dilepaskan dari aspek
manusiawi dari pembelajaran dan pengajaran. Pengelolaan kelas yang
ditekankan pada bagaimana mengelola pribadi-pribadi yang ada akan lebih
menolong dan mendukung perkembangan pribadi, baik pribadi peserta didik

maupun gurunya.

Kelas atau kegiatan belajar mengajar hendaknya menjadi suasana yang
menggairahkan dan mengasyikkan untuk kegiatan eksplorasi diri dan

menemukan identitas diri. Maka pengajaran secara integral mesti berkaitan

4 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), 264.
4 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa..., 68.
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dengan pendidikan nilai. Faktor-faktor penting dalam pengelolaan kelas adalah
faktor gurunya, faktor kedisiplinan, dan faktor evaluasi atau penilaian bagi
peserta didik. Kesemua faktor tersebut saling berkaitan antara satu dengan
lainnya yang harus diperhatikan guru dalam rangka mengelola kelas mencapai

tujuan yang maksimal.
2) Pengarahan

Menurut Syafarudin dan Irwan Nasution, pengarahan (leading) yang
biasanya juga diartikan kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan
mempengaruhi aktivitas yang berhubungan dengan tugas dari anggota-anggota
kelompok.*® Tugas mengarahkan dilakukan oleh pemimpin, oleh karena itu
kepemimpinan kepala sekolah, mempunyai peran yang sangat penting dalam
mengarahkan personil untuk melaksanakan kegiatan pengembangan program
pembelajaran. Kepemimpinan dalam pengembangan program pembelajaran
merupakan proses aktivitas peningkatan pemanfaatan sumberdaya manusia dan
material di sekolah secara lebih kreatif, mengintegrasikan semua kegiatan
dalam kepemimpinan, sedangkan manajemen dan administrasi pendidikan

membuat keputusan untuk kelangsungan pembelajaran secara efektif.*’

Dalam konteks pembelajaran, peran guru adalah menolong siswa untuk
mengembangkan kapasitas pembelajaran, yang memungkinkan aktivitas
manajemen, struktur organisasi, sistem dan proses yang diperlukan untuk
menangani kegiatan mengajar dan peluang belajar para siswa secara maksimal.
Semakin senang perasaan (enjoyable) anak dalam mengikuti pembelajaran,
diharapkan tujuan pembelajaran yaitu perubahan tingkah laku siswa tercapai

secara optimal.

Dalam konteks peran guru, memimpin adalah pekerjaan yang dilakukan
oleh guru untuk memberikan motivasi, mendorong dan membimbing siswa
sehingga mereka akan siap untuk mencapai tujuan belajar yang telah disepakati.

Jadi peran guru disini lebih mengarah pada kegiatan memotivasi siswa untuk

46 Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Rieneka Cipta, 1993), 94.
47 Syafarudin & Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., 121.
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dapat belajar. Untuk memberikan pengaruh dan bimbingan dalam konteks
mengajar, guru sebagai pemimpin melakukan dua usaha utama, yaitu: (1)
memperkokoh motivasi siswa, (2) memilih strategi mengajar yang tepat. Ketika
guru berhasil melaksanakan kedua usaha di atas, maka secara tidak langsung
guru telah menjalin hubungan harmonis dengan siswa, sehingga memudahkan

guru dalam mengarahkan siswa ke arah tujuan yang diharapkan.

Karakteristik hubungan yang baik antar guru dan siswa yaitu: (1)
keterbukaan dan transparan sehingga memungkinkan terjadinya keterusterangan
satu dengan lainnya; (2) penuh perhatian, bila tiap pihak mengetahui bahwa
dirinya dihargai oleh pihak lain; (3) saling ketergantungan dari pihak yang satu
kepada pihak yang lain; (4) keterpisahan, untuk memungkinkan guru dan siswa
menumbuhkan dan mengembangkan keunikan, kreativitas dan individualitas
masing-masing; (5) pemenuhan kebutuhan bersama sehingga tidak ada satu
pihak yang dikorbankan untuk memenuhi kebutuhan pihak lain. Pembelajaran
akan memikat hati siswa manakala guru melakukan hal-hal berikut: (1)
menyampaikan informasi dalam bahasa mereka (siswa); (2) memberikan contoh
tentang hal tersebut; (3) Memperkenalkan dalam berbagai arahan dan keadaan;
(4) melihat hubungan antara informasi dan fakta atau gagasan lainnya; (5)
membuat kegunaannya dalam berbagai cara; (6) memperhatikan beberapa
konsekuensi informasi tersebut; (7) menyatakan perbedaan informasi itu dengan

lainnya.*®

Tidak hanya itu saja, tetapi pembelajaran akan lebih memantapkan siswa
untuk tekun mengikuti pembelajaran guru dan termotivasi untuk giat belajar
sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan guru dalam
lingkungan pendidikan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sriyono, dkk bahwa
dalam konteks kepemimpinan, terdapat beberapa gaya kepemimpinan guru,
yaitu: (1) guru yang otoriter; (2) guru yang memberikan kebebasan; (3) guru
yang demokratis.*® Terdapat perbedaan signifikan antara guru dalam

pembelajaran. Guru yang otoriter cenderung berbuat banyak untuk mengambil

48 Syafarudin & Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., 124.
49 Syafarudin & Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran...,131.
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keputusan, sedangkan guru yang demokratis, membagi kepada kelompok untuk

membuat keputusan.

Sebagai seorang manejer, guru pun diharapkan mampu memberikan
penguatan motivasi kepada siswa untuk belajar. Perlu diketahui juga bahwa
persoalan motivasi bukan hanya kajian dalam psikologi, tetapi juga berkaitan
dengan manajemen dan pembelajaran. Semua orang mempunyai motivasi
dalam melakukan suatu tindakan. Guru sebagai pemimpin dalam proses
pengajaran, berperan dalam mempengaruhi atau memotivasi siswa agar mau
melakukan pekerjaan yang diharapkan sehingga pekerjaan guru dalam mengajar
menjadi lancar, siswa mudah paham dan menguasai materi pelajaran sehingga

tercapai tujuan pengajaran.

Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif
yang melatarbelakangi siswa malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah.
Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan siswa.
Penganekaragaman cara belajar memberikan penguatan dan juga dapat

memberikan motivasi pada anak didik untuk lebih bergairah dalam belajar.%°

Kegiatan motivasi ialah kekuatan yang tersembunyi dalam diri dan
mendorong seseorang berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khusus.
Motivasi sebagai suatu tingkat kejiwaan berkaitan dengan keinginan individu
dan pilihan untuk melakukan perilaku tertentu. Menurut Callahan dan Clark,
motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu.°! Jadi motivasi adalah keinginan

untuk melakukan sesuatu tindakan untuk dapat mencapai kepuasan.

Maslow mengemukakan tingkat kebutuhan sebagai dasar motivasi yaitu:
a. Kebutuhan psikologis, mencakup: lapar haus, dan dorongan seksual.
b. Kebutuhan rasa aman, mencakup: keamanan dan perlindungan fisik dan
emosi.

c. Kebutuhan sosial, meliputi: kepemilikan, penerimaan dan persahabatan.

50 syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 45.
51 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 200), 264
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d. Kebutuhan harga diri, mencakup: harga diri, pengakuan dan prestasi (faktor
internal), status, pengakuan dan perhatian (faktor eksternal)
e. Kebutuhan aktualisasi diri, mencakup: pertumbuhan pencapaian potensi
individu.>
Lain halnya dengan Basyirudin, justru memetakan motivasi atas dua
bagian, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang
timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini
biasanya mucul karena adanya keinginan mencapai tujuan yang terkandung
dalam perbuatan belajar seseorang, sebagaimana dikatakan para psikolog
“Intrinsic motivations are inherence in the learning situation and meeting pupil
needs and purposes”. Sedangkan Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang
timbul karena adanya pengaruh luar, seperti adanya keinginan mencari

penghargaan berupa angka, hadiah, dan sebagainya.>

Guru harus selalu berusaha untuk memperkuat motivasi siswa dalam
belajar. Hal tersebut dapat dicapai melalui penyajian pelajaran yang menarik
dan hubungan pribadi yang menyenangkan baik dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas maupun di luar kelas. Bagaimanapun, siswa akan senang
belajar di kelas yang nyaman dan menarik, laboratorium modern yang
direncanakan dengan baik. Siswa harusdiperlakukan sedemikian rupa sehingga
terwujud rasa harga diri, status dan pengenalan diri. Intinya adalah menciptakan

iklim kesehatan yang tinggi di sekolah baik fisik maupun non fisik.

Tentu saja untuk menciptakan motivasi siswa dalam belajar tidak hanya
persoalan keprofesionalan guru. Hal tersebut juga berkaitan dengan efektifitas
manajemen sekolah dalam menyediakan sumber daya yang mendukung

munculnya motivasi belajar yang tinggi.
c. Pengendalian

Pengendalian adalah rangkaian kegiatan yang harus dilakukan untuk

mengadakan pengawasan, penyempurnaan dan penilaian untuk menjamin agar

52Gri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, ..., 264.
53Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 10
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tujuan dapat dicapai seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Dalam
pengendalian terdapat kegiatan monitoring hasil-hasil dan membandingkannya
dengan standar, menentukan penyebab-penyebabnya, dan memperbaiki

penyimpangan-penyimpangannya.>*

Usman menyatakan pengendalian adalah proses pemantauan, penilaian
dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk
tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.>® Pengendalian berbeda
dengan pengawasan. Perbedaannya terletak pada wewenang yang ada. Karena
itu, pengendalian memiliki wewenang turun tangan yang tidak dimiliki oleh
pengawas. Pengawas hanya sebatas memberi saran, sedangkan tindak lanjutnya
dilakukan oleh pengendali, karenanya pengendalian lebih luas daripada
pengawasan. Meskipun demikian pemngendalian juga sering disebu dengan
pengawasan, sehingga pengendalian diartikan sebagai proses kegiatan melihat
apakah yang terjadi itu sesuai dengan apa yang seharusnya terjadi, jika tidak
maka akan dilakukan penyesuaian. Dalam tulisan ini selanjutnya disebut
dengan istilah pengendalian. Nur Ali dalam Murdick dalam fatah menyatakan
pengendalian merupakan proses dasar yang secara esensial tetap diperlukan
bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi.*® Proses dasarnya terdiri dari
tiga tahap yaitu; menetapkan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan
pekerjaan dibandingkan dengan standar, dan menentukan kesenjangan antara

pelaksanaan dengan standar dan rencana.

Salah satu fungsi pengendalian adalah mengadakan koreksi sehingga apa
yang sedang dilakukan bawahan dapat diarahkan dengan benar untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sukmadinata menyatakan ada tiga cara
pengendalian yang dapat dilakukan olen pemimpin.>” Pertama, pengendalian
umpan maju (feedforward) dilakukan sebelum pekerjaan dimulai. Tujuannya

adalah untuk mengantisipasi kemungkinan masalah yang akan muncul serta

5 Sutopo, Administrasi manajemen Organisasi (Jakarta: LAN RI, 1998), 96.

%5 Usman H, Manajemen; Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 96.
5Nur Ali, Manajemen pengembangan Kurikulum SMK, (Malang: PPs UM, 2008), 96.
SSumadinata, dkk, Pengendalian Mutu pendidikan Sekolah Menengah; Konsep,prinsip dan
Instrumen, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), 46-4.



34

melakukan tindakan-tindakan pencegahan. Kedua, pengendalian konkuren
(concurent controls) yaitu memusatkan kegiatan pengendalian pada apa yang
sedang berjalan atau proses pelaksanaan kegiatan. Cara pengendalian ini
disebut steering controls, monitoring pekerjaan atau kegiatan yang sedang
berjalan untuk meyakinkan bahwa segala sesuatu telah berjalan dengan baik.
Ketiga, pengendalian umpan balik (feedback controls) atau disebut juga
postaction controls, yaitu  pengukuran dan perbaikan dilakukan setelah

kegiatan dilakukan.

Sedangkan proses pengendalian terdiri atas tiga langkah universal yaitu;
mengukur  perbuatan, membandingkan perbuatan, dan memperbaiki
penyimpangan dengan tindakan pembetulan.®® Dengan demikian, pengendalian
berarti melakukan kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu pengendalian berkaitan erat dengan fungsi
perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan. Pengendalian juga sangat
menentukan baik-buruknya pelaksanaan suatu rencana karena tujuan
pengendalian agar proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan
rencana dan melakukan perbaikan jika terdapat penyimpangan dalam

pelaksanaannya, sehingga tujuan yang dicapai sesuai dengan perencanaannya.

Pengendalian yang baik apabila dilakukan tidak saja hanya pada tahap
akhir dari suatu pekerjaan, akan tetapi pengendalian harus dilakukan sejak dari
awal kegiatan, dalam arti dari sejak disusunnya rencana kegiatan sampai
dengan berakhirnya suatu kegiatan. Pengendalian juga dapat dilakukan sesuai
dengan jadwal yang telah disusun dan dapat pula dilakukan sewaktu-waktu.
Dengan demikian dapat diformulasikan bahwa pengendalian pengembangan
program pembelajaran yaitu proses pemantauan, penilaian dan pelaporan atas
pencapaian tujuan dalam kegiatan-kegiatan manajemen pengembangan program
pembelajaran yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna

penyempurnaan lebih lanjut.

Untuk kegiatan pengendalian pengembangan program pembelajaran

>8gyaiful, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2000), 60.
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dapat dilakukan sejak mulai  penyusunan perencanaan  program,
pengorganisasian program, dan pengarahan kegiatan, proses aktivitas orang-
orang yang terlibat di dalamnya, serta berbagai upaya menggerakkannya,
sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat berhasil dengan baik sesuai dengan

rencana yang ditetapkan.

Berdasarkan pada uraian tentang fungsi-fungsi manajemen di atas, maka
pelaksanaan  kegiatan-kegiatan  pengembangan program pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Sekolah Menengah Pertama tidak bisa
terlepas dari system manajemen pendidikan di sekolah. Dimulai dari unsur
perencanaan yang mengandung pokok-pokok pikiran sebagai berikut: (1)
perencanaan selalu berorientasi masa depan yaitu berusaha memprediksi bentuk
dan sifat masa depan siswa (profil sekolah) yang diinginkan berdasarkan situasi
dan kondisi masa lalu dan masa kini; (2) perencanaan merupakan sesuatu yang
sengaja dilahirkan dan bukan secara kebetulan, sebagai hasil dari pemikiran
yang matang dan cerdas bersumber dari hasil eksplorasi terhadap
penyelenggaraan pendidikan sebelumnya; (3) perencanaan memerlukan
tindakan dari orang-orang yang terlibat dalam pengelelolaan pendidikan secara
individu maupun kelompok; (4) perencanaan harus bermakna, dalam arti bahwa
usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang telah

ditetapkan seefektif dan seefisien mungkin
D. Model Manajemen Pengembangan Program Pembelajaran

Melakukan pengembangan terhadap program pembelajaran berarti
melakukan suatu proses yang terkait dengan pembelajaran yang terus-menerus
sehingga terjadi perbaikan dalam pembelajaran . perbaikan dalam pembelajaran
ditandai dengan adanya usaha perbaikan program maupun perbaikan tingkah
laku pada diri siswa. Hal-hal yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran
mengacu pada Komnpetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI-KD) meliputi;
silabus, Indikator, Materi pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan evaluasi pembelajaran.
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Manajemen pengembangan merupakan seni dan ilmu mengelola sumber
daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Bisa juga didefinisikan
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.®® Sedangkan
pengembangan merupakan aktifitas yang terus menerus dalam rangka mencapai
program yang diinginkan bisa berarti kualitas dan bisa juga secara kuantitas.®°

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen pengembangan
program pembelajaran adalah usaha yang dilakukan secara sistematis dan terus
menerus untuk memperbaiki program-program pembelajaran dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran yang ada mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian pada satuan pendidikan
tersebut dengan syarat potensi yang sudah ada lebih memenuhi dari yang

distandarkan.

Untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan dalam pengembangan
program pembelajajaran, berbagai model dapat dikembangkan dalam
manajemen pembelajaran. Satu diantaranya adalah model Dick and Carey®!
dengan langkah-langkah yaitu: mengembangkan tujuan pengajaran,
melaksanakan analisis pengajaran, mengidentifikasi tingkah laku masukan dan
karakteristik siswa, merumuskan tujuan performansi, mengembangkan butir-
butir tes acuan patokan, mengembangkan strategi pengajaran, mengembangkan
dan memilih material pengajaran, mendesain dan melaksankan evaluasi
formatif, merevisi bahan pembelajaran dan yang terakhir adalah mendesain dan

melaksanakan evaluasi sumatif.5?

Penggunaan model Dick and Carey dalam pengembangan program
pembelajaran dimaksudkan agar (1) pada awal proses pembelajaran anak didik
atau siswa dapat mengetahui dan mampu melakukan hal-hal yang berkaitan

Muhaimin, Sutiah, dan Prabowo, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam penyusunan
Rencana Pengembangan Sekolah (Jakarta: Kencana, 2009), 5.

60 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 45.

61 Uno. B. Hamzah, Model Pembelajaran; menciptakan Proses Belajar mengajar yang Kreatif dan
Efektif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 89.

62 Uno. B. Hamzah, Model Pembelajaran ...., 23
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dengan materi pada akhir pelajaran, (2) adanya pertautan antara tiap komponen,
khususnya antara strategi pembelajaran dan hasil pembelajaran yang
dikehendaki, (3) menerapkan langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam

melakukan perencanaan desain pembelajaran.

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku
bagi siswa. Untuk terjadinya perubahan perilaku sudah tentu di dalam
pembelajaran tersebut terdapat pengalaman belajar yang sistematis yang
langsung menyentuh kebutuhan siswa. Oleh karena itu, pembelajaran adalah
proses pengalaman belajar yang sistematis yang bermanfaat untuk siswa dalam
kehidupannya kelak dan pengalaman belajar yang diperoleh siswa, juga
sekaligus mengilhami mereka ketika menghadapi problema dalam kehidupan

sesungguhnya.

Untuk keperluan pembelajaran dalam konteks pemberian pengalaman
belajar dimaksud, maka model pembelajaran yang monoton yang selama ini
berlangsung di kelas sudah saatnya diganti dengan model pembelajaran yang
memungkinkan siswa aktif, siswa mengidentifikasi, merumuskan dan

menyelesaikan masalah.

Model pengembangan program pembelajaran yang ditawarkan para ahli
untuk mewujudkan kegiatan belajar aktif dimaksud diantaranya: (1) Enquiry-
discovery approach (belajar mencari dan menemukan sendiri); (2) Expository
teaching (menyajikan bahan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi,
sistematik dan lengkap sehingga siswa tinggal menyimak dan mencernanya
secara teratur dan tertib); (3) Mastery learning (belajar tuntas); (4) Humanistic
education yaitu menitik beratkan pada upaya membantu siswa mencapai
perwujudan dirinya sesuai dengan kemampuan dasar dan keunikan yang
dimilikinya)®®

Mulyasa menawarkan konsep tentang model pengembangan program

pembelajaran yang efektif bagi terbentuknya kompetensi siswa diantaranya: (1)

8 Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rosdakarya, 2002), 236.



38

Contectual Teaching and Learning yaitu model pembelajaran yang
menekankan pada keterkaitan materi pembelajaran dengan dunia kehidupan
peserta didik secara nyata; (2) role playing yaitu model pembelajaran yang
menekankan pada problem solving (pemecahan masalah): (3) Modular
Instruction, yaitu pembelajaran dengan menggunakan system modul/paket
belajar mandiri yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah; (4)
pembelajaran partisipatif yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta didik

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.®*

Dari sekian model di atas, masih banyak model pengembangan program
pembelajaran lainnya yang dapat dipilih dan digunakan oleh guru, guna
mendesain pengalaman belajar yang bermanfaat bagi siswa baik bagi
perkembangan ranah kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Yang jelas
tidak ada satu model pembelajaran pun yang paling efektif untuk satu mata
pelajaran, yang ada adalah satu atau beberapa model pembelajaran yang efektif
untuk mata pelajaran tertentu tetapi belum tentu untuk materi lainnya. Oleh
karenanya guru harus cerdas dalam menentukan model pembelajaran yang
sesuai untuk suatu kegiatan pembelajaran guna tercapainya indikator-indikator
yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Bagi guru jangan terlalu merisaukan cara mengajar yang penting adalah
bagaimana kondisi pembelajaran yang diharapkan itu dapat terjadi dan
dirasakan oleh siswa. Karena dari kondisi pembelajaran itu diharapkan maksud
dan tujuan pembelajaran dapat terjadi, dengan cara mengajar yang bervariasi.
Setiap cara mengajar memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing.
Yang kurang baik adalah apabila guru sering menggunakan satu cara
pembelajaran yang terus menerus dengan slogan dikotomis yakni bila guru aktif
maka siswa diam bila siswa aktif, maka guru pasif.®® Dengan menghindari
penggunaan metode monoton diharapkan pencapaian pendidikan agama terjadi

secara maksimal.

84E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung:
Rosdakarya, 2006), 137.
® Djohar, MS, Guru, Pendidikan dan Pembinaannya, ..., hal. 93.
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E. Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berkaitan dengan program pengembangan pembelajaran PAI, maka
seorang guru harus melaksanakan proses pembelajaran minimal yang sudah
ditentukan dalam PP no. 19 tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan
ditindaklanjuti dengan Permendiknas no. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses
untuk pendidikan Dasar dan menengah, kemudian dikembangkan dalam
pelaksanaan kegiatan program pembelajaran mulai dari merencanakan,
melaksanakan, dan mengendalikan

1. Perencanaan Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Rencana program dikembangkan dengan tujuan untuk memperjelas
bagaimana suatu visi dapat dicapai. Rencana program pada dasarnya
merupakan upaya untuk implementasi strategi utama organisasi. Rencana
program juga juga merupakan proses penentuan jumlah dan jenis sumber daya

yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan suatu rencana.®®

Dalam kegiatan perencanaan program pembelajaran, seorang guru harus
menyusun program pengembangan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas
mata pelajaran, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD ), indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan

sumber belajar.
a. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan

sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidkan.®’

% Muhaimin, Suti’ah, Prabowo, L. S., Manajemen Pendidikan : Aplikasinya dalam penyusunan
Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2009), 185.
67 E.Mulyasa, ,KTSP (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 190.
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Silabus sebagai acuan kegiatan pembelajaran dapat dilakukan oleh para
guru secara mandiri atau kelompok, kelompok Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja Guru (KKG), Dinas pendidikan
kabupaten dan Kemenagag Kabupaten/Kota harus memperhatikan hal-hal
berikut.

1) Mengembangan indikator.

2) Mengidentifikasi materi ajar/ materi pokok.
3) Mengembangkan kegiatan pembelajaran.
4) Pengalokasian waktu.

5) Pengembangan penilaian.

6) menentukan sumber/bahan /alat.®®

Silabus yang direncanakan dan yang akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran hendakanya disesuaikan dengan situasi dan kodisi anak di
lingkungan dimana sekolah itu berada. Silabus yang terlampau ideal akan
mengakibatkan kegagalan dalam proses pembelajaran dan hasilnya tentu akan
jauh dari yang diharapkan. Untuk itu para guru dalam menyuusun silabus,
sendiri maupun berkelompok, disamping mengacu pada kurikulum juga
memusatkan perhatian pada pengembangan seluruh kompetensi siswa serta
merespon secara proaktif berbagai perkembangan informasi, ilmu pengetahuan,
tegnologi, dan seni serta program pembelajarannya terhadap kepentingan
daerah dan karakteristik peserta didik serta tetap memiliki fleksibilitas dalam

melaksanakan kurikulum yang berdiversifikasi.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD. Setiap
guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan

sistematis serta sesuai dengan Kkarakteristik siswa, agar pembelajaran

%K haeruddin Mafud Juanidi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan (Jogjakarta: Pilar Media,
2007),129.



41

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun
untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.
Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan
dengan penjadwalan di satuan pendidikan dan disesuaikan pula dengan kondisi

siswa dan keberadaan lingkungan dimana sekolah itu berada.

Komponen RPP adalah sebagai berikut.

1) Identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah
pertemuan.

2) Standar kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester
pada suatu mata pelajaran.

3) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator
kompetensi dalam suatu pelajaran.

4) Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu
yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian
kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

5) Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
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7)

8)
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42

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
Materi ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.

Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belajar.

Metode pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan.

Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi
peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang
hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.

Kegiatan pembelajaran

Kegiatan  pembelajaran  dilakukan  secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan
kemandiriaan sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan
psikologis peserta didik. Kegiatan pembelajaran ini di awali dengan
pendahualuan, kegiatan inti dan penutup.

10) Penilaian hasil belajar

Penilaian hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi pada diri pesertadidik.®®
Prosedur dan instrumen penilia proses dan hasil belajar disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar penilaian yang

ditetapkan sekolah maupun pemerintah.

% E. Mulyasa, 2006, Kurikulum Yang Disempurnakan,(Bandung, Remaja Rosdakarya), 243.
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c. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Berdasarkan Permendiknas No 41 tahun 2007 tentang standar proses,
diketahui bahwa; pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.

Yang meliputi kegiatan pendahuluan, kagiatan inti dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: a) menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; b) Mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari; c. menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai; d. menyampaikan cakupan materi dan

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
2) Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencari
KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Karena
Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.”

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Dalam kegiatan eksplorasi, guru: (1)
Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/
tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang
jadi guru dan belajar dari aneka sumber; (2) Menggunakan beragam pendekatan
pembelajaran, media pembe-lajaran, dan sumber belajar lain; (3) Memfasilitasi

terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru,

70 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2005), 61.
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lingkungan, dan sumber belajar lainnya; (4) Melibatkan peserta didik secara
aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan (5) Memfasilitasi peserta didik

melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.

Dalarn kegiatan elaborasi, guru: (1) membiasakan peserta didik membaca
dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;
(2)memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
(3)memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masa-lah,
dan bertindak tanpa rasa takut; (4) memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; (5) memfasilitasi peserta didik
berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar; (6)
memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; (7) memfasilitasi
peserta didik untuk menyajikan variasi; kerja individual maupun kelompok; (8)
memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan; (9)memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan

yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: (1) memberikan umpan balik positif
dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik, (2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber, (3)
memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pe-ngalaman
belajar yang telah dilakukan, (4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: (a) berfungsi
sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik
yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
(b) membantu menyelesaikan masalah; (c) memberi acuan agar peserta didik
dapatmelakukan pengecekan hasil eksplorasi; (d) memberi informasi untuk
bereksplorasi lebih jauh; (e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang

kurang atau belum ber-partisipasi aktif.
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3) Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru: (a) Bersama-sama dengan peserta didik
dan/atau sendiri membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran; (b) melakukan
penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram; (c) memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran; (d) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas balk tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik; (e). menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Selain tiga kegiatan inti di atas, untuk mendukung ketercapaian dan
ketuntasan suatu pembelajaran, guru perlu menerapkan dan mengembangkan
metode dan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Metode
pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau
seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Dalam hal ini banyak metode
pembelajaran yang bisa dipilih oleh seorang guru. Pemilihan metode
pembelajaran ini tentu saja harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta
didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak

dicapai pada setiap mata pelajaran.

Di antara metode pembelajaran yang bisa digunakan adalah: metode
ceramah, diskusi, belajar kelompok, inquiry dan discovery, bermain peran, dan
pembelajaran dengan modul (modular instruction). Pelaksanaan pembelajaran
bisa dilaksanakan di kelas (in class teaching) atau luar kelas (out of class

teaching).

Adapun media pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa digunakan
sebagai alat bantu dalam rangka mendukung usaha-usaha pelaksanaan strategi
serta metode pembelajaran yang mengarah kepada pencapaian tujuan
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang membawa

atau menyalurkan informasi antara sumber dan penerima. Dengan demikian
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dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah setiap alat baik hardware
maupun software yang dipergunakan sebagai media komunikasi dan bertujuan

untuk meningkatkan aktivitas proses belajar mengajar.

Secara garis besar media dapat digolongkan menjadi tiga jenis yakni:
Media berupa benda asli, seperti candi, masjid, dan artefak lainnya. Rekaman,
yaitu media yang dimaksudkan untuk memperkecil atau membawa benda asli
secara mirip dengan cara direkam, misalnya film, foto kopi, kaset, slide, dan
lain-lain. Rekaan, artinya bentuk media yang dirancang secara khusus oleh
pembuat media dengan sengaja dengan menambah, mengurangi, atau berbeda
sama sekali dengan wujud benda yang asli. Rekaan juga dapat berupa berbagai
bentuk rancangan pembelajaran seperti media powerpoint, flash, dan

seterusnya.

Keguaan media dalam pembelajaran adalah untuk membangkitkan
motivasi, membuat konsep abstrak menjadi konkrit, mengatasi batas-batas
ruang kelas, mengatasi perbedaan pengalaman siswa, memungkinkan
mengamati objek yang terlalu kecil. menggantikan penampilan objek yang
berbahaya/sulit terjangkau, menyajikan informasi belajar secara konsisten,
menyajikan pesan secara serempak, menyajikan peristiwa yang telah lewat,
memusatkan perhatian, mengatasi objek yang kompleks, mengatasi penampilan

objek yang terlalu cepat atau lambat, besar atau kecil.

Dengan penjelasan rinci tentang kegiatan pembelajaran di atas
diharapkan proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
mengikuti langkah-langkah dan prinsip-prinsipnya. Karena itu, guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) harus memahami hal ini agar proses pembelajaran PAI bisa
berjalan dengan baik dan berhasil sesuai dengan yang diharapkan.

2. Pelaksanaan Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Sebagai tahapan strategis pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran
perlu didesain dan dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga memperoleh

hasil maksimal. Berdasarkan panduan penyusunan KTSP, kegiatan



47

pembelajaran terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiatan tugas terstruktur, dan
kegiatan mandiri tidak terstruktur. Sekolah standar yang menerapkan sistem
paket, beban belajarnya dinyatakan dalam jam pelajaran ditetapkan bahwa satu
jam pelajaran tingkat SMP terdiri dari 40 menit tatap muka untuk Tugas
Terstruktur dan Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur memanfaatkan 0% — 60%

dari waktu kegiatan tatap muka.

Sementara itu bagi sekolah kategori mandiri yang menerapkan sistem
kredit semester, beban belajarnya dinyatakan dalam satuan kredit semester
(sks). 1 (satu) sks tingkat SMP terdiri dari 1 (satu) jam pelajaran (@ 40 menit)
tatap muka dan 20 menit tugas terstruktur dan kegiatan mandiri tidak
terstruktur. Dengan demikian, pada sistem paket maupun SKS, guru perlu
mendesain kegiatan pembelajaran tatap muka, tugas terstruktur dan kegiatan

mandiri.
a. Kegiatan Tatap Muka

Untuk sekolah yang menerapkan sistem paket, kegiatan tatap muka
dilakukan dengan strategi bervariasi baik ekspositori maupun diskoveri inkuiri.
Metode yang digunakan seperti ceramah interaktif, presentasi, diskusi kelas,
diskusi kelompok, pembelajaran kolaboratif dan kooperatif, demonstrasi,
eksperimen, observasi di sekolah, ekplorasi dan kajian pustaka atau internet,

tanya jawab, atau simulasi.

Untuk sekolah yang menerapkan sistem SKS, kegiatan tatap muka lebih
disarankan dengan strategi ekspositori. Namun demikian tidak menutup
kemungkinan menggunakan strategi dikoveri inkuiri. Metode yang digunakan
seperti ceramah interaktif, presentasi, diskusi kelas, tanya jawab, atau

demonstrasi.
b. Kegiatan Tugas terstruktur

Bagi sekolah yang menerapkan sistem paket, kegiatan tugas terstruktur
tidak dicantumkan dalam jadwal pelajaran namun dirancang oleh guru dalam

silabus maupun RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran). Oleh karena itu
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pembelajaran dilakukan dengan strategi diskoveri inkuiri. Metode yang

digunakan seperti penugasan, observasi lingkungan, atau proyek.

Bagi sekolah yang menerapkan sistem SKS, kegiatan tugas terstruktur
dirancang dan dicantumkan dalam jadwal pelajaran meskipun alokasi waktunya
lebih sedikit dibandingkan dengan kegiatan tatap muka. Kegiatan tugas
terstruktur  merupakan kegiatan pembelajaran yang mengembangkan
kemandirian belajar peserta didik, peran guru sebagai fasilitator, tutor, teman
belajar. Strategi yang disarankan adalah diskoveri inkuiri dan tidak disarankan
dengan strategi ekspositori. Metode yang digunakan seperti diskusi kelompok,
pembelajaran kolaboratif dan kooperatif, demonstrasi, eksperimen, observasi di

sekolah, ekplorasi dan kajian pustaka atau internet, atau simulasi.
c. Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur

Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang
dirancang oleh guru namun tidak dicantumkan dalam jadwal pelajaran. Strategi
pembelajaran yang digunakan adalah diskoveri inkuiri dengan metode seperti
pembiasaan, penugasan, observasi lingkungan, atau proyek. Mekanisme
pengembangan kegiatan pembelajaran PAI dilakukan secara simultan dengan
pengembangan KTSP dan silabus mata pelajaran. Sekolah atau kelompok
sekolah dengan karakteristik yang hampir sama dan/atau kelompok guru mata
pelajaran merumuskan bersama pengembangan kegiatan pembelajaran.
Kegiatan dilakukan dalam koordinasi kepala sekolah yang dilaksanakan oleh
tim pengembang kurikulum di sekolah bersama dengan guru baik melalui rapat

kerja dan/atau kegiatan Musyawarahg Guru Mata Pelajaran (MGMP).

Dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran, diperlukan informasi
yang cukup berkaitan dengan karakteristik sekolah yang terdiri dari, potensi dan
kebutuhan peserta didik, sumber daya, fasilitas, lingkungan, dan lain-lain.
Informasi diperoleh dari berbagai sumber seperti catatan dan pengalaman guru,
hasil riset bagian penelitian dan pengembangan (litbang), atau informasi bagian

inventarisasi di sekolah, serta karakteristik keilmuan sesuai mata pelajaran.
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Hasil pengembangan dituangkan dalam rancangan kegiatan pembelajaran
dalam bentuk silabus dan desain pembelajaran, rancangan pelaksanaan
pembelajaran lebih rinci, desain penilaian dan instrumennya, serta dilaksanakan
secara efektif dan efisien.

3. Pengendalian Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Pengendalian dalam pengembangan program pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mengadakan penilaian
hasil pembelajaran dan melakukan pengawasan terhadap proses pembelajaran.
Penilaian hasil pembelajaran dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki

proses pembelajaran.”

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan
menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau
produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran
menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok
Mata Pelajaran. Sedangkan terhadap pengawasan atau pengendalian terhadap
proses pembelajaran dilakukan melalui pemantauan, supervisi, evaluasi,

pelaporan, dan tindak lanjut. Berikut ini penjelasan masing-masing.
a. Pemantauan

1) Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.

2) Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok terfokus,
pengamatan, pencatatan, perekaman, wawacara, dan dokumentasi.

3) Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas Satuan
pendidikan.

1 permendiknas Rl nomor 52 tahun 2008 tentang standar proses



50

b. Supervisi

1)

2)

3)

Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.

Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara pemberian contoh,
diskusi, pelatihan, dan konsultasi

Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan
pendidikan.

c. Evaluasi

1)

2)

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas

pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses

pembelajaran, pelaksnaanproses pembelajaran, dan penilaian hasil

pembelajaran.

Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara:

a) membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan
standar proses,

b) mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai
dengan kompetensi guru, dan

c) evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja

guru dalam proses pembelajaran.

d. Pelaporan

Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran

dilaporkan kepada pemangku kepentingan.

e. Tindak lanjut

1)

2)

3)

Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi
standar.

Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum
memenuhi standar.

Guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran lebih lanjut



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dirancang dengan rancangan studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif berkiblat pada pemikiran Weber
yang menyatakan bahwa penelitian-penelitian sosial bukan semata-mata
memfokuskan pada gejala-gejala sosial yang tampak, tetapi pada makna-

makna latent di balik perilaku dan interaksi sosial tersebut.

Rancangan studi kasus merupakan rancangan penelitian yang lebih
menitik-beratkan pertanyaan tentang bagaimana (how) dan mengapa (why)
dibanding dengan pertanyaan apa (what), siapa (who), di mana (where), dan

kapan (when).
B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Dengan observasi terkumpul data tentang
pelaksanaan program pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam
(PAI) Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul
Makmur (SMP BUMA) Genteng Banyuwangi, dan evaluasi terhadap
perencanaan program pengembangan pembelajaran PAI dan pelaksanaannya.
Dengan wawancara terungkap data tentang perencanaan program
pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasinya. Sedangkan dengan dokumentasi
terungkap foto-foto kegiatan dan visi misi SMP BUMA yang menjadi dasar
perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI, pelaksanaan, dan

evaluasinya.
C. Instrumen Penelitian

Terkait dengan instrumen penbelitian, dalam penelitian ini peneliti
bertindak sebagai instumen kunci (key instrument). Keberhasilan penelitian

kualitatif yang dirancang dalam bentuk studi kasus ini amat bergantung pada
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peran peneliti. Peran tersebut sudah diawali sejak proses pengumpulan data

hingga penyimpulan.

Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah (Dwi Wahyu Hari
Basuki, S.Pd), wakil kepala sekolah (Lukman Arif, S.Pd.l), dan tim
pengembang agama Islam (Lukman Arif, S.Pd.I; Imamuddin, S.Pd.l., M.Pd.I;
Ainur Rojikin, S.HI., M.Pd.l; dan Afin Masyhuri, S.Pd.l.). Penentuan
informan ditentukan dengan teknik purposive sampling dan teknik snowboll

sampling.
. Analisis Data dan Pengecekan Keabsahan Temuan

Data tentang perencanaan program pembelajaran pendidikan agama
Islam Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul
Makmur Genteng Banyuwangi, pelaksanaan, dan evaluasinya dianalisis secara
kualitatif dengan tahap-tahap sebagai berikut: pengumpulan data (analisis
data selama proses pengumpulan data), reduksi data, memilah-milah data hasil
reduksi dalam satuan-satuan (segmentasi data), melakukan atau membangun

kategorisasi, dan menarik kesimpulan.

Pengecekan keabsahan data yang terkumpul dilakukan  melalui
triangulasi metode, yaitu metode wawancara, metode observasi, dan studi
dokumentasi. Hasil pengumpulan data melalui wawancara akan dicek

kualitasnya melalui observasi dan studi dokumentasi.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Bab IV ini mendeskripsikan hasil pengumpulan data, analisis data, dan
temuan penelitian. Paparan data dan analisis data tersebut terkait dengan fokus
penelitian, yaitu perencanaan program pembelajaran pendidikan agama Islam,
pelaksanaan, dan evaluasnya. Sementara temuan penelitian memaparkan temuan-
temuan data di luar fokus penelitian. Oleh karena itu, deskripsi tersebut dibagi ke
dalam tiga subbab sesuai fokus penelitian, dan dilanjutkan dengan temuan
penelitian. Namun sebelum mendeskripsikan semua itu, akan dideskripsikan lebih
dahulu tentang profil Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren

Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi.

A. Profil SMP Bustanul Makmur

Deskripsi tentang profil Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok
Pesantren Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi (selanjutnya disebut SMP
Buma) ini didasarkan pada hasil studi dokumentasi yang dilakukan pada hari
Sabtu, 10 Agustus 2013, dan dilengkapi dengan data hasil akses dari
www.smpbustanulmakmur.sch.id pada hari Minggu, 11 Agustus 2013.1

SMP Buma didirikan pada tahun pelajaran 2003/2004 di bawah naungan
pondok pesantren Bustanul Makmur dan di bawah yayasan pendidikan dan sosial
ibrahimy. SMP ini didirikan dengan visi: ”Unggul dalam IMTAQ, handal dalam
IPTEK, teguh dalam kepribadian, dan berdaya saing global”. Visi ini kemudian

direalisasikan melalui sejumlah misi.

Misi yang dicanangkan adalah (1) melaksanakan delapan standart
pendidikan yang diperkaya dengan karakter RSBI, (2) mengembangkan
kurikulum sekolah yang dinamis dan berwawasan global sesuai tuntutan RSBI,
(3) melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, inspiratif, menyenangkan,

mengagumkan dan membanggakan, (4) mengembangkan wawasan keislaman,

!Lihat hasil studi dokumentasi dalam bentuk selayang pandang SMP Buma lampiran 3.
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kebangsaan, dan kecendikiaan, dan (5) meningkatkan kualitas layanan pendidikan
atas dasar kesetaraan, keadilan, multikultur, multiintelegensi dan belajar tuntas.
Visi dan misi terebut dirumuskan relevan dengan tujuan pendidikan yang telah

dicanangkan.

Tujuan pendidikan SMP Buma adalah lulusan yang memiliki standar mutu
pendidikan dengan 3 komitmen, yaitu (1) keislaman, (2) kebangsaan, dan (3)
kecendikiaan. Komitmen keislaman; indikatornya (a) pemahaman yang luas dan
benar tentang ajaran Islam, (b) keyakinan yang benar dan mantap terhadap ajaran
Islam, dan (c) motivasi yang tinggi untuk menerapkan/mengamalkan ajaran Islam.
Komitmen kebangsaan; indikatornya (a) pemahaman yang luas dan benar tentang
falsafah dan budaya bangsa, (b) keyakinan yang benar dan mantap terhadap
falsafah dan budaya bangsa, (c) motivasi yang tinggi untuk mengamankan,
mengamalkan, dan mengembangkan falsafah dan budaya bangsa. Sedangkan
komitmen kecendikiaan; indikatornya adalah keseimbangan antara kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual. Ketiga komitmen tersebut dijadikan acuan

dasar dalam penyelenggaraan sistem pendidikan.

Sistem pendidikan SMP Buma mengacu pada standar mutu UNESCO,
yaitu sekolah yang dapat menerapkan empat pilar pembelajaran sebagai gerbang
pembebasan anak, yaitu (1) bagaimana anak belajar untuk belajar (how learn to
learn), (2) bagaimana anak belajar untuk berbuat (how learn to do), (3) bagaimana
anak belajar untuk mengenal dan menjadi menurut dirinya sendiri (how learn to
be), dan (4) bagaimana anak dapat belajar hidup berdampingan dalam
kebersamaan dengan yang lain (how learn to life together). Untuk itu,
pengembangan kurikulum dipandang sebagai sebuah keharusan, termasuk dalam

hal ini adalah pengembangan program pembelajaran pendidikan agama Islam.

Di samping itu, SMP Buma sangat memperhatikan kebutuhan siswa tidak
saja dalam aktivitas pembelajaran, namun juga dalam mengasah nalar kritisnya
serta menyediakan kegiatan rekreatif dalam bentuk olah raga dan seni. Pembinaan
kemampuan berorganisasi siswa menepati porsi yang cukup besar. Beberapa

lembaga kesiswaan sebagai wadah berlatih berorganisasi yang bersifat internal
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sekolah tumbuh dan berkembang subur. Lembaga tersebut terdiri atas Student
Council (SC) atau lebih dikenal dengan OSIS, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),
Remaja Masjid Um Du’a (Remas), Dewan Kerja Galang (DKG), Radio Utama
FM, Palang Merah Remaja (PMR), Komunitas Musik (KOMSI), dan kelompok
belajar (English Club, Math Science Club).

Berdasarkan sistem pendidikan yang telah dikelolanya, kini SMP Bustanul
Makmur memiliki 10 (sepuluh) karakteristik sebagai berikut. (1) Sekolah telah
terakreditasi oleh BAN (Badan Akreditasi Nasional) dengan nilai A. (2) Sarana
dan prasarana penbelajaran meliputi gedung yang memadai, perpustakaan, masjid,
laboratorium keagamaan, laboratorium sains, laboratorium komputer, dan sarana
olah raga serta sarana pendukung lainnya. (3) Tenaga pendidik direkrut melalui
mekanisme yang ketat dengan mempertimbangkan akademik, integritas
kepribadian, dan kompetensi. (4) Sistem pembelajaran yang menyenangkan
dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) dan didukung
oleh tenaga pendidik yang ramah sehingga siswa terasa nyaman/enjoy walau
sekolah seharian. (5) Menerapkan model fullday school (masuk pk 07.00 sampai
pk 16.00) dengan bimbingan dan pengawasan terprogram, sehingga memperkecil
kemungkinan siswa berbuat negatif di luar sekolah. (6) Pembiasaan kebahasaan
dengan menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris setiap
hari di lingkungan sekolah. Khusus komptensi bahasa Inggris, sekolah bekerja
sama dengan Kangguru Radio English, sebuah lembaga pengembangan bahasa
Inggris dari Australia. (7) Kultur keagamaan di sekolah yakni mengawali
pembelajaran dengan membaca Alquran dan shalat Dhuha berjamaah dilanjutkan
dengan pembelajaran keagamaan sampai pukul 07.30WIB, shalat Dhuhur dan
Ashar Dberjamaah diawali dan diakhiri shalat Rawatib. Diharapkan dengan
pembiasaan keagamaan akan memberikan dampak yang positif pada siswa ketika
di tengah masyarakat, (8) secara tidak langsung anak belajar di SMP Bustanul
Makmur akan melaksanakan program kecakapan hidup (life skill). Kecakapan
hidup ini dapat dijadikan bekal dalam menghadapi tantangan hidup dan kehidupan
di tengah-tengah perkembangan zaman yang cepat berubah setelah mereka kelak

menjadi anggota masyarakat. Kecakapan bekal hidup yang dikembangkan
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mengarah pada kecakapan intelektual, vocational, moral (social), dan lain-lain. (9)
Layanan pendidikan secara terbimbing untuk membantu mengarahkan siswa yang
mengalami kesulitan baik menyangkut masalah pribadi, sekolah, dan bimbingan
karir. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan agar anak pulang sekolah tanpa
beban, tanpa pekerjaan rumah (PR), dan untuk menghindari brainfac syndrome
(kelelahan otak) akibat banyaknya beban. (10) Sekolah menjamin kebebasan
peserta didik untuk berkreasi dan berapresiasi secara wajar untuk menguatkan
karakter kepribadian, sehingga tidak banyak aturan tetapi kaya prestasi dan

berdaya saing global.?

1. Perencanaan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng

Banyuwangi

Sebagaimana terungkap dalam profil di atas, diketahui bahwa SMP
Buma memiliki visi “Terwujudnya kualitas Iulusan yang unggul dalam
IMTAQ, handal dalam IPTEK, tangguh dalam kepribadian dan berwawasan
keunggulan”. Visi ini diimplementasikan melalui misinya, yaitu: a)
mengembangkan wawasan keislaman, kebangsaan dan kecendikiaan
b) mengembangkan kurikulum sekolah yang dinamis dan berwawasan
keunggulan sesuai perkembangan zaman; c) melaksanakan 8 standar
pendidikan nasional yang diperkaya dengan pendidikan berkarakter; d)
melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, menyenangkan dan menginspirasi;
dan e) meningkatkan layanan pendidikan atas dasar kesetaraan, keadilan,
multikultur, multiintelegensi dan belajar tuntas. Dari sinilah pengembangan

program pembelajaran dilakukan.

Pengembangan program pembelajaran juga dilakukan untuk mata
pelajaran pendidikan agama Islam (PAIl). Pengembangan ini dilakukan oleh
tim agama Islam yang terdiri dari Imamuddin, S.Pd.l, M.Pd.l, Lukman Arif,
S.Pd.l, Ainur Rojikin, S.Hi, M.Pd.l, dan Afin Masyhuri, S.Pd..

2Lihat daftar prestasi 3 (tiga) tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa SMP Buma memang
kaya prestasi, sebagai salah satu wujud riil dari pelaksanaan visi misi yang dibangunnya
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Pengembangan program pembelajaran PAI diawali dari perencanaan,

dilanjutkan dengan pelaksanaan dan diakhiri dengan evaluasi.

Terkait dengan pengembangan program pembelajaran, kepala SMP
Buma, Dwi Wahyu Hari Basuki, S.Pd.

“Dewan guru atau staf pengajar di SMP Bustanul Makmur,
dikelompokkan menjadi 8 (delapan) kelompok tim pengembang
program pembelajaran, yaitu tim pengembang keagamaan, tim
pengembang bahasa Indonesia, tim pengembang bahasa Inggris, tim
pengembang matematika, tim pengembang sains, tim pengembang
sosial, dan tim pengembang olah raga, ICT” (Hasil wawancara, Sabtu,
31 Agustus 2013, di ruang kepala SMP Buma).

Tim pengembang program pembelajaran biasanya bekerja setelah
mereka melakukan rapat bersama dewan guru atau staf pengajar yang lain
dalam rangka persiapan pembelajaran di semester yang akan datang sekaligus
evaluasi proses pembelajaran yang lalu. Berikut penuturan Imamuddin,
S.Pd.l., M.Pd.l., sebagai salah satu guru agama Islam, sekaligus anggota tim

pengembang agama Islam.

Di awal semester kami biasa bertemu dalam forum informal untuk
membicarakan persoalan program pembelajaran yang sudah berjalan
dan merencanakan program pembelajaran di semester yang akan datang
(Hasil wawancara, Sabtu, 31 Agustus 2013, di ruang guru SMP Buma)

Informasi berikutnya adalah penuturan Lukman Arif, S.Pd.I, salah satu

guru agama Islam yang menjabat sebagai wakil kepala sekolah.

Setiap menyambut awal semester baru, kita terbiasa melakukan rapat
bersama seluruh dewan guru atau staf pengajar plus para karyawan
dalam rangka mempersiapkan pembelajaran di semester yang akan
datang dan evaluasi proses pembelajaran yang sudah berjalan. Dalam
forum rapat ditegaskan bahwa seusai rapat, masing-masing tim
pengembang disilahkan untuk melakukan pengembangan program
pembelajaran. Program pembelajaran secara garis besar dibagi dua,
yaitu program pembelajaran di dalam jam efektif dan di luar jam efektif
(Hasil wawancara, Sabtu, 31 Agustus 2013, di ruang Wakil Kepala
SMP Buma).

Lalu seperti apa di dalam jam efektif dan di luar jam efektif itu?
Lukman Arif, S.Pd.l, menambahkan.
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Program pembelajaran di dalam jam efektif berbentuk perencanaan
pembelajaran yang benar-benar enjoy-learning dan student centered
learning, yang implementasinya dapat di dalam ruangan kelas, di
halaman sekolah, di depan kelas, di laboratorium, atau di
perpustakaan, atau di tempat-tempat lain yang dipandang nyaman untuk
belajar. Sedangkan program pembelajaran di luar jam efektif berbentuk
pemberlakuan password (kata kunci) untuk memasuki pintu gerbang
SMP Buma yang dijaga oleh guru piket, bersalaman dengan beliau,
mengambil air wudlu, masuk masjid, sholat tahiyatul masjid, sholat
dhuha berjamaah, baru setelah itu para siswa masuk ke kelas masing-
masing. Password dapat berupa ayat-ayat suci al-Qur’an, hadits Nabi
Saw., atau nama-nama tokoh atau peristiwa-peristiwa penting sesuai
kesepakatan antara tim pengembang agama dengan tim pengembang
pelajaran non-agama. Menjelang waktu dhuhur tiba, jam pelajaran
diistirahatkan. Beberapa saat kemudian para siswa melakukan persiapan
sholat dhuhur berjamaah, sholat sunnah qobliyah ba’diyah, kultum oleh
siswa. Kemudian para siswa melanjutkan pelajaran sesuai jadwal.
Begitu menjelang waktu sholat ashar tiba, para siswa istirahat, lalu
mempersiapkan sholat berjama’ah, sholat sunnah qobliyah, sholat ashar
berjama’ah, dan pulang (Hasil wawancara, Sabtu, 31 Agustus 2013, di
ruang Wakil Kepala SMP Buma).®

Selanjutnya, dengan nuansa agak berbeda, Ainur Rojikin, S.HI.,
M.Pd.I, menuturkan tentang perencanaan pengembangan program

pembelajaran PAI sebagai berikut.

Kami tim agama berempat, memiliki wewenang dan tanggung jawab
untuk mengembangkan program pembelajaran PAI, baik pembelajaran
di dalam maupun di luar jam efektif. Kami merencanakan pembelajaran
PAI sebagai pembuka sekaligus sebagai penutup proses pembelajaran,
di mulai dari masjid dan diakhiri di masjid pula. Lebih dari itu, kami
berupaya pengkondisian lingkungan agamis senantiasa terjaga.
Misalnya dengan mengumandangkan secara sayup-sayup bacaan ayat
ayat suci al-Qur’an atau nasyid (lagu-lagu Islami) selama proses
pembelajaran berlangsung, atau lagu-lagu yang dapat memotivasi
terbangunnya semangat patriotisme, misalnya lagu-lagu perjuangan
(Hasil wawancara, Sabtu, 31 Agustus 2013, di ruang guru SMP Buma).

Lalu apa yang dimaksud dengan pembelajaran yang diawali dari masjid
dan diakhiri di masjid? Ainur Rojikin, S.HI., M.Pd.l, menambahkan.

Maksudnya, Kkita merencanakan agar para siswa sebelum memulai
pelajaran sesuai jadwal (di kelas maupun di luar kelas), mereka

SHal ini diperkuat dengan hasil studi dokumentasi dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran PAI (Lihat lampiran 5).
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dikondisikan agar masuk masjid untuk sholat tahiyatul masjid,
membaca al-Qur’an sambil menunggu sholat dhuha berjama’ah. Baru
kemudian masuk kelas masing-masing (Hasil wawancara, Sabtu, 31
Agustus 2013, di ruang guru SMP Buma).

Itulah sejumlah informasi yang diperoleh dari kepala sekolah dan
ketiga guru agama. Di sini masih ada satu guru agama yang perlu
dideskripsikan informasinya, yaitu Afin Masyhuri, S.Pd.l. sebagai berikut.

Kami merencanakan pengembangan program pembelajaran di luar jam
efektif dalam bentuk kegiatan ritual keagamaan dan budi pekerti, seperti
pembacaan tahlil, surah yasin, al-barjanji, al-manaqib, pidato atau
ceramah agama, dan memberi salam kepada para guru dan karyawan
saat awal berjumpa. Kami juga merencanakan penguasaan keagamaan
bagi siswa, yang dipilah-pilah untuk tiap semester mulai dari semester
ke-1 di kelas VII hingga semester ke-6 di kelas 1X (Hasil wawancara,
Sabtu, 31 Agustus 2013, di ruang guru SMP Buma).

Dari sini, tampak bahwa kegiatan pembelajaran di luar jam efektif
relatif banyak ragamnya dan menempati durasi waktu yang cukup panjang.
Lalu bagaimana dengan pembelajaran di dalam jam efektif? Berikut penuturan
Afin Masyhuri, S.Pd.l.

Program pembelajaran PAI di dalam jam efektif menempati jam yang

diatur secara hirarchis seperti kerucut terbalik sebagai berikut: kelas VII

= 8 jam, kelas VIII = 6 jam, dan kelas IX =4 jam. Hal ini dimaksudkan,

bahwa kami perlu menanamkan pemahaman keagamaan kepada para
siswa sejak dini secara maksimal di samping pembiasaan perilaku
keagamaan di luar jam efektif. Lalu berangsur-angsur jam efektif
dikurangi, namun pembiasaan keagamaan tetap diberlakukan dan tidak
dikurangi (Hasil wawancara, Sabtu, 31 Agustus 2013, di ruang guru

SMP Buma).*

Itulah sejumlah informasi terkait dengan pengembangan program
pembelajaran PAI. Pertanyaan berikutnya adalah, siapa yang mendampingi
para siswa saat mereka melakukan kegiatan keagamaan di luar jam efektif
tersebut? Tim pengembang agama saja, atau juga diikuti oleh guru dari tim
pengembang pelajaran di luar agama? Berikut penuturan wakil kepala sekolah

yang sekaligus juga guru PAI, Lukman Arif, S.Pd.l.

“Hal ini dapat dilihat dari hasil studi dokumentasi dalam bentuk jadwal pelajaran 2013/2014 (Lihat
lampiran 6).
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Sebagai pendamping utama adalah kami berempat sebagai tim
pengembang agama, sementara dewan guru atau karyawan di luar tim
pengembang agama, statusnya sebagai pendamping penyempurna.
Kehadiran mereka tetap sangat diharapkan bahkan dihimbau oleh
kepala sekolah, agar mereka dapat menjadi contoh yang baik (uswah
hasanah) bagi para siswa (Hasil wawancara, Sabtu, 31 Agustus 2013, di

ruang guru SMP Buma).

Berdasarkan paparan data atau informasi hasil wawancara di atas, dapat

dimengerti bahwa perencanaan pengembangan program pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di luar jam efektif, di
dalam jam efektif, dan perencanaan pengembangan lingkungan sekolah yang
religius. Secara visual, perencanaan pengembangan program pembelajaran

PAI dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Perencanaan Pengembangan Program Pembelajaran PAI
Di Luar Di Dalam Lingkungan
Jam Efektif Jam Efektif Sekolah Yg Religius
. Memasuki pintu gerbang dengan|1. Pembelajaran Mengumandangkan

password.

. Sholat tahiyatul masjid,
membaca atau al-Qur’an, dan
sholat dhuha.

. Sholat tahiyatul masjid, qobliyah
dan ba’diyah dhuhur, dan sholat
dhuhur berjama’ah.

. Kultum atau ceramah agama
oleh siswa.

. Sholat tahiyatul masjid, qobliyah
ashar, dan sholat ashar
berjama’ah.

. Perencanaan penguasaan

senyaman
mungkin (enjoy

learning).

. Pembelajaran ber-

pusat pada siswa
(student centered

learning)

. Pembelajaran di

halaman sekolah

atau depan kelas

. Pembelajaran di

perpustakaan.

. Pembelajaran di

[

N

secara sayup-sayup

. Bacaan ayat-ayat
suci al-Qur’an

. Nasyid (lagu-lagu
religi) dan lagu-
lagu yang dapat
memotivasi
terbangunnya
semangat
patriotisme,
misalnya lagu-

lagu perjuangan.
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keagamaan yang dipilah-pilah Masjid.

untuk tiap semester. 6. Pembelajaran di
Laboratorium.

7. Pembelajaran di
Ruang Multimedia
(ICT)

Sumber data: Hasil analisis data wawancara dan observasi.

Semua kegiatan perencanaan tersebut menjadi wewenang dan tanggung
jawab tim pengembang agama atau PAI. Sehingga tim agamalah yang menjadi
pendamping utama, sementara para dewan guru atau karyawan selain tim
agama menjadi pendamping penyempurna atau tambahan, yang kehadirannya

sangat diharapkan atau dianjurkan, namun tidak sampai diwajibkan.

. Pelaksanaan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng

Banyuwangi

Setiap kegiatan pembelajaran idealnya selalu didasarkan pada
perencanaan yang telah tersusun sebelumnya. Tim pengembang agama SMP
Buma telah melakukan perencanaan program pembelajaran agama (PAI) dan
selanjutnya diupayakan untuk diimplementasikan sebagaimana mestinya.
Sebagaimana paparan data sebelumnya tentang perencanaan program
pembelajaran PAI yang terbagi ke dalam perencanaan di luar jam efektif, di
dalam jam efektif, dan penetaan lingkungan, maka pada tahapan
implementasinya juga terbagi ke dalam pelaksanaan di luar jam efektif, dalam
jam efektif, dan penataan lingkungan. Berikut penuturan kepala SMP Buma,
Dwi Wahyu Hari Basuki, S.Pd .

Saya berupaya hadir tepat waktu, bahkan saya berupaya datang lebih
awal. Karena dengan begitu saya dapat melihat langsung bagaimana
pelaksanaan perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI
yang sudah disusun atau disepakati sebelumnya. Di samping itu, saya
juga dapat berpartisipasi dalam mendampingi dan sekaligus ikut praktik
ubudiyah bersama-sama dewan guru dan siswa. Ini terkait dengan
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pelaksanaan perencanaan pembelajaran di luar jam efektif. Sementara
itu, untuk pelaksanaan perencanaan pembelajaran di dalam jam efektif,
saya memanfaatkan CCTV (Close Circuit Television) untuk memantau
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, sedangkan di luar kelas dapat
saya dapat melakukan observasi langung atau tidak langsung (Hasil
wawancara, Sabtu, 14 September 2013, di ruang Kepala SMP Buma).®

Perencanaan pengembangan pembelajaran PAI yang sudah dilakukan
oleh tim pengembang agama memang seyogyanya dilakukan semaksimal
mungkin. Namun apakah hal itu dapat direalisasikan oleh tim pengembang
agama? Berikut ini penuturan Lukman Arif, S.Pd.I.

Saya sebagai anggota tim pengembang agama berupaya untuk dapat
mengimplementasikan sejumlah perencanaan pembelajaran PAI yang
telah dikembangkan. Untuk pelaksanaan program pembelajaran PAI di
luar jam efektif, semua anggota tim agama bertanggung jawab.
Sementara tim pengembang mata pelajaran lain membantu tim agama.
Setelah mereka menempatkan kendaraan di tempat parkir, mereka
langsung menuju pintu gerbang membantu tim agama dalam menerima
password para siswa. Setelah memasuki pintu gerbang SMP Buma,
siswa langsung menuju Masjid untuk melakukan kegiatan keagamaan
berupa sholat tahiyatul masjid, baca al-Qur’an, dan sholat dhuha
berjama’ah (Hasil wawancara, Sabtu, 14 September 2013, di ruang
Wakil Kepala SMP Buma).®

Informasi ini dikuatkan oleh Imamuddin, S.Pd.l, M.Pd.l sebagai

berikut.

Setiap hari siswa dikondisikan datang di sekolah sebelum jam 07.00
pagi dan masuk gerbang sekolah dengan mengucapkan password (yang
setiap harinya diubah-ubah). Begitu pula dengan para guru dan
karyawan. Karena pelaksanaan sholat dhuha dilaksanakan pada jam

5Saat memasuki ruang Kepala SMP Buma, peneliti melihat ada Closed Circuit Television (CCTV)
yang berada di sudut ruangan Kepala SMP Buma, berdekatan dengan meja kursi tamu. Saat di-
mohon untuk memperagakan, Kepala SMP Buma memperagakan bagaimana cara mengoperasikan
CCTV untuk memantau proses pembelajaran di kelas yang dikehendaki. Monitor CCTV dapat
diputar putar dan diarahkan ke sudut atau bagian mana dari kelas yang dikehendaki. Hal ini
peneliti lakukan setelah melihat kondisi belajar siswa kelas V11l C yang sebagian duduk di kursi
dan sebagian duduk di lantai depan kelas agak pojok (Hasil observasi, Sabtu, 14 September 2013)

®Hasil observasi menunjukkan bahwa pada jam 06.35 sebagian siswa sudah mulai datang dan
memasuki pintu gerbang SMP Buma dengan mengucapkan password di depan guru agama yang
sedang piket. Selanjutnya berdatanganlah para siswa yang lain, begitu pula dewan guru dan
karyawan juga mulai berdatangan. Setelah memarkir kendaraan di tempat parkir, para guru dan
karyawan membantu guru agama yang piket untuk menerima password dari para siswa.
Selanjutnya siswa menuju masjid untuk persiapan sholat dhuha (Hasil observasi, Sabtu, 14
September 2013).



63

07.00 sd. 07.10, maka biasanya sekitar jam 06.30 siswa sudah mulai
berdatangan dan menuju Masjid. Tim agama mendampingi mereka
selama sholat dhuha, sementara guru dan karyawan selain tim agama
boleh ikut boleh tidak ikut kegiatan sholat dhuha (Hasil wawancara,
Sabtu, 14 September 2013, di ruang guru SMP Buma).’

Sebenarnya, disamping kegiatan sholat dhuha yang diawali dengan
sholat tahiyatal masjid dan membaca al-Qur’an ini, masih ada lagi kegiatan
keagamaan di luar jam efektif, yaitu membaca tahlil, al-Barjanji, surah Yasin,
dan lain-lain. Berikut penuturan Ainur Rojikin, SH.I, M.Pd.l.

Selain rutinitas sholat dhuha, kami tim agama juga mengadakan
kegiatan keagamaan secara terjadwal: hari Selasa untuk kelas V11, Rabu
untuk kelas VIII, dan Kamis untuk kelas IX. Kegiatan ini berbentuk
pembacaan tahlil, al-barjanji, surah Yasin, atau al-manaqib, dimulai
setelah sholat dhuha selesai dan berakhir pada jam 08.00. Siswa kelas
lain yang tidak mendapat giliran kegiatan ini langsung masuk ke kelas
masing-masing dan disambut oleh wali kelas. Wali kelas terdiri dari dua
guru yang sering dipanggil atau disebut dengan father and mother, yang
mengisyaratkan ibu dan bapak wali kelas. Selama + 15-20 menit, wali
kelas melakukan dialog dengan siswa tentang perkembangan belajar,
kondisi psikologis, dan masalah-masalah lain yang sedang dialami para
siswa (Hasil wawancara, Sabtu, 14 September 2013, di ruang guru SMP
Buma).®

Itulah rangkaian kegiatan keagamaan di pagi hari di luar (sebelum) jam
efektif. Jam efektif berlangsung mulai jam 7.30 hingga jam 11,40. Setelah itu,
pada jam 11.40 — 12.50 berlakulah jam pembelajaran PAI di luar jam efektif.
Berikut penuturan Afin Masyhuri, S.Pd.l.

Jam 11.40 adalah batas pembelajaran jam efektif di dalam kelas
sebelum sholat dhuhur. Seluruh siswa bersama dewan guru dan
karyawan melakukan sholat dhuhur berjamaah, dengan diawali oleh
sholat tahiyatul masjid dan sunnah qobliyah dhuhur. Setelah sholat
dhuhur berjamaah, kegiatan dilanjutkan dengan ceramah agama
(kultum), sunnah ba’diyah dhuhur, membaca al-Qur’an, hafalan surah

"Jam 07.00 sholat dhuha dimulai. Sebelum sholat dhuha, para siswa sudah menjalankan sholat
tahiyatul masjid, membaca al-Qur’an, atau menghafal ayat dan surah tertentu atau hadits-hadits
tertentu. Bertindak sebagai bilal adalah salah seorang siswa kelas VII (Naufal Fadhil Muhammad)
dan imam adalah salah seorang siswa kelas IX (Akhmad Kamaludin) (Hasil observasi Sabtu,
14/09/2013)

8Setelah kegiatan sholat dhuha selesai, peneliti segera menuju salah satu rang kelas, yaitu kelas
VIII B. di depan pintu kelas telah berdiri dua orang wali kelas (father and mother) menyambut

kehadiran para siswa, yaitu bapak Zainul Imron, S.Pd. dan ibu Erni Hidayati, S.Pd (Hasil
observasi, Sabtu 14 September 2013).
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atau ayat-ayat al-Qur’an dan hadits tertentu, lalu makan bersama di
kantin sekolah. Jam efektif di dalam kelas masuk kembali pada jam
12.50 hingga jam 15.30 (Hasil wawancara, Sabtu, 14 September 2013,
di ruang guru SMP Buma).®

Sejumlah informasi di atas adalah informasi terkait dengan pelaksanaan
program pembelajaran PAI di luar jam efektif. Lalu bagaimana pelaksanaan
program pembelajaran PAI di dalam jam efektif. Berikut penuturan Lukman
Arif, S.Pd.1.

Pelaksanaan program pembelarajan PAI di dalam jam efektif lebih
ditekankan pada pembelajaran PAIKEM (enjoy-learning) dan tutor
sebaya. Siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI boleh belajar dengan
kondisi apapun yang mereka suka dan merasa lebih nyaman belajar.
Siswa boleh belajar dengan duduk di bangku, duduk di lantai, atau
bahkan dengan tengkurap sekalipun. Yang penting adalah mereka tetap
bisa dan mau belajar dengan kondisi apapun. Sementara itu, siswa yang
dipandang sudah menguasai dalam hal membaca teks arab (al-Qur’an
atau Hadits) dia diperankan sebagai tutor bagi teman yang lain (Hasil
wawancara, Sabtu, 14 September 2013, di ruang guru SMP Buma).

Jam 07.30, peneliti mendekati kelas VIII C. Dari pintu terlihat sejumlah
siswa belajar dengan syik di bangku atau kursi, namun ada juga yang di atas
lantai di depan kelas agak pojok menjauhi meja guru (Hasil Observasi, Sabtu,
14 September 2013). Lebih dari itu, pelaksanaan program pembelajaran PAI
diupayakan dalam kondisi atau situasi yang membuat siswa dapat belajar dan
dapat menampilkan kemampuan untuk kerjanya, dalam kondisi apapun.
Berikut penuturan Imamuddin, S.Pd.I, M.Pd.I.

Kami membiasakan pembelajaran dengan lebih memberdayakan siswa
atau berpusat pada siswa dan melakukan pembelajaran secara
demokratis. Kami jarang sekali menjelaskan materi pelejaran. Kami
hanya menjelaskan materi yang memang memerlukan penjelasan.
Artinya bila siswa sudah bisa memahami tanpa keterangan dari kami,
maka kami tidak menjelaskan, tetapi cukup hanya memantapkan atau

®Kamis, 26 September 2013, kira-kira jam 11.45, peneliti melihat sudah mulai ada siswa dan
sebagian guru yang menuju masjid untuk melakukan sholat dhuhur berjamaah. Beberapa menit
kemudian, berdatanganlah para siswa, para guru dan para karyawan ke masjid untuk sholat dhuhur
berjama’ah. Mayoritas di antara mereka melakukan sholat tahiyatal masjid lebih dahulu, lalu
membaca al-Qur’an dan ada yang membaca pujian. Namun ada juga yang schabis berwudlu
langsung masuk masjid dengan tidak melakukan sholat tahiyatal masjid, namun jumlahnya relatif
sedikit, begitu juga yang tidak membaca al-Qur’an jumlahnya juga sedikir, karena para siswa
diminta untuk menyetorkan kemajuan bacaan al-Qur’an kepada koordinator masing-masing (Hasil
Observasi Kamis, 26 September 2013).
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konfirmasi saja. Setelah itu, kami berupaya mengkondisikan situasi
pembelajaran agar setiap siswa dapat menunjukkan performansinya
atau kemampuan unjuk kerjanya sesuai materi yang sedang dipelajari.
Kami memberi kebebasan kepada siswa untuk belajar sesuai keinginan
atau kondisi yang diinginkan, misalnya sambil duduk di bangku, duduk
di bawah atau di lantai, sambil tengkurap, atau bahkan sambil jalan-
jalan (Hasil wawancara, Kamis, 26 September 2013, di ruang guru SMP
Buma).

Pembelajaran PAI di dalam jam efektif dilaksanakan secara fleksibel,
tidak selalu di dalam kelas namun juga di luar kelas. Hal ini dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi materi, kondisi siswa, dan kondisi tempat yang
akan dijadikan tempat belajar. Berikut penuturan Ainur Rojikin, SH.I, M.Pd.1.

Apabila saya menemukan kondisi kelas kurang efektif utuk melakukan
pembelajaran di dalam kelas, atau saya memandang bahwa materi PAI
saat itu lebih tepat bila dibahas di luar kelas (misalnya di masjid, atau di
perpustakaan), maka saya pun menawarkan kepada siswa atau
mengajak mereka untuk belajar di luar kelas. Misalnya, materi tentang
akidah, saat itu siswa perlu mencari ayat-ayat al-Qur’an atau hadits atau
temuan para ilmuwan yang dapat menumbuhkan rasa iman kepada
Allah Swt, maka saya mempersilahkan mereka untuk belajar di
perpustakaan, atau di ruang ICT. Atau materi pelajaran terkait dengan
sholat dengan segala macam sholat, maka saya mengajak mereka untuk
belajar di masjid. Namun apabila materi terkait dengan haji dan segala
rangkaian ibadah haji, maka saya mengajak mereka untuk belajar di
halaman sekola (khsusus berlatih manasik haji biasanya dilakukan
secara bersama-sama dengan semua kelas pada hari-hari dzul hijjah dan
tasyrik). Sementara, apabila pembelajaran saat itu bersifat pemantapan
materi melalui merangkum (membuat summary) atau mengerjakan soal-
soal latihan, baik test maupun nontest, saya mempersilahkan mereka
untuk belajar di halaman kelas. Khusus untuk belajar di perpustakaan,
dan laboratorium komputer atau ICT, saya harus melihat jadwal
pemanfaatan pembelajaran di dua tempat tersebut (Hasil wawancara,
Kamis, 26 September 2013, di ruang guru SMP Buma).*°

Pembelajaran PAI di kelas, prinsipnya diupayakan berjalan secara aktif,
interkatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). Realisasinya dapat
dilakukan dengan menggunakan metode diskusi, tanya jawab interaktif,
refleksi diri dan lain-lain. Berikut penuturan Afin Masyhuri, S.Pd.1.

OKira-kira jam 08.50, peneliti mendatangi ruang ICT. Di sana telah berkumpul siswa kelas VII C
di bawah binaan bapak Lukman Arif, S.Pd.l sedang brosing internet mencari artikel atau makalah
terkait dengan tata cara pelaksanaan sholat tasbih (Hasil observasi, Kamis, 26 September 2013 di
ruang ICT).
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Saya senantiasa berupaya melakukan pembelajaran secara inovatif.
Metode pembelajaran saya upayakan interaktif dan menyenangkan bagi
siswa. Saya mencoba membuat mereka belajar tetapi dari satu sisi
seakan akan mereka bermain, namun bermain yang di dalamnya tetap
belajar. Misalnya sambil melempar bola ke arah teman yang dituju
dengan menyebut namanya. Nah, siapa yang tidak dapat menangkap
bola, maka dia siap menerima pertanyaan dari guru, atau pertanyaan
dari sesama teman. Dan masih banyak lagi jenis permainan yang dapat
dilakukan sambil belajar (Hasil wawancara, Kamis, 26 September 2013,
di ruang guru SMP Buma).

Lalu bagaimana dengan pengkondisian lingkungan sekolah agar dapat
mendukung pelaksanaan program pembelajaran PAI. Berikut penuturan kepala
sekolah, Dwi Wahyu Hari Basuki, S.Pd.

Kami berupaya menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk
belajar dengan menugaskan petugas kebersihan (cleaning service).
Misalnya, halaman sekolah bersih dari sampah, setiap tempat di
halaman kelas atau di halaman sekolah diupayakan bersih dari debu
atau kotoran lain, lebih-lebih halaman masjid, serambi dan ruangan di
dalam masjid. Itu terkait dengan lingkungan fisik. Untuk lingkungan
nonfisik atau suasana sekolah, kami berupaya menciptakan situasi yang
religius, misalnya dengan mengumandangkan ayat-ayat al-Qur’an,
lagu-lagu religi setiap hari, atau lagu-lagu yang dapat membangkitkan
semangat patriotisme khsusus di bulan Agustus. Semua itu disuarakan
secara sayup-sayup (tidak terlalu keras), namun tetap dapat didengarkan
oleh siswa selama pembelajaran berlangsung (Hasil wawancara, Kamis,
26 September 2013, di ruang guru SMP Buma).!!

Dari paparan sejumlah informasi tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksanaan program pembelajaran PAI senatiasa mengacu pada perencanaan
yang telah dilakukan. Sehingga pelaksanaan program pembelajaran PAI dapat
digolongkan ke dalam 3 (tiga) macam, yaitu pelaksanaan di luar jam efektif, di
dalam jam efektif, dan penciptaan lingkungan yang kondusif. Perhatikan tabel
4.2 berikut.

118ejak peneliti memasuki pintu gerbang SMP Buma, tampak lingkungan yang bersih. Halaman
sekolah dan lorong jalan di depan kelas tampak terbebas dari sampah atau kotoran. Iringan
lantunan ayat suci al-Qur’an terdengar dengan sayup-sayup yang dapat diterima dari seluruh
penjuru kelas (Hasil observasi, Kamis, 26 September 2013).
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Tabel 4.2
Pelaksanaan Program Pembelajaran PAI
Di Luar Di Dalam Lingkungan
Jam Efektif Jam Efektif Sekolah Yg Religius
. Siswa memasuki gerbang dengan [1. Pembelajaran 1. Menciptakan
password, diterima oleh tim dikondisikan lingkungan yang
agama dan dibantu oleh dewan senyaman mungkin| bersih dan

guru atau karyawan.

. Siswa melakukan sholat tahiyatul
masjid, membaca atau al-Qur’an,
dan sholat dhuha, dengan
didampingi oleh tim agama.

. Jam 11.40 seluruh siswa, dewan
guru, dan karyawan melaksana-
kan sholat dhuhur diawali de-
ngan sholat tahiyatul masjid,
gobliyah dan ba’diyah dhuhur,
lalu sholat dhuhur berjama’ah.

. Bertindak sebagai imam adalah
siswa kelas IX, muadzin dan
pembaca dzikir siswa kelas V1|
atau VIII secara bergantian.

. Kultum atau ceramah agama oleh
siswa secara bergantian.

. Sholat tahiyatul masjid, gobliyah
ashar, dan sholat ashar
berjama’ah.

. Menghafalkan surah atau ayat-
ayat tertentu sebelum sholat
dhuha, dan sebelum atau sesudah
sholat dhuhur

(enjoy learning)
dan demokratis
2. Pembelajaran
dilakukan dengan
berpusat pada
siswa (student

centered learning)

3. Agar efektif dan
tidak jenuh, pem-
belajaran dilaksa-

nakan tidak selalu

dalam ruangan,
tetapi juga di
perpustakaan,
laboratorium
(ICT), dan di

masjid.

2.

nyaman untuk
belajar.
Mengumandang-
kan secara
sayup-sayup
bacaan ayat-ayat
suci al-Qur’an,;
nasyid (lagu-lagu
religi) dan lagu-
lagu perjuangan
yang dapat
memotivasi
terbangunnya
semangat

patriotisme.

Sumber data: Hasil analisis data wawancara dan observasi.
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3. Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah
Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng Banyuwangi

Perencanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Sekolah Menengah Pertama Unggulan Bustanul Makmur (SMP Buma) serta
pelaksanaannya telah dipaparkan pada subbab sebelumnya. Maka pada subbab
ini akan dipaparkan tentang evaluasi terhadap perencanaan program
pembelajaran PAI dan pelaksanaannya. Berikut penuturan kepala sekolah Dwi
Wahyu Hari Basuki, S.Pd.

Setiap tim pengembang kami beri wewenang dan tanggung jawab
untuk melakukan pengembangan mata pelajaran yang diampunya.
Pengembangan tersebut dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Terkait dengan metode atau teknik yang digunakan untuk
mengembangkan mata pelajaran dan mengevaluasi  program
pengembangan tersebut, saya sepenuhnya memberi kebebasan kepada
tim pengembang untuk melakukan tugasnya secara profesional dan
bertanggung jawab (Hasil wawancara, Sabtu, 12 Oktober 2013).

Lalu bagaimana secara riil para tim pengembang agama melakukan
evaluasi terhadap perencanaan program pembelajaran PAI dan pelaksanaan-

nya? Berikut penuturan Lukman Arif, S.Pd.1.

Saya bersama anggota tim agama setiap hari bertemu dan
mendiskusikan peristiwa atau kasus yang perlu segera mendapatkan
solusi. Dalam diskusi tersebut kami saling mengungkapkan ide atau
solusi yang dipandang dapat menyelesaikan masalah, lalu kita sepakat
untuk melaksanakannya. Pada sisi lain, kami telah membentuk tim kecil
untuk memantau pelaksanaan kegiatan keagamaan (pembiasaan
keagamaan) yang terdiri dari 6/7 siswa, dengan rincian 1 (satu) siswa
sebagai koordinator dan 5 (lima) siswa sebagai anggota. Tugas
koordinator adalah mencatat berbagai kasus yang dilakukan oleh siswa,
serta menerima laporan kemajuan belajar kelima siswa anggotanya
termasuk mencatat kemajuan dirinya. Misalnya: hafalan surah atau
ayat-ayat al-Qur’an, hadits-hadits tertentu, atau halaman bacaan al-
Qur’an yang telah ditempuhnya (Hasil wawancara, Sabtu, 12 Oktober
2013).

Dalam evaluasi terhadap pelaksanaan program pembelajaran sangat
mungkin ditemukan pelaksanaan yang tidak sama persis dengan perencanaan.

Atau bisa jadi ditemukan siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan
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keagamaan secara penuh. Terhadap siswa semacam ini, terdapat sejumlah
perlakuan yang diterapkan kepadanya. Berikut penuturan Imamuddin, S.Pd.I,
M.Pd.1.

Perencanaan program pembelajaran PAI yang kami lakukan adalah
merupakan rambu-rambu pelaksanaan semata, bersifat fleksibel, dan
bukan harga mati. Apabila ternyata perencanaan dipandang kurang
tepat, maka pelaksanaan boleh saja tidak persis seperti perencanaan
yang ada. Begitu juga halnya dengan siswa. Ada saja satu atau dua
siswa yang mengikuti pembiasaan keagamaan dengan setengah hati,
atau bahkan cenderung melanggar rambu-rambu yang telah ditetapkan.
Maka terhadap siswa yang demikian ini dikenakan sanksi yang
dipandang dapat membuat dia merasa jera, namun tetap dalam koridor
pendidikan. Misalnya disuruh hafalan atau membaca ayat-ayat atau
surah al-Qur’an tertentu. Apabila hal ini diulang hingga 3 kali, maka dia
harus membaca ayat-ayat atau surah al-Qur’an tertentu di halaman
sekolah dengan menggunakan pengeras suara yang dapat didengar dan
dilihat oleh semua siswa SMP Buma (Hasil wawancara, Sabtu, 12
Oktober 2013).

Sejumlah informasi di atas lebih erat kaitannya dengan evaluasi
terhadap perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran di luar jam
efektif. Lalu bagaimana dengan evaluasi terhadap pelaksanaan perencanaan
dan pelaksanaan program pembelajaran di dalam jam efektif. Berikut
penuturan Ainur Rojikin, SH.I, M.Pd.I. terkait dengan evaluasi tersebut.

Terkait dengan evaluasi terhadap pelaksanaan program pembelajaran

PAI di dalam jam efektif, kami melakukannya dalam bentuk refleksi di

akhir pembelajaran. Suatu ketika refleksi kami lakukan sendirian, suatu

ketika bersama dengan siswa, dan suatu ketika bersama tim agama.

Hasil refleksi kami jadikan dasar perbaikan terhadap pembelajaran yang

akan datang (Hasil wawancara, Sabtu, 12 Oktober 2013).

Refleksi ternyata bukan satu-satunya teknik evaluasi yang dilakukan
oleh tim agama, tetapi masih ada teknik yang lain. Afin Masyhuri, S.Pd.l.
menambahkan sebagai berikut.

Kami tim agama berupaya melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan

program pembelajaran di jam efektif dalam bentuk observasi terhadap

proses pembelajaran yang berlangsung. Selanjutnya, hasil observasi

kami jadikan bahan diskusi bersama dengan tim agama, demi
peningkatan atau perbaikan kualitas pembelajaran pada hari hari
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mendatang. Evaluasi juga kami lakukan dalam bentuk perbandingan

antara prestasi akademik dan non akademik yang diperoleh siswa

minggu ini dengan minggu kemarin, bulan ini dengan bulan kemarin

dan semester ini dengan semester kemarin (Hasil wawancara, Sabtu, 12

Oktober 2013).

Itulah sejumlah informasi terkait dengan evaluasi yang dilakukan oleh
tim pengembang agama terhadap perencanaan dan pelaksanaan pengembangan
program pembelajaran PAI di SMP Buma. Dari semua itu, dapat dipahami
bahwa evaluasi yang dilakukan dapat dikelompokkan dari dua aspek, yaitu
dari aspek waktu dan aspek metode. Dari aspek waktu, evaluasi yang
dilakukan dapat berbentuk evaluasi harian, mingguan, bulanan, dan
semesteran. Sedangkan dari aspek metode, evaluasi yang dilakukan dapat
berbentuk: observasi, refleksi, perbandingan, dan diskusi. Secara visual, kedua

jenis evaluasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Evaluasi Program Pembelajaran PAI
Aspek Waktu Aspek Metode
1. Evaluasi harian. 1. Metode observasi.
2. Evaluasi mingguan. 2. Metode refleksi.
3. Evaluasi bulanan. 3. Metode perbandingan.
4. Evaluasi semesteran. 4. Metode diskusi.

Sumber data: Hasil analisis data wawancara dan observasi.
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B. Temuan Penelitian

Sekolah Menengah Pertama Unggulan Bustanul Makmur (SMP Buma)
merupakan salah satu sekolah yang kaya dengan prestasi. Hal ini salahsatunya
disebabkan oleh adanya pengembangan pembelajaran oleh para tim
pengembang, termasuk pengembangan program pembelajaran agama Islam.
Pengembangan program pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
dimaksud diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, dan diakhiri dengan

evaluasi. Berikut penjelasan satu per satu.

1. Perencanaan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur

Genteng Banyuwangi (SMP Buma)

Setiap awal semester, SMP Buma senantiasa melaksanakan
perencanaan pengembangan program pembelajaran, termasuk perencanaan
pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
Perencanaan itu dilakukan oleh tim pengembang masing-masing mata

pelajaran.

Hasil perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI oleh tim
pengembang agama Islam dapat dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) bentuk,
yaitu perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di luar jam
efektif, di dalam jam efektif, dan perencanaan penataan lingkungan yang

kondusif.

a. Perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di luar jam efektif
Perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di luar jam efektif
meliputi: mengharuskan siswa memasuki pintu gerbang dengan password,;
melakukan sholat tahiyatul masjid, membaca atau al-Qur’an, dan sholat
dhuha; melakukan sholat tahiyatul masjid, qobliyah dan ba’diyah dhuhur,
dan sholat dhuhur berjama’ah; melakukan kultum atau ceramah agama
oleh siswa; dan melakukan sholat tahiyatul masjid, qobliyah ashar, dan
sholat ashar berjama’ah; serta penguasaan keagamaan yang dipilah-pilah

untuk tiap semester.
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b. Perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di dalam jam
efektif
Perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di dalam jam
efektif meliputi: pengkondisian pembelajaran senyaman mungkin (enjoy
learning); pengkondisian pembelajaran berpusat pada siswa (student
centered learning); pelaksanaan pembelajaran di halaman sekolah atau
depan kelas; pelaksanaan pembelajaran di Perpustakaan, di Masjid, di

Laboratorium, atau di ruang Multimedia (ICT).

c. Perencanaan penataan lingkungan yang kondusif
Perencanaan penataan lingkungan yang kondusif meliputi: perencanaan
untuk mengumandangkan secara sayup-sayup bacaan ayat-ayat suci al-
Qur’an, Nasyid (lagu-lagu religi) dan lagu-lagu yang dapat memotivasi

terbangunnya semangat patriotisme, misalnya lagu-lagu perjuangan.

2. Pelaksanaan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur

Genteng Banyuwangi (SMP Buma)

Pelaksanaan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng
Banyuwangi (SMP Buma) senantiasa mengacu pada perencanaan yang telah
disusun secara arif dan bijaksana, serta fleksibel. Mengingat perencanaan yang
ditulis terkait dengan perencanaan pengembangan program pembelajaran di
luar kelas, di dalam kelas, dan penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif,
maka paparan pelaksanaan program pembelajaranpun juga mengacu pada

ketiga aspek tersebut.

a. Pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di luar jam
efektif
Pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di luar jam
efektif, meliputi: 1) siswa memasuki gerbang dengan password, diterima

oleh tim agama dan dibantu oleh dewan guru atau karyawan; 2) siswa
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melakukan sholat tahiyatul masjid, membaca atau al-Qur’an, dan sholat
dhuha, dengan didampingi oleh tim agama; 3) Jam 11.40 seluruh siswa,
dewan guru, dan karyawan melaksanakan sholat dhuhur diawali dengan
sholat tahiyatul masjid, qobliyah dan ba’diyah dhuhur, lalu sholat dhuhur
berjama’ah; 4) bertindak sebagai imam adalah siswa kelas 1X, muadzin
dan pembaca dzikir siswa kelas V11 atau V111 secara bergantian; 5) kultum
atau ceramah agama oleh siswa secara bergantian; 6) sholat tahiyatul
masjid, gobliyah ashar, dan sholat ashar berjama’ah; dan 7) menghafalkan
surah atau ayat-ayat tertentu sebelum sholat dhuha, dan sebelum atau
sesudah sholat dhuhur.

b. Pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam
jam efektif
Pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam
jam efektif, meliputi: pembelajaran dikondisikan senyaman mungkin
(enjoy learning) dan demokratis; 2) pembelajaran dilakukan dengan
berpusat pada siswa (student centered learning); dan 3) agar efektif dan
tidak jenuh, pem-belajaran dilaksa-nakan tidak selalu dalam ruangan,
tetapi juga di perpustakaan, laboratorium, ruang multi media (ICT), dan di
masjid.

c. Pelaksanaan atau pengkondisian lingkungan sekolah agar kondusif
Pelaksanaan atau pengkondisian lingkungan sekolah agar kondusif,
meliputi: 1) menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman untuk
belajar; dan 2) mengumandangkan secara sayup-sayup bacaan ayat-ayat
suci al-Qur’an; nasyid (lagu-lagu religi) dan lagu-lagu perjuangan yang

dapat memotivasi terbangunnya semangat patriotisme.

3. Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur

Genteng Banyuwangi

Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah

Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng
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Banyuwangi dilakukan terhadap perencanaan program dan pelaksanaan
program. Evaluasi ini membutuhkan waktu yang berbeda dan menggunakan

metode yang berbeda-beda pula.

Oleh karena itu, evaluasi program pembelajaran dapat dipilah dari
aspek waktu dan dari aspek metode. Dari aspek waktu, evalusi dibedakan ke
dalam evaluasi harian, mingguan, bulanan, dan semesteran. Sedangkan dari
aspek metode, evaluasi dapat dibedakan ke dalam metode observasi, refleksi,

perbandingan, dan diskusi.

C. Pembahasan
Sekolah Menengah Pertama Unggulan Bustanul Makmur (SMP Buma)
merupakan salah satu sekolah yang kaya dengan prestasi. Hal ini salah satunya
disebabkan oleh adanya pengembangan pembelajaran oleh para tim
pengembang, termasuk pengembangan program pembelajaran agama Islam.
Pengembangan program pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
dimaksud diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, dan diakhiri dengan

evaluasi. Berikut ini pembahasannya satu per satu.

1. Perencanaan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur

Genteng Banyuwangi (SMP Buma)

Setiap awal semester, SMP Buma senantiasa melaksanakan
perencanaan pengembangan program pembelajaran, termasuk perencanaan
pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
Perencanaan itu dilakukan oleh tim pengembang masing-masing mata

pelajaran.

Setiap pembelajaran senantiasa membutuhkan perencanaan lebih
dahulu sebelum proses pembelajaran berlangsung. Perencanaan pembelajaran
merupakan arah atau rambu-rambu bagi guru dalam melaksanaan

pembelajaran secara efektif dan efisien.?

125yafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., 91.
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Perencanaan pembelajaran memang penting adanya, karena dengan
perencanaan pembelajaran, guru akan melakukan pembelajaran secara tertub,
terstruktur serta terarah; guru akan terhindar dari kecemasan dan
ketidakpastian; mendapatkan pengalaman pembelajaran yang jelas; dan

mampu mengakomodasi perbedaan individu para siswa.™

Dengan melakukan atau menyusun perencanaan pembelajaran, guru
telah melakukan suatu proses analisis dari kebutuhan dan tujuan belajar,
pengembangan materi, kegiatan belajar mengajar dan penilaian hasil belajar
peserta didik, mencobakan semua kegiatan mengajar dan penilaian peserta
didik. 14

Perencanaan ini telah dilakukan oleh tim pengembang agama Islam.
Mereka telah melakukan perencanaan pengembangan program pembelajaran
dalam 3 (tiga) bentuk, yaitu perencanaan pengembangan program
pembelajaran PAI di luar jam efektif, di dalam jam efektif, dan perencanaan

penataan lingkungan yang kondusif.

Perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di luar jam
efektif meliputi: mengharuskan siswa memasuki pintu gerbang dengan
password; melakukan sholat tahiyatul masjid, membaca atau al-Qur’an, dan
sholat dhuha; melakukan sholat tahiyatul masjid, qobliyah dan ba’diyah
dhuhur, dan sholat dhuhur berjama’ah; melakukan kultum atau ceramah
agama oleh siswa; dan melakukan sholat tahiyatul masjid, qobliyah ashar, dan
sholat ashar berjama’ah; serta penguasaan keagamaan yang dipilah-pilah

untuk tiap semester.

Dengan demikian, perencanaan program pembelajaran PAI di SMP
Buma di luar jam efektif mutlak harus dilakukan. Karena perencanaan ini akan
menjadi rambu-rambu atau dasar bagi pelaksanaan pembelajaran di luar jam
efektif, baik sebelum atau sesudah jam pelajaran efektif PAI selesai.

Perencanaan ini pula yang akan mewarnai variasi aktivitas pembiasaan

13Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., 94.
14 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 69.
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keagamaan bagi siswa sejak awal masuk pintu gerbang SMP Buma dengan
mengucapkan password, masuk masjid dengan sholat tahiyatal masjid, sunnah
gobliyah dan ba’diyah, masuk kelas dengan disambut oleh wali kelas, hingga
pulang meninggalkan sekolah setelah melakukan sholat ashar berjama’ah di
masjid.

Perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di dalam jam
efektif meliputi: pengkondisian pembelajaran senyaman mungkin (enjoy
learning); pengkondisian pembelajaran berpusat pada siswa (student centered
learning); pelaksanaan pembelajaran di halaman sekolah atau depan kelas;
pelaksanaan pembelajaran di Perpustakaan, di Masjid, di Laboratorium, atau
di ruang Multimedia (ICT).

Pembelajaran yang menyenangkan dan memberdayakan siswa dalam
bentuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran merupakan pembelajaran yang
dipandang paling kondusif untuk melakukan transformasi ilmu pengetahuan
antara guru dan siswa. Terlebih lagi bila dalam pembelajaran guru mampu
secara kreatif memanfaatkan berbagai sumber dan media. Dengan demikian
berarti guru telah mampu melakukan proses pembelajaran berbasis multimedia

dan multisumber.

Perencanaan penataan lingkungan yang kondusif meliputi: perencanaan
untuk mengumandangkan secara sayup-sayup bacaan ayat-ayat suci al-Qur’an,
Nasyid (lagu-lagu religi) dan lagu-lagu yang dapat memotivasi terbangunnya
semangat patriotisme, misalnya lagu-lagu perjuangan. Musik memiliki banyak
manfaat bagi siswa seperti merangsang pikiran, memperbaiki konsentrasi dan
ingatan (meningkatkan aspek kognitf). Musik juga dapat menyeimbangkan
antara otak kiri dan kanan, yang berarti menyeimbangkan perkembangan

aspek intelektual dan emmosional.

Dalam belajar memang dibutuhkan berfikir, baik menggunakan otak
kanan maupun otak kiri. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa belajar

matematika dengan diiringi musik dapat meningkatkan keberhasilan belajar.
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Sekalipun faktor di luar musik juga amat dominan dalam mempengaruhi

keberhasilan tersebut.®

Diakuai atau tidak, bahwa semua yang ada di sekitar siswa itu memiliki
pengaruh terhadap mutu belajar siswa dan mutu pembelajaran secara umum.
Musik yang diperdengarkan selama proses pembelajaran berlangsung, media
pembelajaran, situasi dan kondisi lingkungan kelas dan sekolah, kondisi
keluarga, dan kompetensi guru. Oleh karena itu semua faktor tersebut layak

kiranya untuk selalu diperhatikan oleh guru.

2. Pelaksanaan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur

Genteng Banyuwangi (SMP Buma)

Pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di luar
jam efektif, meliputi: 1) siswa memasuki gerbang dengan password, diterima
oleh tim agama dan dibantu oleh dewan guru atau karyawan; 2) siswa
melakukan sholat tahiyatul masjid, membaca atau al-Qur’an, dan sholat dhuha,
dengan didampingi oleh tim agama; 3) Jam 11.40 seluruh siswa, dewan guru,
dan karyawan melaksanakan sholat dhuhur diawali dengan sholat tahiyatul
masjid, qobliyah dan ba’diyah dhuhur, lalu sholat dhuhur berjama’ah; 4)
bertindak sebagai imam adalah siswa kelas X, muadzin dan pembaca dzikir
siswa kelas VII atau VIII secara bergantian; 5) kultum atau ceramah agama
oleh siswa secara bergantian; 6) sholat tahiyatul masjid, gobliyah ashar, dan
sholat ashar berjama’ah; dan 7) menghafalkan surah atau ayat-ayat tertentu

sebelum sholat dhuha, dan sebelum atau sesudah sholat dhuhur.

Pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Sekolah Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur
Genteng Banyuwangi (SMP Buma) senantiasa mengacu pada perencanaan

yang telah disusun secara arif dan bijaksana, serta fleksibel. Mengingat

Moh. Mahsun Sudarman, Pengaruh Penggunaan Media Musik terhadap Minat Belajar Siswa
Pada Bidang Studi Matematika (Eksperimen di Kelas VIII SMP Negeri 17 Cirebon). EduMa, Vol.
2, No.2, Desember 2010: 107 —113



78

perencanaan yang ditulis terkait dengan perencanaan pengembangan program
pembelajaran di luar kelas, di dalam kelas, dan penciptaan lingkungan sekolah
yang kondusif, maka paparan pelaksanaan program pembelajaranpun juga

mengacu pada ketiga aspek tersebut.

Pelaksanaan program pembelajaran PAI di luar jam efektif dimulai
sejak siswa memasuki pintu gerbang SMP Buma dengan menggunakan
password yang bervariasi (setiap hari terjadi perubahan password), lalu
menuju masjid untuk menunaikan sholat dhuha, sholat dhuhur, kultum
(ceramah agama), hafalan ayat-ayat atau surah al-Qur’an tertentu, dan berakhir
dengan sholat ‘ashar berjamaah. Semua itu merupakan salah satu bentuk
pembiasaan keagamaan yang dapat mengkondisikan terbentuknya karakter
siswa yang terimplementasikan dalam bentuk akhlak mulia atau budi pekerti
luhur. Ini semua sejatinya memang merupakan karakteristik mata pelajaran

pendidikan agama Islam (PAI).

Mata pelajaran PAI bukan sekedar dipelajari, tetapi lebih jauh ia
menuntut untuk diamalkan. Pembelajaran PAI bukan saja berhenti pada ranah
kognitif, melainkan hingga pada aspek afektif dan psikomotorik. PAIl menjadi
landasan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk etika sosial, baik dalam
komunitas siswa di sekolah maupun di luar sekolah, di dalam jam efektif

maupun di luar jam efektif.

Pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam
jam efektif, meliputi: pembelajaran dikondisikan senyaman mungkin (enjoy
learning) dan demokratis; 2) pembelajaran dilakukan dengan berpusat pada
siswa (student centered learning); dan 3) agar efektif dan tidak jenuh,
pembelajaran dilaksanakan tidak selalu dalam ruangan, tetapi juga di
perpustakaan, laboratorium, ruang multi media (ICT), dan di masjid.

Oleh karena itu, pembelajaran PAI di dalam jam efektif dikondisikan
berjalan secara inovatif, nyaman, dan komunikatif dengan berlandaskan etika
sosial di bawah rambu-rambu PAI. Komunikasi pembelajaran tidak hanya

terjadi antara siswa dengan guru, melainkan juga terjadi antar siswa. Nalar
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kritis tetap dikembangkan, namun dikemas secara santun dan tidak menyakiti
atau melukai perasaan sesama siswa, apalagi guru. Perbedaan pendapat pun
tetap dihargai, selama perbedaan itu dikemas secara logis dan jauh dari unsur
subyektivitas yang bersifat individual. Pelaksanaan program pembelajaran di
luar jam efektif dan di dalam jam efektif tersebut sangat terbantu oleh kondisi
lingkungan sekolah, sebagai salah satu faktor yang ikut mempengaruhi

keberhasilan pelaksanaan program pembelajaran PALI.

Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengkondisikan lingkungan
sekolah agar kondusif. Namun SMP Buma melakukan pengkondisian
lingkungan sekolah agar kondusif, mellalui: 1) menciptakan lingkungan yang
bersih dan nyaman untuk belajar; dan 2) mengumandangkan secara sayup-
sayup bacaan ayat-ayat suci al-Qur’an; nasyid (lagu-lagu religi) dan lagu-lagu
perjuangan yang dapat memotivasi terbangunnya semangat patriotisme.
Kondisi kelas yang bersih, masjid yang bersih, halaman sekolah yang bersih
dan rindang, serta iringan alunan musik-musik religi, dapat membuat siswa

mampu merasa nyaman belajar lebih lama.

3. Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur

Genteng Banyuwangi

Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng
Banyuwangi dilakukan terhadap perencanaan program dan pelaksanaan
program. Evaluasi ini membutuhkan waktu yang berbeda dan menggunakan

metode yang berbeda-beda pula.

Oleh karena itu, evaluasi program pembelajaran dapat dipilah dari
aspek waktu dan dari aspek metode. Dari aspek waktu, evalusi dibedakan ke
dalam evaluasi harian, mingguan, bulanan, dan semesteran. Sedangkan dari
aspek metode, evaluasi dapat dibedakan ke dalam metode observasi, refleksi,

perbandingan, dan diskusi.
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a. Evaluasi dari aspek waktu

Evaluasi harian dilakukan oleh tim agama dibantu oleh koordinator
kelompok masing-masing kelas. Hal ini dilakukan dengan maksud agar
pelaksanaan pembelajaran dan pembiasaan keagamaan dapat dideteksi se dini

mungkin, dan persoalan yang muncul dapat segera terselesaikan.

Hasil evaluasi harian dikumpulkan menjadi bahan evaluasi mingguan,
dan hasil evaluasi mingguan menjadi dasar evaluasi bulanan, dan hasil
evaluasi bulanan menjadi bahan evaluasi per semester. Tanpa evaluasi, sulit
kiranya untuk diketahui tingkat Kkeberhasilan pelaksanaan program
pengembangan agama Islam, dan sulit pula diketahui masalah yang mucul
selama peleksanaan pembiasaan keagamaan, dan berujung pada sulitnya

menentukan solusi yang tepat.
b. Evaluasi dari aspek metode

Dari aspek metode, evaluasi yang dilakukan dapat berbentuk:
observasi, refleksi, perbandingan, dan diskusi. Observasi dilakukan untuk
mengobservasi pelaksanaan program pembelajaran pendidikan agama Islam
(PAI) di luar jam efektif, di dalam jam efektif, maupun penataan lingkungan.
Refleksi dilakukan dalam rangka mengidentifikasi sejumlah masalah,
menemukan akar masalah masalah, dan menemukan solusi yang tepat.
Perbandingan dilakukan untuk melihat keberhasilan pelaksanaan program
pembelajaran PAI di semester berjalan (sekarang) dengan semester yang sudah
berlalu. Sedangkan diskusi dilakukan untuk membangun komitmen bersama

dalam rangka peningkatan kualitas pelaksanaan program pembelajaran.

Evaluasi dilakukan terhadap sejumlah perencanaan pengembangan
program pembelajaran PAI dan pelaksaannya, mulai dari program yang
dilaksanakan di luar jam efektif, di dalam jam efektif, hingga penataan

lingkungan sekolah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Perencanaan pengembangan program pembelajaran pendidikan agama Islam
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu perencanaan pengembangan
program pembelajaran PAI di luar jam efektif, di dalam jam efektif, dan

perencanaan pengembangan lingkungan sekolah yang religius.

. Pelaksanaan program pembelajaran pendidikan agama Islam senatiasa

mengacu pada perencanaan yang telah dilakukan. Sehingga pelaksanaan
program pembelajaran PAI dapat digolongkan ke dalam 3 (tiga) macam,
yaitu pelaksanaan di luar jam efektif, di dalam jam efektif, dan penciptaan

lingkungan yang kondusif

. Evaluasi yang dilakukan dapat dikelompokkan dari dua aspek, yaitu dari

aspek waktu dan aspek metode. Dari aspek waktu, evaluasi yang dilakukan
dapat berbentuk evaluasi harian, mingguan, bulanan, dan semesteran.
Sedangkan dari aspek metode, evaluasi yang dilakukan dapat berbentuk:

observasi, refleksi, perbandingan, dan diskusi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran saran sebagai

berikut.

1. Perencanaan pengembangan program pembelajaran pendidikan agama

Islam hendaknya dirancang secara integratif dengan pembentukan karakter

dari berbagai mata pelajaran.
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2. Pelaksanaan program pembelajaran pendidikan agama Islam, khusus yang
di luar jam efektif, sedapat mungkin melibatkan dewan guru dan karyawan

sehingga pelaksanaan program tampak didukung oleh semua pihak.

3. Pembiasaan keagamaan ini akan lebih bagus lagi manakala siswa juga
melaksanakan di rumah saat libur sekolah, atau berada di rumah. Sehingga
kebiasaan relegius tersebut tidak terkesan formalitas dan memenuhi

kemauan guru atau sekolah.

4. Evaluasi hendaknya dilakukan tidak hanya terhadap perencanaan
penembangan program pembelajaran pendidikan agama Islam dan
pelaksanaannya di sekolah, melainkan juga dilakukan terhadap kebiasaan

keagamaan atau budi pekerti dan perilaku siswa sehari-hari di rumah.
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Lampiran 3

SELAYANG PANDANG

Kebutuhan akan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas tinggi
adalah suatu keharusan. Dalam konteks kekinian, kualitas SDM akan menjadi
modal dasar persaingan bangsa. Modal kekayaan alam dan besarnya jumlah
penduduk tanpa disertai kualitas SDM yang handal bukan merupakan jaminan
untuk membawa kebesaran suatu negara. Singapura, Jepang, dan Korea menjadi
bukti sebagai negara yang besar, rakyat makmur, karena didukung kualitas SDM
yang bagus padahal tidak memiliki kekayaan alam berlimpah. Dengan demikian,
persoalan penyiapan SDM yang berkualitas tidak perlu dipertanyakan lagi, lebih-

lebih di era liberalisasi perdagangan dan kehidupan global.

Salah satu upaya antisipasi kebutuhan kehidupan global dan jaminan masa
depan bangsa ialah membangun pendidikan yang berorientasi pada mutu.
Pendidikan yang memiliki standar mutu ialah pendidikan yang senantiasa
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan YME, berbudi pekerti luhur, berkpribadian unggul, mandiri, tangguh,
cerdas, kreatif, trampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab,
sehat jasmani dan rohani, memiliki rasa cinta tanah air, semangat kebangsaan,

kesetiakawanan, serta berorientasi masa depan.


http://smpbustanulmakmur.sch.id/wp-content/uploads/2013/09/1-depan-sekolah.j

SMP Bustanul Makmur Genteng RSBI berdiri sejak 2003, bertujuan
mencetak manusia Indonesia yang unggul (berkualitas tinggi) seperti yang
tercantum dalam tujuan Pendidikan Nasional tersebut di atas. Secara garis besar,
SMP Unggulan Bustanul Makmur Genteng RSBI diarahkan untuk mencetak
kader bangsa yang memiliki komitmen (1) keislaman, (2) kebangsaan, dan (3)
kecendikiaan. Sekolah ini dibangun di atas tanah + 2 ha dilengkapi dengan asrama
siswa. Sistem pengelolaan SMP Bustanul Makmur Genteng RSBI mengacu pada
standar mutu UNESCO, vyaitu sekolah yang dapat menerapkan empat pilar
pembelajaran sebagai gerbang pembebasan anak, yaitu: [1] Bagaimana anak
belajar untuk belajar (how learn to learn) [2] Bagaimana anak belajar untuk
berbuat (how learn to do) [3] Bagaimana anak belajar untuk mengenal dan
menjadi menurut dirinya sendiri (how learn to be) dan [4] Bagaimana anak dapat
belajar hidup berdampingan dalam kebersamaan dengan yang lain (how learn to
life together)

SMP Bustanul Makmur Genteng RSBI sangat memperhatikan kebutuhan
siswa tidak saja dalam aktivitas pembelajaran, namun juga diasah nalar kritisnya
serta disediakan kegiatan rekreatif dalam bentuk olah raga dan seni. Pembinaan
kemampuan berorganisasi siswa menepati porsi yang cukup besar. Beberapa
lembaga kesiswaan sebagai wadah berlatih berorganisasi yang bersifat internal
sekolah tumbuh dan berkembang subur. Lembaga tersebut terdiri atas Student
Council (SC) atau lebih dikenal dengan OSIS, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),
Remaja Masjid Um Dua (Remas), Dewan Kerja Galang (DKG), Radio Utama
FM, Palang Merah Remaja (PMR), Komunitas Musik (KOMSI), dan kelompok
belajar (English Club, Math Science Club).
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DAFTAR PRESTASI SISWA/SISWI
SMP BUSTANUL MAKMUR

Daftar Prestasi Tahun 2013

No TBaIr?u/n Nama Juara Bidang Penyelenggara
1 2 3 4 5 6
1 | 13-Jan-13 | Restu Hary Rosdiantoro Juara 3 Liga Matematika se- SMAN 1 Genteng
(IXD) Karesidenan Besuki
2 | 19-Jan-13 | Faidatun Nadiroh (IXB) Juara 2 Arabic speech contest se- SMA Nurul Islam
KaresidenanBesuki jember
3 | 19-Jan-13 | Restu Hary Rosdiantoro Juara 2 Olimpiade MIPA se- SMA Nurul Islam
(IXD) Karesidenan Besuki jember
4 | 19-Jan-13 | Hanifa (IXD) Juara 2 Olimpiade MIPA se- SMA Nurul Islam
Karesidenan Besuki jember
5 |19-Jan-13 | Farah Qurrota A'yun juara 3 Olimpiade MIPA se- SMA Nurul Islam
(IXA) Karesidenan Besuki jember
6 | 19-Jan-13 | Farah Hurunin (1XB) juara 3 Olimpiade MIPA se- SMA Nurul Islam
Karesidenan Besuki jember
7 | 26-Jan-13 | Rifdah Zifikhta (IXD) Juara 2 Lomba Tahfidz Al- Quran se SMAN 2 Genteng
Kabupaten Banyuwangi
8 | 26-Jan-13 | Faidatun Nadiroh (IXB) Juara 3 Lomba Tahfidz Al Quran se SMAN 2 Genteng
Kabupaten Banyuwangi
9 | 26-Jan-13 | Ayu Fatkhia Ulfa (IXC) Juara 1 Lomba Kaligrafi se Kabupaten | SMAN 2 Genteng
Banyuwangi
10 | 27-Jan-13 | Farah Qurrota A'yun Juara 2 Olimpiade 3 in 1 se Kabupaten | SMAN 2 Genteng

(IXA)

Banyuwangi




1 2 3 4 5 6
11 | 27-Jan-13 | Ahmad Deni Aji Alfian Juara Olimpiade 3 in 1 se Kabupaten | SMAN 2 Genteng
(IXC) harapan 1 | Banyuwangi
12 | 27-Jan-13 | Farah Hurunin (IXB) Juara Olimpiade 3 in 1 se Kabupaten | SMAN 2 Genteng
harapan 2 | Banyuwangi
13 | 27-Jan-13 | Haidir Akbar (VIIA) Juara 1 Lomba MIPA dan IPS se SSC Banyuwangi
Kabupaten Banyuwangi
14 | 27-Jan-13 | Ari Majid Sonhaji (VIIE) Juara 3 Lomba MIPA dan IPS se SSC Banyuwangi
Kabupaten Banyuwangi
15 | 27-Jan-13 | Muhammad Fahrul Juara 5 Lomba MIPA dan IPS se SSC Banyuwangi
Affandi (VIIB) Kabupaten Banyuwangi
16 | 03-Feb-13 | Muh Iskhom Demiskli Juara 2 Olimpiade Agama MAN Genteng
(1XB)
17 | 03-Feb-13 | Faradisa (IXC) Juara 2 Olimpiade IPS MAN Genteng
18 | 03-Feb-13 | Septia Zuhrotul Laili Juara Olimpiade IPS MAN Genteng
(IXD) harapan 1
19 | 03-Feb-13 | Restu Hary Rosdiantoro Juara 1 Olimpiade MIPA MAN Genteng
(IXD)
20 | 03-Feb-13 | Farah Hurunin (1XB) Juara Olimpiade MIPA MAN Genteng
harapan 1
21 | 03-Feb-13 | Hanifa (IXD) Juara Olimpiade MIPA MAN Genteng
harapan 2
22 | 17-Mar-13 | Restu Hary Rosdiantoro Juara 3 Olimpiade MIPA SMAN 1 Gambiran
(IXD)
23 | 17-Mar-13 | Hanifa (IXD) Juara Olimpiade MIPA SMAN 1 Gambiran
harapan 2
24 | 03-Mar-13 | Restu Hary Rosdiantoro Juara Olimpiade MIPA SMAN 1 Glagah
(IXD) harapan 1




I 2 3 4 5 6

25 | 03-Mar-13 | Farah Qurrota A'yun Juara Olimpiade MIPA SMAN 1 Glagah
(IXA) harapan 1

26 | 03-Mar-13 | Farid Aan Maulana Juara Olimpiade MIPA SMAN 1 Glagah
bajuri (VIIIB) harapan 1

27 | 03-Mar-13 | Farah Hurunin (IXB) Juara 2 Olimpiade MIPA SMAN 1 Banyuwangi

28 | 17-Mar-13 | Reza Putra (XB) Juara 2 Olimpiade IPS SMAN 1 Glenmore

29 | 17-Mar-13 | Faradisa (1XC) Juara Olimpiade IPS SMAN 1 Glenmore

harapan 1

30 | 17-Mar-13 | Rizga Umi Nur Lailiana Juara Olimpiade IPS SMAN 1 Glenmore
F (IXA) harapan 2

31 | 17-Mar-13 | Farah Hurunin (IXB) Juara 1 Olimpiade MIPA SMAN 1 Glenmore

32 | 17-Mar-13 | Farah Qurrota A'yun Juara 2 Olimpiade MIPA SMAN 1 Glenmore
(IXA)

33 | 10-Mar-13 | Farah Qurrota A'yun Juara 3 Try Out SMP / MTS Primagama Banyuwangi
(IXA)

34 | 07-Apr-13 | Farah Qurrota A'yun Juara 2 Try Out SMP / MTS SMAN 1 Glagah
(IXA)

35 | 07-Apr-13 | Farah Hurunin (IXB) Juara 8 Try Out SMP / MTS SMAN 1 Glagah

36 | 14-Apr-13 | Farah Qurrota A'yun Juara 9 Try Out SMP / MTS SMAN 1 Genteng
(IXA)

37 | 18-Apr-13 | Restu Hary Rosdiantoro Juara 1 Try Out SMP / MTS Radar Banyuwangi
(IXD)

38 | 18-Apr-13 | Farah Qurrota A'yun Juara 2 Try Out SMP / MTS Radar Banyuwangi
(IXA)

39 | 18-Apr-13 | Farah Hurunin (IXB) Juara 2 Try Out SMP / MTS Radar Banyuwangi

40 | 13-Apr-13 | Farid Aan Maulana Juara 1 OSN Fisika Diknas Banyuwangi




bajuri (VIIIB)

41 | 13-Apr-13 | Tengku Redita Juara 1 FLSSN Bahasa Inggris Diknas Banyuwangi

42 | 05-Mei-13 | Farid Aan Maulana Juara 1 Olimpiade Fisika SMAN 1 Rogojampi
bajuri (VIIIB)

43 | 05-Mei-13 | Rizky Krismansyah Juara 2 Olimpiade Fisika SMAN 1 Rogojampi
Putra (VIIID)

44 | 05-Mei-13 | Ari Majid Sonhaji Juara 3 Olimpiade Fisika SMAN 1 Rogojampi

(VIIE)




Daftar Prestasi Tahun 2012

No Bin/ Tahun Nama Juara Bidang Penyelenggara
1 2 3 4 5 6
1 | 14-Januari-2012 A'an Listanto Juara 2 PNSC Cluster Timur Jawa Timur
2 | 14-Januari-2012 Restu Hari Juara 5 PNSC Cluster Timur Jawa Timur
3 | 29-Januari-2012 | Tengku Redita Juara 1 Strory Telling by INOCHI Banyuwangi
4 | 29-Januari-2012 Nur Azizatul Ikrima Juara 4 Story Telling by INOCHI Banyuwangi
5 | b-Februari-2012 | A'an Listanto Juara 1 Olympaiade MIPA by SMAN Banyuwangi
Gambiran

6 | 12-Februari-2012 | Wildah lltigoul J Juara 1 English Contest by SMAN Banyuwangi
Genteng

7 | 28-Februari-2012 | Rizky Nafis Juara 1 Olimpiade IPS di MAN Banyuwangi
Genteng

8 | 28-Februari-2012 | Ahmad Zaki mandala Juara 3 Olimpiade Matematika di MAN | Banyuwangi
Genteng

9 | 28-Februari-2012 | Aan Listanto Juara 2 Olimpiade IPA di MAN Banyuwangi
Genteng

10 | 28-Februari-2012 | Aufiyatul Wafi Juara 1 Olimpiae IPA di MAN Genteng | Banyuwangi

11 | 28-Februari-2012 | Violita Juara Arabic Speech Contest di MAN | Banyuwangi
Harapan | Genteng
2
12 | 4-Maret-2012 Faidhatun Nadiroh Juara 3 Arabic Speech Contest di MAN | Besuki
Jember
13 | 29-Apr-12 A'an Listanto Juara 5 Olympiade Fisika SMAN Banyuwangi
Rogojampi
14 | 29-Apr-12 Faryd A'an Maulana Juara 1 Olympiade Fisika SMAN Banyuwangi
Bajuri Rogojampi




1 2 3 4 5 6
15 | 29-Apr-12 Rizky Krismansyah Juara 7 Olympiade Fisika SMAN Banyuwangi
Rogojampi
16 | 29-Apr-12 Vivi Erlanda Juara 2 Lomba Festival Seni Siswa Banyuwangi
Nasional Bidang Design Batik
17 | 29-Apr-12 Ayu Fatkhia Ulfa Juara 5 Lomba Festival Seni Siswa Banyuwangi
Nasional Bidang Lukis
18 | 20-Mei-12 Nanda Bintang (IX C) | Juaral Kejuaraan Karate Kumite Banyuwangi
Perorangan +55 kg
19 | 20-Mei-12 ZeniteraSW (IX C) Juara 3 Kejuaraan Karate Kumite Banyuwangi
Perorangan +55 kg
20 | 20-Mei-12 Agil Seno Aji (VIII C) | Juaral Lomba Parade Musik SMA NU | Banyuwangi
Genteng
21 | 20-Mei-12 Robby Septyan Arifin | Juara 1 Lomba Parade Musik SMA NU | Banyuwangi
(VI C) Genteng
22 | 20-Mei-12 M. Miqdad Barlaman Juara 1 Lomba Parade Musik SMA NU | Banyuwangi
(VI A) Genteng
23 | 20-Mei-12 M. Khirzuddin (VII1 A) | Juara 1 Lomba Parade Musik SMA NU | Banyuwangi
Genteng
24 | 23-Mei-12 Restu Hary R (VIII C) | Juara 3 OSN Bidang Matematika Diknas Banyuwangi
25 | 23-Mei-12 Farah Qurrota A (VIIlI | Juara 4 OSN Bidang Biologi (Mewakili | Diknas Banyuwangi
C) Kabupaten ke Provinsi)
26 | 23-Mei-12 Rizky Krismansyah P Juara 4 OSN Bidang Fisika (Mewakili | Diknas Banyuwangi
(VII B) Kabupaten ke Provinsi)
27 | 23-Mei-12 Gusti Padang K (VII C) | Juara1l | OSN Bidang IPS Diknas Banyuwangi




1 2 3 4 5 6
36 | 21-Okt-12 Gita Suara Buma Juara 2 Lomba Paduan Suara (Tingkat | Pemkab
Kabupaten) Banyuwangi
37 |10 Nov 12 Rizky Krismansyah Juara 3 Olimpiade Fisika se Jatim Universitas
Putra (VIIID) Airlangga
38 | 10 Nov 12 Farid Aan Maulana Juara 3 Olimpiade Fisika se Jatim Universitas
bajuri (VIIIB) Airlangga
39 | 25 Nov 12 Farah Qurrota A'yun Juara 8 Olimpiade MIPA se Jatim UIN Malang

(IXA)




Daftar Prestasi Tahun 2011

No Bin/ Tahun Nama Juara Bidang Penyelenggara
1 2 3 4 5 6
1 16mei 2011 | Renaldo Bimantara (8B) Finalis Lomba baca puisi Kabupaten
2 16mei 2011 | Rizka Umi N (7C) Finalis Lomba baca puisi Kabupaten
3 16mei 2012 | Nahda Khoirotul Ummah Juara Il | Baca Puisi Kabupaten

(8C)
4 16mei 2013 | Nur Azizatul Ikrima (8D) Juara | Baca Puisi Kabupaten
5 16 Mei 2011 | Marenda (8D) Finalis Speect Contest Kabupaten
6 16 Mei 2011 | Putri (8D) Finalis Speect Contest Kabupaten
7 16 Mei 2011 | Aufiyatul Wafi (8D) Finalis Speect Contest Kabupaten
8 16 Mei 2011 | Wilda lltigoul (8D) Juara Il | Speect Contest Kabupaten
9 16 Mei 2011 | Aan Listanto (8C) Juara | OSN Fisika Kabupaten

10 16 Mei 2011 | Risky Nafis (8D) Juara | OSN IPS Kabupaten

11 16 Mei 2011 | M. Iskom Demiskli (7C) Juara | Adu Prestasi Sekolah

12 21 Mei 2011 | Nur Azizatul Ikrima (8D) Juara | Baca Puisi Kecamatan

13 25 Mei 2011 | Alan Wahyu (8A) Tim Sepak | Juara | Sepak Bola Kecamatan

Bola

14 25 Mei 2011 | Rfki Firdaus (8C) Tim Sepak Bola Kecamatan

15 25 Mei 2011 | Dimas Putra (*C) Tim Sepak Bola Kecamatan

16 25 Mei 2011 | Danu Asyari(8B) Tim Sepak Bola Kecamatan

17 25 Mei 2011 | Zenitera S ( 8B) Tim Sepak Bola Kecamatan

18 25 Mei 2011 | Ganef Erlangga (8A) Tim Sepak Bola Kecamatan

19 25 Mei 2011 | Zaenal Arifin (8B) Tim Sepak Bola Kecamatan

20 25 Mei 2011 | Rendra Setya (8D) Tim Sepak Bola Kecamatan

21 25 Mei 2011 | Riski Adi (8C) Tim Sepak Bola Kecamatan




22 25 Mei 2011 | Takrub lyaka (8A) Tim Sepak Bola Kecamatan
23 25 Mei 2011 | Pradana Okta Deva (8C) Tim Sepak Bola Kecamatan
1 2 3 4 5 6
24 25 Mei 2011 | Miftah Privian (8B) Tim Sepak Bola Kecamatan
25 25 Mei 2011 | Ahmad Saputra Budi (8A) Tim Sepak Bola Kecamatan
26 25 Mei 2011 | Nawalul Mutawakil (8C) Tim Sepak Bola Kecamatan
27 25 Mei 2011 | Dhimas arif (8B) Tim Sepak Bola Kecamatan
28 25 Mei 2011 | Romi Insan (8B) Tim Sepak Bola Kecamatan
29 25 Mei 2011 | Ahmad Setyo (8A) Tim Sepak Bola Kecamatan
30 25 Mei 2011 | Ahmad Kamludin (8A) Tim Sepak Bola Kecamatan
31 25 Mei 2011 | Sepryan Putra Pratama (8A) | Tim Sepak Bola Kecamatan
32 25 Mei 2011 | Ahmad Aprilian Adzim (8A) | Tim Sepak Bola Kecamatan
33 25 Mei 2011 | Abdan Syakur (8C) Tim Sepak Bola Kecamatan
34 25 Mei 2011 | Indra Ari P (8A) Tim Sepak Bola Kecamatan
35 25 Mei 2011 | Dimas Awang (8B) Tim Sepak Bola Kecamatan
36 25 Mei 2011 | Galang Aulia Riski (8A) Tim Sepak Bola Kecamatan
37 26 Mei 2011 | A,an Listanto (8C) Peringkat | Olimpiade Fisika Propinsi
14

38 29 Mei 2011 | Nur Azizah (8D) Juara | Story Telling Kecamatan
39 29 Mei 2011 | Diana (7C) Juara Il | Story Telling Kecamatan
40 29 Mei 2011 | Marenda (8D) Juara IV | Story Telling Kecamatan
41 26 Juli 2011 | Anggun Nur Cahyani Juara Il | Putri Batik 2011 Kabupaten
42 26 Juli 2011 | Diana Artika Hanun Juara Putri Batik 2011 Kabupaten

Harapan 1




1 2 3 4 5 6
43 27-Sep-11 | Diana Atika Hanun Top 17 Science Social Olympiade | Nasional
2011
44 27-Sep-11 | Ludvia Wijareni Top 17 Science Social Olympiade | Nasional
2011
45 27-Sep-11 | Siti Azlinda Top 17 Science Social Olympiade | Nasional
2011
46 27-Sep-11 | Rizky Nafis Semifi- | Science Social Olympiade | Nasional
nalis 2011
47 27-Sep-11 Isabella Dumatihrosi Semifi- | Science Social Olympiade | Nasional
nalis 2011
48 27-Sep-11 | Nahdah Khoirotul Ummah Semifi- | Science Social Olympiade | Nasional
nalis 2011
49 1-Okt- 2011 | Romi Insan Maulana Juara 3 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
50 1-Okt- 2011 | Moh Rizal Effendi Juara 3 Parade Musik Se Kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
51 | 1-Okt- 2011 Rendra Setya Nugraha Juara 3 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
52 | 1-Okt- 2011 Dimas Arif Juara 3 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
53 | 1-Okt- 2011 | Aly akbar Abdullah Juara 3 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
54 | 1-Okt- 2011 Moh Khirzuddin Juara 5 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi

Tingkat SMP




1 2 3 4 5 6
55 | 1-Okt- 2011 M.Miqdad Barlaman Juara 5 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
56 | 1-Okt- 2011 | Agil Seno Aji Juara 5 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
57 | 1-Okt- 2011 | Arig Naufal Anam Juara 5 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
58 | 1-Okt- 2011 Deca Esa Dwipa Juara 5 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
59 | 1-Okt- 2011 Robby Septyan Arifin Juara 5 Parade Musik Se kab Kab Banyuwangi
Tingkat SMP
60 | 9-okt-2011 A'an Listanto Juara 1 Olympiade Fisika Tingkat | Jawa dan Bali
SMP
61 | 9-okt-2011 Kun Rohmatan Juara 1 Olympiade Fisika Tingkat | Jawa dan Bali
SMP
62 | 12-Nov-11 A'an Listanto Juara Olympiade Fisika UNEJ Jawa Timur
harapan
1
63 | 19-Nov-11 A'an Listanto Juara Olympiade FISANTEK Jawa Timur
harapan | UNAIR
2
64 | 19-Nov-11 Kun Rohmatan Juara Olympiade FISANTEK Jawa Timur
Harapan | UNAIR

2




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah . SMP RSBI BUSTANUL MAKMUR GENTENG

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam

Kelas /Semester © VI

Standar Kompetensi : 1. Menerapkan hukum bacaan Qalgalah, Lam dan Ra

Kompetensi Dasar  : 1.2. Menerapkan hukum bacaan Qalgalah, Lam dan Ra
dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an dengan benar

Indikator e Mepraktekkan bacaan galgalah dalam ayat-ayat pilihan

o Mempraktekkan bacaan tafkhim dan targiq dalam ayat-

ayat pilihan

Alokasi Waktu : 1 X 40 menit (1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat Mepraktekkan bacaan galgalah, tafkhim dan targiq dalam ayat-ayat pilihan.

Materi Pembelajaran
e Bacaan galgalah dalam ayat-ayat pilihan
e Bacaan tafkhim dan targiq dalam ayat-ayat pilihan

Metode Pembelajaran
e Ceramah, Demonstrasi, Tanya jawab, dan CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
o  Apersepsi
e  Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al Qur'an
di atas rata-rata untuk menjadi tutor sebaya.
e Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan
menempatkan tutor sebaya dalam setiap kelompok.

Kegiatan Inti
e Guru menyajikan ayat-ayat pilihan yang banyak mengandung bacaan galqalah,
tafkhim, dan tarqig.
e Siswa berlatih membaca ayat-ayat tersebut dalam kelompok masing-masing
dengan bimbingan tutor sebaya.
e Guru bertindak sebagai fasilitator.

Kegiatan Penutup
e Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD
ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar
e Buku PAI Kelas VIII
e Mushaf Al-Quran
e Peraga

Penilaian

Teknik
Tes unjuk kerja




Bentuk Instrumen
Tes identifikasi

Instrumen

Bacalah potongan-potongan ayat berikut dengan memperhatikan bacaan galgalah,
tafkhim dan targiq!

(V)uasujdum@c\u(\)uju@@\\

@(i)c_daaj\‘d\.a; \f\j(v)u@u\i\j_\éw
(o) el (2) s Oo S0 i

(VA za) ;mudu;“\u\e)&wuué A 562 GAs

Rubrik/Pedoman penilaian :

Aspe_k Y9 Indikator kemampuan Nilai
dinilai

e Kelanca | ¢ Membaca dengan lancar
ran e Tidak melakukan kesalahan bacaan galgalah dan lam 100

e Bacaan jalalah serta makhrajnya
galgalah | ¢ Membaca dengan lancar

, e Melakukan 1-2 kesalahan bacaan galgalah dan lam 90
tafkhim, | jalalah serta makhrajnya
dan e Melakukan 3-4 kesalahan bacaan galgalah dan lam 80
targiq jalalah serta makhrajnya

e Makhraj | ¢ Melakukan 5-6 kesalahan bacaan galgalah dan lam

jalalah serta makhrajnya 70
¢ Melakukan 7-8 kesalahan bacaan galgalah dan lam 60
jalalah serta makhrajnya
e Melakukan lebih dari 8 kesalahan bacaan galgalah dan 50

lam jalalah serta makhrajnya

Genteng, 08 Maret 2013
Mengetahui Guru Mapel PAI
Kepala Sekolah

Dwi Wahyu Hari Basuki, S.Pd Afin Masyhuri, S.Pd.I

Saran Kepala Sekolah :



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP RSBI BUSTANUL MAKMUR GENTENG
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam

Kelas /Semester : VL

Standar Kompetensi :11. Meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah
Kompetensi Dasar :11.3. Meneladani sifat-sifat Rasulullah SAW

Indikator e Menjelasakan cara meneladani sifat-sifat para rasul

(siddig, amanah, tabligh, fathonah)
e Menjelasakan cara meneladani sifat rasul ulul azmi
e Membiasakan diri berperilaku seperti sifat para rasul
e Menunjukkan kesabaran meneladani sifat sabarnya
para rasul ulul azmi
Alokasi Waktu : 1 X 40 menit ( 1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat meneladani sifat-sifat para rasul dengan membiasakan diri berperilaku
seperti sifat para rasul.

Materi Pembelajaran
e Cara meneladani sifat-sifat para rasul (siddig, amanah, tabligh, fathonah)
e Cara meneladani sifat rasul ulul azmi
e Pembiasaan diri berperilaku seperti sifat para rasul
o Kesabaran para rasul ulul azmi

Metode Pembelajaran
e Ceramah, Diskusi, dan CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
o Aprsepsi

Kegiatan Inti

e Siswa berdiskusi mengenai aktualisasi cara meneladani sifat para rasul (siddig,
amanah, tabligh, fathonah.

e Siswa melakukan kegiatan pembiasaan menladani sifat-sifat para rasul.

Kegiatan Penutup
e Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini.
Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar
e Buku PAI Kelas VIII, Audio Vidio
o Buku cerita tentang para rasul




Penilaian

Teknik
e Penilaian diri

Bentuk Instrumen
e Lembar penilaian diri

Instrumen

Berilah tanda “cek” ( v ) yang sesuai dengan suara hati kamu menanggapi
pernyataan-pernyataan yang tersedia !

Suara Hati

No. Pernyataan Sangat . Tidak
Yakin Yakin Yakin

Skor 3 Skor 2 | Skor1l

1 | Pararasul merupkan manusia biasa,
bukan dari golongan malaikat.

2 | Di akhirat kelak manusia akan bertemu
dengan para rasul

3 | Selama hidupnya rasul tidak pernah
berbohong

4 | Selama hidupnya rasul tidak pernah
beruat kejahatan/kejelekan, termasuk
tidak pernah berkata-kata yang jelek
(jorok)

5 | Pararasul juga makan, minum, dan
mempunyai keluarga

Genteng, 08 Maret 2013

Mengetahui Guru Mapel PAI
Kepala Sekolah
Dwi Wahyu Hari Basuki, S.Pd Afin Masyhuri, S.Pd.I

Saran Kepala Sekolah :



Lampiran 6

THE LEARNING AND TEACHING TIME
SCHEDULE 2013-2014
BUSTANUL MAKMUR JUNIOR HIGH SCHOOL

MONDAY

YEAR

NO |INTERVAL | 7 | 7 |7 |7 |7 | 8|8 |8 ]| 8|8
A|lB|c|D|E|A|B|C|D|E|A|B]|C|D

]
=]
o
]

07.00 - 07.50 Flag Ceremony

0750-08.30 |18 | 27 |20 {21 | 25|30 |13 |29 |31 |19 (10| 6 |11 |14

0910-0950 |27 (20| 5 | 9 | 3 |13 (30| 7 |19|12 |28 |10 |14 |18

1
2 08.30-0910 |18 | 27 |20 ({21 | 25|30 |13 |29 |31 |19 (10| 6 |11 |14
3
4

0950-1030 |27 (20| 5 | 9 | 3 |13 (30| 7 |19|12 |28 |10 |14 | 18

- 10.30 - 10.40 Recess

5 1040-11.20 | 29 |31 (21 (27 |18 19| 7 |17 |30 | 2 |11 |20 | 6 | 15

6 |1120-1200 29|31 |21 |27 |18|19| 7 |17 |30| 2 |11|20| 6 |15
--- | 12.00-12.50 Dzuhur Prayer

7 |1250-1330 |29 |31 |27 20| 8 |12]|28|30|17|9 |14 2 |1 |3
8 |1330-1410 2429|2720 8 |12|28|30|17|9 |14 2 |1 |3
9 [1410-1450 |24 (29| 9 | 8 |5 |22]|10|31| 4 |17]|16|11| 3 | 6
10 | 1450-1530 |24 |29 | 9 | 8 | 5 |22]10|31| 4 |17 |16 |11 | 3 | 6

-—--- | 15.30 - 16.00 Ashar Prayer

TUESDAY
YEAR

NO |INTERVAL | 7 | 7 |7 |7 |7 |8 |8 |8 |8|8|9]9]|9]|09
A|B|/C|IDIE|A|B|C|D|E|JA[B|C]|D

07.00 - 07.20 Dhuha Prayer

07.20-08.00 | 30 (12 |16 |20 |21 |18 |29 |15 |19 |31 | 7 |14 |10 | 17

0840-0920 |20 (11 |18 | 2 | 9 |29|15|13 |30 | 5 (14| 7 |17 |10

1
2 08.00-0840 |30 |12 |16 |20 |21 |18 |29 |15 |19 |31 | 7 |14 |10 |17
3
4

0920-10.00 |20 (11 |18 | 2 | 9 |29 (15|13 |30 | 5 (14| 7 |17 |10

- 10.00 - 10.20 Recess

5 1020-11.00 | 11 (18 |29 |16 (31 |15|{19| 4 |13 |30 (20|17 | 7 | 14

6 11.00-11.40 | 11 (18 |29 |16 (31 |15|{19| 4 |13 |30 (20|17 | 7 | 14

- | 11.40-12.50 Dzuhur Prayer

7 |11250-1330 | 9 |13 29|18 |31 (27| 8 |16| 5 |19 6 | 1 | 2 | 4
8 1330-1410 | 9 |13 |31 |18 |24 |27 | 8 |16 |5 |19 6 |1 | 2 | 4
9 1410-1450 |13 | 9 |31 |12 (24 |16 |27 | 5 |22 |22 | 3 | 4 |11 | 1
10 | 1450-1530 |13 | 9 (31|12 |24 |16 |27 | 5 |22 |22 | 3 | 4 |11 | 1

-—--- | 15.30 - 16.00 Ashar Prayer




WEDNESDAY

YEAR
NO |INTERVAL | 7 | 7 |7 |7 |7 | 8|8 |8 |8 |8[9]9|9]9
A|lB|lc|D|E|A|B|C|D|E|A|B]|C]|D
- 07.00 - 07.20 Dhuha Prayer
1 |0720-08.00| 2 |16 |30 |13 |11 | 7 |31 |19 |15|18| 6 |14 | 4 |17
2 |0800-0840 | 2 |16 |30 |13 |11 | 7 (31|19 |15|18| 6 |14 | 4 |17
3 |0840-0920 (19|21 |8 |3 [30|15|18|10(29| 5 | 7 |9 |14 |28
4 |0920-10.00 19|21 | 8 | 3 |30|15 |18 (10|29 | 5 | 7 |9 |14 |28
-- | 10.00 - 10.20 Recess
5 |1020-11.00 |12 |24 |11 {31 |29|10 15|18 |14 |30| 2 | 6 |17 | 3
6 |11.00-1140 |12 |24 |11 (3129|1015 |18 |14 (30| 2 | 6 |17 | 3
--- | 11.40-12.50 Dzuhur Prayer
7 |1250-1330 | 3 |24 |12 (31 (29|13 |12|27 |5 |4 |1 |28| 9 |16
8 [1330-1410 | 3 |26 |12 |24 |26 |13 |12 (27 |5 | 4 |1 [28] 9 |16
9 |1410-1450 | 8 |26 | 2 (2426|1222 |22 |27 |28| 4 |16| 6 | 9
10 | 1450-1530 | 8 |26 | 2 |24 |26 |12 (22|22 |27 |28| 4 |16]| 6 | 9
-—-- | 15.30-16.00 Ashar Prayer
THURSDAY
YEAR
NO |INTERVAL | 7 | 7 |7 |7 |7 | 8|8 |88 [8|9|9|9]9
A|lB|lc|D|E|A|B|C|D|E|A|B]|]C]|D
- | 07.00-07.20 Dhuha Prayer
1 |0720-08.00 25| 6 |13 11|30 |14 | 4 [15|18|29|23| 7 |20 2
2 |0800-0840 25| 6 (13 |11|30 |14 | 4 [15|18|29|23| 7 |20 2
3 |0840-0920| 5 |25|20 (30|21 |28|16| 2 |10|15|17| 3 |23 | 7
4 |0920-10.00 | 5 |25|20(30|21 |28 16| 2 |10|15|17 | 3 |23 | 7
-- | 10.00 - 10.20 Recess
5 |1020-11.00 |20 |30 |24 |29 25|17 |5 |19 28| 2 |15|23 | 7 | 6
6 |11.00-1140 |20 {3024 |29 |25|17| 5 |19|28| 2 |15|23| 7 | 6
-—- | 11.40-12.50 Dzuhur Prayer
7 |1250-1330 |21 | 3 |24 (29| 6 |10|14| 9 |16 |27 | 4 |18 |28 |11
8 |1330-1410 (21| 3 |26 (26| 6 |10 |14 | 9 |16 |27 | 4 |18 |28 |11
9 |1410-1450 |16 |19 |26 |26 |27 | 5 | 9 |12 | 4 |10|22|22| 3 | 28
10 | 14.50-1530 |16 |19 |26 |26 |27 | 5 | 9 |12 | 4 |10 |22 |22 | 3 |28
-—-- | 15.30 - 16.00 Ashar Prayer




YEAR

NO |INTERVAL | 7 | 7 |7 |7 |7 | 8|88 |8 (8]|9]9|9]9
A|lB|c|D|E|A|B|C|D|E|A|B]|C|D

- 07.00 - 07.10 Dhuha Prayer
1 |0710-0750 |27 | 8 | 6 [25|20|31 |10 (28| 2 | 7 |17 |15 |18 |23
2 |0750-0830 (27| 8 | 6 [25|20|31|10(28| 2 | 7 |17 (15|18 |23
3 |0830-0910| 6 | 2 |25(23 (13| 9 |19|10| 7 |16 |11 |17 |15 |20
4 |0910-0950 | 6 | 2 [25(23 |13 |9 [19|10| 7 |16|11 |17 |15 20

-- | 09.50 - 10.00 Recess

5 |1000-1040 |31 |20 |27 | 5 |23 | 4 |17 |14 |12 |13 |18 |11 |28 |15
6 |1040-1120|31|20|27 |5 (23| 4 |17 |14 (12|13 |18 |11 |28 |15

--- | 11.20-12.50 Dzuhur Prayer
7 |1250-1330 31| 5 |3 (27| 6 |19|13|12|10| 4 | 9 |28 |16 |11
8 |1330-1410 26| 5 | 3 |27 | 6 |19 |13 |12 |10| 4 | 9 |28 |16 |11
9 |1410-1450 |26 |27 |19 | 6 |16 | 8 |12| 5 | 9 |10|28| 3 |22 |22
10 | 1450-1530 |26 |27 |19 6 |16 | 8 |12 5 | 9 |10|28| 3 |22 |22

-—-- | 15.30-16.00 Ashar Prayer
SATURDAY
TIME ACTIVITIES COORDINATOR
06.30 - 07.00 Gymnastics Drs. Heri
07.00 - 10.00 Talentand Tutors
Interest

uly 8th 2013




TC TEACHERS SUBJECTS
1 | Dwi Wahyu H.B, S.Pd English
2 H. Alfian, S.Pd, M.Pd Indonesian
3 Tato Octavianto, S.E Social
4 Yuli Puspitasari, S.E, M.Pd Social
5 Imamuddin, S.Pd.I, M.Pd.I Islamic Religion
6 | Erni Hidayat, S.Pd English
7 | M. Isnaiyulian MS, M.Pd Mathematics
8 Lukman Arif, S.Pd.I Islamic Religion
9 Ainur Rojikin, S.Hi, M.Pd.l Islamic Religion
10 | Hudi Santoso, S.Pd English
11 | Asroriyah, S.Pd Science
12 | Agus Purnomo, S.Pd Social
13 | Rohmulyati, S.Pd Indonesian
14 | N. Farida Oktafianti, S.Pd Indonesian
15 | Ita Fatmawati, S.Pd Mathematics
16 | Afin Masyhuri, S.Pd.1 Islamic Religion
17 | M. Musofa, S.Pd Science
18 | Yudi Indra Setyawan Craft
19 | Ventiana Sari, S.P Science
20 | Mikyal Zulva Aqta, S.Pd Mathematics
21 | Riski Murniasih, S.Pd Indonesian
22 | Haidhar Oktadianata, S.Pd Sport
23 | Maya Damayanti, S.Pd Science
24 | Luluk Alfiati Art
25 | Sasi Andriani, S.Pd Social
26 | Romi Ariesta Sport
27 | Bima Gilang Okjianto, S.Pd English
28 | Rina Setyawati, S.5i Art/ Civics Education
29 | Wahyu Dwi Martalia, S.Pd Science
30 | Pinken Vita Perdana, S.PPd Mathematics
31 | Andy Wahyu P, S.Pd, S.H Civics Education
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REKAPTULASI WAWANCARA
HARI, TANGGAL, MATERI, TEMPAT, DAN INFORMAN

No Har, Materi Tempat Informan
Tanggal
1 | Sabtu, Pengembangan program | Ruang kepala |Dwi Wahyu Hari
31/08/2013 | pembelajaran SMP Buma  |Basuki, S.Pd
2 | Sabtu, Program pembelajaran | Ruang guru Imamuddin,
31/08/2013 SMP Buma |S.Pd.l., M.Pd.|
3 | Sabtu, e Persiapan awal semes- | Ruang Wakil |Lukman Arif,
31/08/2013 | ter dan pengembangan | Kepala SMP  |S.Pd.I
program pembelajaran | Buma
di dalam jam efektif
dan di luar jam efektif
e Password
e Pendamping siswa
4 | Sabtu, Wewenang dan Ruang guru | Ainur Rojikin,
31/08/2013 | tanggung jawab tim SMP Buma |S.HI., M.Pd.I
pengemang agama
5 | Sabtu, Kegiatan ritual keaga- | Ruang guru | Afin Masyhuri,
31/08/2013 | maan dan budi pekerti | SMP Buma  |S.Pd.I.
6 | Kamis, Kegiatan pembelajaran | Ruang guru Imamuddin,
26/09/2013 | di dalam jam efektif SMP Buma |S.Pd.l., M.Pd.I
7 | Kamis, Pembelajaran di dalam | Ruang guru | Ainur Rojikin,
26/09/2013 | atau di luar ruangan SMP Buma  |SH.I, M.Pd.I
kelas
8 | Kamis, Pembelajaran inovatif | Ruang guru | Afin Masyhuri,
26/09/2013 SMP Buma |S.Pd.|
9 | Kamis, Lingkungan sekolah Ruang guru  [Wahyu Hari
26/09/2013 | yang kondusif SMP Buma  |Basuki, S.Pd
10 | Sabtu, Program pengembangan | Ruang Kepala | Dwi Wahyu Hari
12/10/ 2013| dan evaluasi terhadap SMP Buma  |Basuki, S.Pd
program pengembangan
11 | Sabtu, Pembentukan tim kecil | Ruang Wakil |Lukman Arif,
12/10/ 2013 6/7 siswa; 1 koordinator | Kepala SMP |S.Pd.I
dan lainnya anggota Buma
12 | Sabtu, » Sifat pelaksanaan yang | Ruang guru | Imamuddin,
12/10/ 2013| fleksibel SMP Buma |S.Pd.l, M.Pd.I
e Sanksi edukatif
13 | Sabtu, Pelaksanaan refleksi Ruang guru | Ainur Rojikin,
12/10/ 2013 SMP Buma SH.I, M.Pd.I
14 | Sabtu, Evaluasi melalui Ruang guru | Afin Masyhuri,
12/10/ 2013| observasi SMP Buma |S.Pd.l
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REKAPTULASI OBSERVASI

HARI, TANGGAL, MATERI, TEMPAT, DAN INFORMAN

Hari,

No Materi Tempat
Tanggal
1 | Sabtu, Siswa memasuki pintu gerbang SMP Pintu gerbang
14/09/2013 | Buma dengan mengucapkan password, | SMP Buma
sementara dewan guru menerima atau
memperhatikan password dari siswa.
2 | Sabtu, Pelaksanaan sholat dhuha Masjid
14/09/2013
3 | Sabtu, Kedua wali kelas (father and mother): Kelas VIII B
14/09/2013 | bapak Zainul Imron, S.Pd. dan ibu Erni
Hidayati, S.Pd menyambut kehadiran
para siswa di depan pintu kelas
4 | Sabtu, Kondisi belajar siswa, ada yang duduk | Kelas VIII C
14/09/2013 | di atas kursi atau bangku, dan ada yang
duduk di atas lantai agak pojok
menjauhi meja guru.
5 | Sabtu, Cara mengoperasionalkan Closed Ruang Kepala
14/09/2013 | Circuit Television (CCTV) SMP Buma
6 | Kamis, Pelaksanaan sholat tahiyatal masjid dan |Masjid
26/09/ 2013/ sholat dhuhur berjamaah
7 | Kamis, Siswa sedang brosing internet di ruang [Ruang ICT
26/09/ 2013| ICT terkait dengan materi tata cara
sholat tasbih
8 | Kamis, Kebersihan lingkungan dan iringan Halaman sekolah
26/09/ 2013 | ayat-ayat al-Qur’an yang dapat didengar |dan lingkungan

dari semua penjuru kelas

kelas
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VISI MISI
Visi dan Misi SMP Bustanul Makmur Genteng

"Terwujudnya kualitas lulusan yang unggul dalam IMTAQ, handal dalam IPTEK,
tangguh dalam kepribadian dan berwawasan keunggulan”

MISI

1. Mengembangkan wawasan keislaman, kebangsaan dan kecendikiaan.

2. Mengembangkan kurikulum sekolah yang dinamis dan berwawasan
keunggulan sesuai perkembangan zaman.

3. Melaksanakan 8 Standar Pendidikan Nasional yang diperkaya dengan

pendidikan berkarakter.

Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, menyenangkan dan menginspirasi.

5. Meningkatkan layanan pendidikan atas dasar kesetaraan, keadilan, multikultur,
multiintelegensi dan belajar tuntas

wWh 3 A

&

TUJUAN PENDIDIKAN

SMP Unggulan Bustanul Makmur Genteng bertujuan menghasilkan lulusan yang
memiliki standar mutu pendidikan. Profil lulusan memiliki komitmen (1)
keislaman, (2) kebangsaan, dan (3) kecendikiaan.

1. Komitmen keislaman; indikatornya (a) pemahaman yang luas dan benar
tentang ajaran Islam, (b) keyakinan yang benar dan mantap terhadap ajaran
Islam, dan (c) motivasi yang tinggi untuk menerapkan / mengamalkan ajaran
Islam.

2. Komitmen kebangsaan; indikatornya (a) pemahaman yang luas dan benar
tentang falsafah dan budaya bangsa, (b) keyakinan yang benar dan mantap
terhadap falsafah dan budaya bangsa, (c) motivasi yang tinggi untuk


http://smpbustanulmakmur.sch.id/wp-content/uploads/2013/09/3-Masjid.j

mengamankan, mengamalkan, dan mengembangkan falsafah dan budaya
bangsa.

Komitmen kecendikiaan; indikatornya keseimbangan antara kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual

SEPULUH NILAI LEBIH
SMP UNGGULAN BUSTANUL MAKMUR GENTENG
. Sekolah telah terakreditasi olen BAN (Badan Akreditasi Nasional) dengan
nilai A.
. Sarana dan prasarana penbelajaran meliputi gedung yang memadali,
perpustakaan, masjid, laboratorium keagamaan, laboratorium sains,
laboratorium komputer, dan sarana olah raga serta sarana pendukung lainnya.
. Tenaga pendidik direkrut melalui mekanisme yang ketat dengan
mempertimbangkan akademik, integritas kepribadian, dan kompetensi. Di
tingkat pimpinan dan konsultan direkrut dari berbagai unsur yang telah dan
sangat berpengalaman di bidangnya.
. Sistem pembelajaran yang menyenangkan dengan menerapkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) dan didukung oleh tenaga pendidik yang
ramah sehingga siswa terasa nyaman/enjoy walau sekolah seharian.
Menerapkan model fullday school (masuk pk 07.00 sampai pk 16.00) dengan
bimbingan dan pengawasan terprogram, sehingga memperkecil kemungkinan
siswa berbuat negatif di luar sekolah.
. Pembiasaan kebahasaan dengan menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Arab
dan bahasa Inggris setiap hari di lingkungan sekolah. KhLab Kompusus
bahasa Inggris, sekolah bekerja sama dengan Kangguru Radio English sebuah
lembaga pengembangan bahasa Inggris dari Australia.
Kultur keagamaan di sekolah yakni mengawali pembelajaran dengan membaca
Alguran dan shalat Dhuha berjamaah dilanjutkan dengan pembelajaran
keagamaan sampai pukul 07.30 WIB, shalat Dhuhur dan Ashar berjamaah
diawali dan diakhiri shalat Rawatib. Diharapkan dengan pembiasaan
keagamaan akan memberikan dampak yang positif pada siswa ketika di tengah

masyarakat.



10.

Secara tidak langsung anak belajar di SMP Unggulan Bustanul Makmur akan
melaksanakan program kecakapan hidup (life skill). Kecakapan hidup ini
dapat dijadikan bekal dalam menghadapi tantangan hidup dan kehidupan di
tengah-tengah perkembangan zaman yang cepat berubah setelah mereka kelak
menjadi anggota masyarakat. Kecakapan bekal hidup yang dikembangkan
mengarah pada kecakapan intelektual, vocational, moral (social), dan lain-lain.
Layanan pendidikan secara terbimbing untuk membantu mengarahkan siswa
yang mengalami kesulitan baik menyangkut masalah pribadi, sekolah, dan
bimbingan karir. Hal ini dilakukan dengan konsep tertentu sehingga anak
pulang sekolah tanpa beban, tanpa PR untuk menghindari brainfac syndrome
(kelelahan otak) akibat banyaknya beban.

Sekolah menjamin kebebasan peserta didik untuk berkreasi dan berapresiasi
secara wajar untuk menguatkan karakter kepribadian, sehingga tidak banyak
aturan tetapi kaya prestasi dan berdaya saing global.


http://smpbustanulmakmur.sch.id/wp-content/uploads/2013/09/100_6014.j
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. ldentitas Pribadi

1. Nama Lengkap dan Gelar : Dr. H. Mundir, M.Pd

2. NIP./NIDN 19631103 199903 1 002

3. NPWP : 77.952.097.2-626.000

4. Tempat dan tanggal Lahir : Banyuwangi, 03 November 1963

5. Pangkat, Golongan . Pembina Tk.I (IV/b) Lektor Kepala

6. Jabatan Akademik : Koordinator Prodi Pendidikan Islam &
Bahasa Arab PPs STAIN Jember

7. Alamat rumah . Perum Surya Milenia, Blok C5/22 Mangli
Kaliwates Jember Jawa Timur Kode Pos
68136

8. No. telpon/HP : 085258 837 916 & 081 336 274 025

9. E-mail : mundir_milenia@yahoo.co.id &

mundzirrosyadi@gmail.com

2.Riwayat Pendidikan

No. Perfdeindliskan -[?RSQ Jurusan/Prodi Tempat Studi
- Madrasah Ibtidaiyah
1 MI 1976 Nurul Athhar
Banyuwangi
- Madrasah Tsanawiyah
2 MTsA 1982 Al Amiriyah Blok
Agung Banyuwangi
IPS Madrasah Aliyah Al
3 MAA 1985 Amiriyah Blok Agung
Banyuwangi
Tarbiyah/PAI IAIN Sunan Ampel
4. S1 1990 Fakultas Tarbiyah di
Jember
FKIP/ Teknologi | Universitas Negeri
5. S2 2003 Pembelajaran Malang
(TEP)
FKIP/ Teknologi | Universitas Negeri
6. S3 2011 Pembelajaran Malang
(TEP)

3.Pengalaman Diklat/ Short Course Pengembangan Keahlian


mailto:mundir_milenia@yahoo.co.id
mailto:mundzirrosyadi@gmail.com

No. Nama Kegiatan Diklat Tahun | Penyelenggara dan Tempat

1. | Workshop Penguatan Kelemba- | 2009 | Sekolah Tinggi Agama Islam
gaan Prodi-Prodi di Lingkungan Ibrahimy Genteng
Sekolah Tinggi Agama Islam Banyuwangi. STAI Ibrahimy,
Ibrahimy Genteng Banyuwangi 20-22 Februari 2009

2. | Seminar Penulisan Artikel dalam | 2011 | Universitas Negeri Malang,
Jurnal Nasional dan 19 Maret 2011
Internasional

3. | ToT (Training of Trainers) 2011 | Lembaga Penjaminan Mutu
Assessor Fasilitator Diklat Calon Pendidikan (LPMP) Jawa
Kepala Sekolah Provinsi Jawa Timur. Trawes-Pasuruan, 26
Timur November s.d. 02 Desember

2011

4. | Pelatihan Tutor Tutorial Tatap 2011 | UPBJJ-UT Malang, 16-18
Muka melalui Program September 2011
Akreditasi Tutor Universitas
Terbuka (PAT-UT)

5. | Pemantapan Sistem Penjaminan | 2012 | Politeknik Negeri Jember, 27
Mutu Internal dan September 2012
Pendampingan Re-Akreditasi
Program Studi Politeknik Negeri
Jember,

6. | Workshop Desain Pembelajaran | 2012 | STAIN Jember, 11 — 13
Pengembangan Kompetensi Oktober 2012
Pedagogik bagi Dosen STAIN
Jember

7. | Workshop Sistem Penjaminan 2012 | Kalibaru Cottage
Mutu Internal Perguruan Tinggi Banyuwangi, 23/11/2012 dan
Menuju Sistem Manajemen 1-2/12/2012
Mutu (SMM) ISO 9001:2008,

8. | Program Peningkatan Kom- 2013 | STAIN Jember, 17 — 30
petensi Guru PAI Pada Sekolah Januari 2013

9. | Workshop Penulisan Jurnal 2013 | STAIN Jember, 6 —7

IiImiah: Manajemen Jurnal
IImiah Menuju Jurnal
Terakreditasi

Februari 2013




SMP Perspektif Kurikulum PAI

2013 (angkatan 3 & 4)

Senin s.d Rabu /09 s.d 11 Juni

2014

10. | Diklat Inovasi Pembelajaran 2013 | Prodi Pendidikan Islam PPs
Menyongsong Kurikulum 2013 STAIN Jember, 17 Juni 2013

11. | Lokakarya dan Koordinasi 2013 | Makassar, 1-3 Juli 2013
Kurikulum

12. | Peningkatan Kompetensi GPAI 2014 | Kemenag RI di Harris Sunset

Road Hotel, JI. Pura
Mertasari, Bali 80224 (0361)

8947285

4.Riwayat Pekerjaan dan Jabatan

No.| Jenis Pekerjaan/Jabatan Institusi/Lembaga Tahun
1. | Dosen STAI Ibrahimy Genteng 1993 — Skg.
Banyuwangi
2. | KaProdi Pend. Agama STAI Ibrahimy Genteng 2007 — 2010
Islam Banyuwangi
3. | Dosen STAIDA Blokagung 2006 — Skg.
Banyuwangi
4. | Dosen STKIP PGRI Luamajang | 2006 — 2011
5. | Dosen IAl Ibrahimy Sukorejo 2013 — Skg.
Asembagus
6. | Dosen STAIN Jember 1999 — Skg.
7. | Sekjur Tarbiyah STAIN Jember 2003 — 2006
8. | Divisi Bidang PPMP STAIN Jember 2011-2012
Pengembangan dan
Pelaksanaan Jaminan Mutu
9. | Dosen PPs STAIN Jember 2011 — Skg.
10. | Ka Prodi Pendidikan PPs STAIN Jember 2012 — 2013
Agama Islam
11. | Koordinator Prodi PAIl & | PPs STAIN Jember 2013 — Skg.
PBA

5.Penghargaan yang pernah diperoleh (5 tahun terakhir)

No.

Nama Penghargaan

Tahun

Keterangan

1.

Satya Lencana 10 tahun

2011

Penghargaan PNS 10 tahun

2.




6.Publikasi Ilmiah dalam bentuk Jurnal (5 tahun terakhir)

No. Judul Artikel Nama Jurnal Volumen dan Nama
Tahun Lembaga

1. Masalah Penelitian, Ar-Risalah: Vol. V. No. STAI
Paradigma, dan Media Keisla- 1. April 2009. | Ibrahimy
Konsekwensi man, Pendidikan, | ISSN: 1693- | Genteng
Metodologis dan Hukum Islam| 0576 Banyuwangi.

2. | Peningkatan Efektivi- | Fenomena: Jurnal| VVol.8 No.2. STAIN
tas Pembelajaran MK | Penelitian STAIN| Juli 2009. Jember
Statistik Pend. Melalui | Jember ISSN: 1412-

Penerapan Strategi 5420
Pemb. Aktif (Students
As Teachers)

3. | Evaluasi Program Ar-Risalah: Vol. VI. No. | STAI
(Landasan Teoritik, Media 2. Oktober Ibrahimy
Konteks, dan Desain) | Keislaman, 2009, ISSN: | Genteng

Pendidikan, dan | 1693-0576 Banyuwangi.
Hukum Islam

4. | Pemanfaatan Fenomena: Jurnal| VVol.9 No.1. STAIN
Teknologi Informasi Penelitian STAIN| April 2010. Jember
dan Komunikasi Jember ISSN: 1412-
dalam Pembelajaran 5420
di SMP Bustanul
Makmur Genteng
Banyuwangi

5. | Pembinaan Komunitas | Ar-Risalah: Vol. 8 No. 2. | STAI
Muslim melalui Media Oktober 2010 | Ibrahimy
Khutbah Jum’at Keislaman, ISSN: 1693- | Genteng

Pendidikan, dan | 0576 Banyuwangi.
Hukum Islam

6. | Pembelajaran Jurnal Vol. 1 No. 2. | STKIP PGRI

Konstruktivistik Pendidikan dan | September Lumajang
Pengemba-ngan | 2011
Profesi (JP3)

7. | Penerapan Teknologi Tahun 23, FIP
Pembelajaran Pendidikan: Nomor (2) Universitas
Partisipatif di Jurnal Teori dan | November Negeri
Perguruan Tinggi Praktik 2011, ISSN: | Malang (UM)

Pendidikan 0852-1913




8. | Konsep Manajemen Jurnal Vol. 2 No. 1. | STKIP PGRI
Mutu Terpadu: Pendidikan dan | Maret 2012 Lumajang
Pengertian, Pengembangan
Rasionalitas, dan Profesi (JP3)

Perbedaannya dengan
Manajemen

9. | Peran E-Learning Edukasi: Jurnal | Vol. 4 No.1. | STAIN
dalam Peningkatan Kajian llmu April 2012. Jember
Mutu Pembelajaran lImu ISSN: 2085-

Manajemen & 5087
Kependidikan

7.Publikasi Ilmiah dalam bentuk buku (5 tahun terakhir)

No. Judul Buku Tahun Nama dan Tempat Penerbit
1. | Statistik Pendidikan: 2013 Pustaka Pelajar Yogyakarta,
Pengantar Analisis Data bekerja sama dengan STAIN
untuk Penulisan Skripsi Jember Press
dan Tesis
2. | Penelitian Kualitatif dan 2014 Pustaka Pelajar Yogyakarta,
Kuantitataif bekerja sama dengan STAIN
Jember Press

8.Pengalaman Penelitian (5 tahun terakhir)

No. Judul Penelitian Tahun Jumlah Sumber
Biaya Biaya

1. | Peningkatan Efektivitas 2009 - DIPA
Pembelajaran Matakuliah STAIN
Statistik Pendidikan Melalui Jember
Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif (Students
As Teachers)

2. | Pemanfaatan Teknologi 2010 - DIPA
Informasi dan Komunikasi STAIN
dalam Pembelajaran di SMP Jember
Bustanul Makmur Genteng
Banyuwangi

3. | Pengaruh Program Sertifikasi 2011 - Mandiri
Guru Dalam Jabatan Terhadap
Semangat Inovasi Pembelajaran
SDN di Kecamatan Klakah
Kabupaten Lumajang




4. | Sertifikasi, Kompetensi dan 2012 - DIPA
Inovasi Pembelajaran Dosen STAIN
Perguruan Tinggi Agama Islam Jember
Di Kabupaten Banyuwangi

5 | Pengembangan Program 2013 - DIPA
Pembelajaran Pendidikan STAIN
Agama Islam Sekolah Jember
Menengah Pertama Unggulan
Pondok Pesantren Bustanul
Makmur Genteng Banyuwangi

9. Pengalaman Pengabdian Masyarakat (5 tahun terakhir)
. Jumlah Hasil atau

No. Judul Pengabdian Kepada Tahun Biaya dan Dampak

Masyarakat .
Sumbernya Kegiatan

1 | Khotib pada Khutbah 2010 - Pengamalan
Jum’at Materi Khutbah

2 | Nara Sumber Ceramah 2010 - Pengamalan
Agama Materi Pengajian

3 | Khotib pada Khutbah 2011 - Pengamalan
Jum’at Materi Khutbah

4 | Nara Sumber Ceramah 2011 - Pengamalan
Agama Materi Pengajian

5 | Pendidikan dan Latihan 2011 - Pendidik
Profesi Guru (PLPG), Profesional
Asessor

6 | Pendidikan dan Latihan 2011 - Pendidik
Profesi Guru (PLPG), Profesional
Nara Sumber

7 | Nara Sumber Ceramah 2012 - Pengamalan
Agama Materi Pengajian

8 | Khotib pada Khutbah 2012 - Pengamalan
Jum’at Materi Khutbah

9 | Khotib pada Khutbah 2013 - Pengamalan
Jum’at Materi Khutbah




10. Pengamalam dalam kegiatan ilmiah/Seminar/Lokakarya/\Workshop

No . Tanggal/ Tempat dan Peran
: Judul Kegiatan Tahun Penyelenggara Sebagai

1. | Workshop Penguatan 20-22 Sekolah Tinggi Peserta
Kelembagaan Prodi-Prodi | Februari | Agama Islam
di Lingkungan Sekolah 2009 Ibrahimy Genteng
Tinggi Agama Islam Banyuwangi. STAI
Ibrahimy Genteng Ibrahimy,

Banyuwangi

2. | Seminar Penulisan Artikel | 19 Maret | Universitas Negeri Peserta
dalam Jurnal Nasional dan | 2011 Malang
Internasional

3. | ToT (Training of Trainers) | 26 Nov. | Lembaga Penjaminan | Peserta
Assessor Fasilitator Diklat | s.d. 02 Mutu Pendidikan
Calon Kepala Sekolah Des. (LPMP) Jawa Timur.

Provinsi Jawa Timur 2011 Trawes-Pasuruan

4. | Pelatihan Tutor Tutorial 16-18 UPBJJ-UT Malang | Peserta

Tatap Muka melalui Septem-
Program Akreditasi Tutor | ber 2011
Universitas Terbuka (PAT-

uT)

5. | Pemantapan Sistem 27 Politeknik Negeri Peserta
Penjaminan Mutu Internal | Septemb | Jember
dan Pendampingan Re- er 2012
Akreditasi Program Studi
Politeknik Negeri Jember,

6. | Workshop Sistem 23/11/20 | Kalibaru Cottage Peserta
Penjaminan Mutu Internal | 12 dan 1- | Banyuwangi
Perguruan Tinggi Menuju | 2/12/201
Sistem Manajemen Mutu | 2
(SMM) 1SO 9001:2008,

7. | Diklat Inovasi 17 Juni Prodi Pendidikan Nara
Pembelajaran 2013 Islam PPs STAIN Sumber
Menyongsong Kurikulum Jember
2013

8. | Lokakarya dan Koordinasi | 1-3 Juli Makassar Peserta
Kurikulum 2013




11. Bidang mata kuliah keahlian

a. Metode Penelitian

b. Statistik Pendidikan

c. Teknologi Pembelajaran (Strategi Pembelajaran, Media Pembelajaran, dan
Evaluasi Pembelajaran)

Jember, 25 Desember 2013
Dosen Yhbs,

Dr. H. Mundir, M.Pd
NIP. 19631103 199903 1 002
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